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INDIKATOR MUTU SEKOLAH MENURUT PERSPEKTIF ORANG TUA 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan indikator mutu sekolah 
menurut Dinas Pendidikan dan menurut orang tua siswa.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan di SMP Negeri 2 Bantul. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru, 
siswa, dan orang tua siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, wawancara serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu dari 
teori Sugiyono yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulsi sumber dan 
teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) mutu sekolah berdasarkan dinas 
pendidikan sekolah dikatakan bermutu jika standar Nasional Pendidikan (SNP) 
meliputi: a. standar kurikulum, menggunakan KTsp dan kurikulum 2013; b. 
standar kompetensi lulusan, memiliki output baik prestasi-prestasi yang diraih 
dalam bidang akademik maupun no-akademik; c. standar proses pembelajaran, 
dirancang dilaksanakan sesuai dengan RPP dan silabus berdasarkan kurikulum 
yang di pakai; d. standar penilaian, ujian tulis maupun praktek yang mencakup 
penilaian afektif dan koognitif serta berdasarkan hasil UKK, UAS, UTS, US dan 
UN; e. standar pendidik dan tenaga kependidikan, gurunya sudah memiliki 
kualifikasi S-1 dan sudah ada S-2 serta memiliki sertifikasi pendidik; f. standar 
pembiayaan, berdasarkan dana dari BOSNAS, BOSDA, dan BOP; g. standar 
pengelolaan, menerapkan MBS, perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan dalam 
pembelajaran serta menerapkan sistem informaasi manajemen; h. standar sarana 
dan prasarana, terdapat 18 ruangan kelas dan ruang guru, ruang kepala sekolah 
dan laboratorium IPA, computer, bahasa. (2) Indikator Mutu sekolah SMP N 2 
Bantul dengan terpenuhinya standar 8 SNP serta sekolah mempunyai program 
kegiatan yang di unggulkan. (3) Indikator Mutu sekolah menurut orang tua siswa 
SMP N 2 Bantul dapat dilihat dari a) akreditasi sekolah, b) lulusan yang di terima 
di sekolah terbaik, c) mempunyai guru yang berkompetensi serta kinerja baik, d) 
prestasi hasil UN serta rata-rata UN, e) prestasi dalam  berkompetisi baik dalam 
akademik maupun non akademik, dan f) berkarakter baik.  
 





  Sujud syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat-Nya 
kepada umat-Nya dan sholawat serta salam kepada rasulullah Muhammad SAW 
semoga tercurah kepada beliau sehingga penulis masih diberi kesempatan, 
kekuatan, kesabaran, serta kemampuan untuk dapat menyelesaikan tugas akhir 
skripsi yang berjudul “Indikator Mutu Sekolah Menurut Perspektif Orang Tua   
Siswa Di Smp Negeri 2 Bantul” dengan baik dan lancar. 
Terselesaikan penulisan ini bukan berarti tanpa campur tangan dari pihak-
pihak lain. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada semua 
pihak yang telah terlibat dalam mensukseskan penyusunan skripsi ini. Dengan 
segala kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, atas segala kebijaksanaannya yang 
telah memberikan kemudahan bagi penulis untuk studi di kampus tercinta.  
2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 
memberikan ijin serta kesempatan peneliti untuk menyelesaikan tugas akhir 
skripsi ini. 
3. Ketua Jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan, yang telah memberikan 
perizinan dan persetujuan dalam melakukan penelitian penyusunan skripsi.  
1. Bapak Drs. Murtamadji, M. Si. Selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 
meluangkan waktu dan tenaga untuk memberikan banyak nasihat, arahan, 
dorongan maupun motivasi, masukan dan arahan bimbingan kepada penulis 
sampai skripsi ini terselesaikan. 
ix 
 
4.  Bapak dan Ibu dosen Jurusan Filsafat Dan Sosiologi Pendidikan Program 
Studi Kebijakan Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 
memberikan ilmu banyak selama masa studi berlangsung. 
5. Bapak H. Wiharno, M.Pd selaku kepala sekolah SMP N 2 Bantul, Bapak Drs. 
Antonius Prawoto, bapak Parjo, S.Pd, bapak/ibu guru, serta siswa-siswi, dan 
orang tua siswa  telah memberikan banyak arahan serta kemudahan dalam 
penyusunan skripsi.   
6. Ibu Easti selaku ketua Bina Program dan ibu warsih selaku ketua pengawas 
SMP Dinas Pendidikan Dasar Bantul yang telah berkenan memberikan ijin 
dan kemudahan dalam penelitian.  
7. Kedua orang tuaku tercinta bapak Ngaimin dan ibu Suparti yang senantiasa 
memberikan semangat tiada henti-hentinya, doa-doa serta pengharapan yang 
telah beliau panjatkan untukku selama ini. 
8. Kakakku Sulis Giyanto, dan adikku Triwidyana tercinta serta keluarga besarku 
tersayang yang telah memberikan dukungan dan doa kepada saya.  
9. Terimakasih segenap penghuni kontrakan kuningan G-12 terutama Tiara Rizki 
Putri dan Dyah ayu Putri Suryani terimakasih selama 3 tahun ini menemaniku 
di Jogja dan memberi inspirasi yang pengalaman, kenangan yang begitu 
bahagia. 
10. Sahabat-sahabatku Kopyor yaitu Putri, Rika, Hana, Bela, Rominah, Pepi, 
Shokibul Khabib  yang selalu mensuport saya selama masa kuliah sampai 











       Hal 
HALAMAM JUDUL ..........................................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................. ii 
HALAMAN PERNYATAAN ............................................................................. iii 
HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iv 
MOTTO ............................................................................................................... v 
PERSEMBAHAN ................................................................................................ vi 
ABSTRAK ........................................................................................................... vii 
KATA PENGANTAR ......................................................................................... viii 
DAFTAR ISI ........................................................................................................ xi 
DAFTAR TABEL  ............................................................................................... xiv 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xvi 
BAB I PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang ............................................................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah ....................................................................................... 7 
C. Pembatasan Masalah  ..................................................................................... 7  
D. Rumusan Masalah  ......................................................................................... 8 
E. Tujuan Penelitian ........................................................................................... 8 
F. Manfaat Penelitian ......................................................................................... 8 
BAB II KAJIAN TEORI 
A. Kajian Pustaka   .............................................................................................. 10 
1. Indikator Mutu Pendidikan ...................................................................... 10 
a. Pengertian Mutu  ................................................................................ 10  
b. Mutu Pendidikan ................................................................................ 13  
c. Indikator Mutu Pendidikan ................................................................ 16 
2. Mutu Sekolah ........................................................................................... 20 
a. Pengertian Sekolah ............................................................................. 20 
b. Pengertian Mutu Sekolah ................................................................... 23 
c. Indikator Keberhasilan  ...................................................................... 27 
3. Kebijakan Pendidikan .............................................................................. 30 
xii 
 
B. Penelitian Yang Relevan ................................................................................ 31  
C. Kerangka Berfikir........................................................................................... 34 
D. Pertanyaan Penelitian ..................................................................................... 37 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian.................................................... 38 
B. Lokasi atau Setting Penelitian ........................................................................ 38 
C. Subjek Penelitian ............................................................................................ 39 
D. Teknik Pengumpulan Data ............................................................................. 40 
E. Istrumen Penelitian ........................................................................................ 41 
F. Teknik Analisis Data ...................................................................................... 45 
G. Teknik Keabsahan Data ................................................................................. 47 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian ............................................................. 49 
1. Letak dan Kondisi  ................................................................................... 49 
2. Sejarah Sekolah  ....................................................................................... 51 
3. Profil SMP N 2 Bantul ............................................................................. 52 
4. Visi, Misi, Tujuan Sekolah dan Visi Dinas Pendidikan Dasar  
Kabupaten Bantul ..................................................................................... 53 
5. Prestasi Sekolah  ...................................................................................... 57 
6. Struktur Organisasi .................................................................................. 62 
7.  Potensi SMP N 2 Bantul ......................................................................... 64 
8. Kurikulum  ............................................................................................... 73 
9. Proses belajar mengajar (PBM) ............................................................... 74 
B. Hasil Penelitian          
1. Mutu Sekolah dari Segi Input di SMP N 2 Bantul ................................... 76 
a. Keadaan Siswa ................................................................................... 76 
b. Sarana dan Prasarana.......................................................................... 79 
c. Pendidik dan Tenaga kependidikan ................................................... 80 
d.  Kurikulum ......................................................................................... 82 
e. Pembiayaan ........................................................................................ 84  
2. Mutu Sekolah dari Segi Proses di SMP N 2 Bantul  ................................ 86 
xiii 
 
a. Kegiatan Pembelajaran....................................................................... 86 
b. Penilaian dan Evaluasi ....................................................................... 88 
c. Jam Optimal Belajar ........................................................................... 89 
3. Mutu Sekolah dari Segi Output di SMP N 2 Bantul ................................ 91 
a. Hasil Kelulusan .................................................................................. 91 
4. Indikator Mutu Sekolah di SMP N 2 Bantul ............................................ 92 
5. Indikator Mutu Sekolah menurut orang tua siswa di SMP N 2 
Bantul ....................................................................................................... 94 
C. Pembahasan 
1. Mutu Sekolah di SMP N 2 Bantul ........................................................... 97 
2. Indikator Mutu Sekolah di SMP N 2 Bantul ............................................ 106 
3. Indikator Mutu Sekolah Menurut Orang Tua Siswa ................................ 108 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  ............................................................................................. 127 
B. Saran  ........................................................................................................ 129 
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 130 


















               Hal  
Tabel 3.1. Kisi-kisi pedoman wawancara  ........................................................... 42 
Tabel 3.2. Kisi-kisi dalam melakukan oservasi  .................................................. 43  
Tabel 3.3. Kisi-kisi pedoman kajian dokumen  ................................................... 44 
Tabel 4.1. Prestasi yang di Capai Guru SMP N 2 Bantul .................................... 58 
Tabel 4.2. Perolehan kejuaraan/prestasi akademik SMP N 2 Bantul ................... 59 
Tabel 4.3. Perolehan kejuaraan/prestasi non-akademik  ...................................... 61 
Tabel 4.4. Perkembangan hasil ujian nasional 5 tahun terakhir ........................... 61 
Tabel 4.5. Kondisi sarana dan prasarana .............................................................. 65 
Tabel 4.6. Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah ........................................... 67 
Tabel 4.7. Kualifikasi pendidikan, status, dan jenis kelamin  .............................. 68 
 Tabel 4.8. Jumlah guru dengan tugas sesuai latar keahlian ................................ 69  
Tabel 4.9. Tenaga kependidikan/tenaga pendukung ............................................ 70 
Tabel 4.10. Data siswa 5 tahun terakhir ............................................................... 72 
Tabel 4.11. Orang tua siswa tentang Mutu di SMP N 2 Bantul ........................... 94 
Tabel 4.12. Hasil pendapat orang tua siswa tentang indikator mutu Sekolah  .... 96 
Tabel 4.13. Standar isi SMP N 2 Bantul .............................................................. 99  
Tabel 4.14. Standar sarana dan prasarana di SMP N 2 Bantul ............................ 99 
Tabel 4.15. Standar pendidik dan tenaga kependidikan di SMP N 2 Bantul  ...... 100 
Tabel 4.16. Standar pembiayaan SMP N 2 Bantul............................................... 101 
Tabel 4.17. Standar proses SMP N 2 Bantul ........................................................ 102 
Tabel 4.18. Standar pengelolaan SMP N 2 Bantul .............................................. 103 
Tabel 4.19. Standar penilaian SMP N 2 Bantul  .................................................. 104 
Tabel 4.20. Standar Kompetensi Lulusan di SMP N 2 Bantul ............................ 105 
Tabel 4.21. Indikator mutu sekolah SMP N 2 Bantul  ......................................... 108 








Hal   
Gambar 2.1 konsep Mutu ..................................................................................... 12 
Gambar 2.2 Kerangka Berfikir ............................................................................. 36 
Gambar 3.3 Analisis Data Model Interaktif  ........................................................ 45 
Gambar 4.2 Peta Kabupaten Bantul  .................................................................... 49 








A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai sistem 
pendidikan nasional,  
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan kemampuan dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Selanjutnya, 
pasal 3 dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan, dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat, dalam rangka mencerdarkan kehidupan 
bangsa. Peserta didik menurut pasal 1 ayat (4) yaitu anggota 
masyarakat yang berusaha untuk mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang serta jenis 
pedidikan”.(Agus Wibowo, 2013:13).  
Pendidikan merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan dapat membentuk watak dan perilaku 
manusia ke arah yang lebih baik. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu 
kebutuhan yang harus di penuhi oleh setiap insani. Pendidikan dewasa ini 
semakin berkembang serta menjadi kebutuhan setiap insan untuk 
bersosialisasi dengan insan di sekitar lingkungannya. Pendidikan dilakukan 
untuk bersosialisasi dengan masyarakat yang dimulai sejak manusia dilahirkan 
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pertama kalinya di dunia ini, sejak masih bayi sudah berlajar untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya, belajar untuk mengerti dan 
mamahami yang ada di keluarga, masyarakat dan sekolah. Secara garis 
sederhana pendidikan sering kali di artikan sebagai usaha sadar untuk 
membimbing manusia memiliki kepribadian yang bermoral secara utuh serta 
menjunjung tinggi martabat insan kearah yang lebih baik. Seiring berjalannya 
waktu dalam dunia pendidikan semakin berkembang, karena pada dasarnya 
pendidikan merupakan usaha sadar memanusiakan manusia untuk bertahan 
hidup lingkungan masyarakat. 
Pembangunan pendidikan perlu diarahkan untuk percepatan mutu 
pendidikan. Indikator pembangunan pendidikan pada tingkat daerah (provinsi) 
memiliki dua kecenderungan, yaitu ada dalam kategori di atas standar nasional 
dan di bawah standar nasional. Indikator pembangunan pendidikan dapat 
dinilai dari angka partisipasi, angka putus sekolah, angka mengulang kelas, 
rasio gurudan murid sekolah, tingkat kalayakan guru, kondisi sarana sekolah, 
dan tingkat mutu sekolah, maka akses pendidikan secara nasional tergolong 
belum optimal (Siti Irene, 2011: 289). Sumberdaya manusia unggul yang 
dihasilkan pendidikan akan mempercepat kemandirian bangsa dalam 
melaksanakan pembangunan. Membangun sistem pendidikan nasional yang 
lebih baik dan lebih maju dengan meberdayakan seoptimal mungkin potensi 
daerah dan partisipasi masyarakat. Sistem pendidikan di Indonesia 
berkewajiban untuk mempersiapkan setiap warga negara dapat berperan aktif 
di seluruh bidang kehidupan dengan cerdas, aktif, kreatif, dan terampil, jujur, 
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bermoral tinggi, demokratis, dan toleran serta mengutamakan persatuan 
bangsa (Syafarudin,2002:3).  
Berdasarkan data Balitbang Kemendikbud ada beberapa permasalahan 
dalam pendidikan dasar mengalami pertumbuhan yang relative cepat,akan 
tetapi angka putus sekolah belum mengalami penurunan yang berarti; 10% 
selama 10 tahun. Demikian dalam masa penyelesaian pembelajar rata-rata 
murid SD memerlukan waktu 8,5 tahun. lamanya penyelesaian lulusan 
pendidikan, juga lamanya memperoleh pekerjaan, dan bahkan masih 
banyaknya pengangguran untuk lulusan sarjana, dan rendahnya gaji untuk 
para lulusan sekolah, semua ini menjadi indikator lain seperti ini kondisi 
rendahnya mutu pendidikan, (Agus Wibiwo, 2013:21).  
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Bantul 
angka APK SMP dari tahun 2011 sampai 2013 mengalami penurunan dari 
91,66%, 87,97%, dan 87,53%, untuk tahun 2014 dan 2015 mengalami 
peningkatan dari angka 91,0% dan 91,5%. Dari data diatas menunjukkan 
masih rendahnya mutu pendidikan, peningkatan mutu pendidikan perlu 
dilakukan dengan memantapkan tujuan dan standar kompetensi pendidikan. 
Standar kompetensi pendidikan dapat berbeda antar sekolah, antar daerah 
sehingga menghasilkan kualitas standar kompetensi nasional yang sesuai 
dengan tingkatan sekolah biasa atau normal dan sekolah yang unggul. Upaya 
pemerataan mutu pendidikan dengan adanya standar kompetensi minimal, 




Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Pemuda dan olahraga 
(Disdikpora) DIY telah merilis daftar 5 sekolah peraih nilai tertinggi pada 
Ujian Nasional SMP/MTs/SMPT tahun 2015 di DIY. Peringkat pertama diraih 
oleh SMP N 1 Bantul dengan rata-rata 365,45. Kedua SMP N 2 bantul dengan 
nilai rata-rata 348,92. Ketiga SMP N 1 Piyungan dengan nilai rata-rata347,07 . 
keempat SMP N 1 Sanden344,1. Dan yang ke lima diraih oleh SMP Kesatuan 
Bangsa dengan nilai rata-rata 343,14. (http://giri-
widodo.blogspot.co.id/2015/06/ranking-sekolah-smp-se-kabupaten-
bantul.html/24-apr-16/13:45). Mutu pendidikan di sekolah secara sederhana 
dilihat dari perolehan nilai atau angka yang dicapai seperti ditunjukkan dalam 
hasil-hasil ulangan dan ujian. Sekolah dianggap bermutu apabila para peserta 
didik sebagian besar atau seluruhnya, memperoleh nilai atau angka yang 
tinggi, sehingga berpeluang melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi.  
Manajemen mutu sekolah dapat dinyatakan sebagai cara mengelola 
seluruh sumber daya sekolah, dengan mengarahkan semua orang yang terlibat 
di dalamnya untuk melaksanakan tugas sesuai standar, dengan penuh sangat 
berpartisipasi dalam perbaikan pelaksanaan pekerjaan sehingga menghasilkan 
lulusan atau jasa pendidikan sesuai kebutuhan dari pihak yang berkepentingan. 
Dalam kacamata pemerintah sekolah yang dikatakan bermutu harus memenuhi 
standar nasional pendidikan (SNP) meliputi: a). Lulusan, b). Kurikulum, c). 
Proses pembelajaran, d). Penilaian, e). guru dan tenaga kependidikan, f) sarana 
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dan prasarana, g) pengelolaan, h). pembiayaan. Mutu dalam dunia pendidikan 
meliputi 3 tahapan berdasarkan SNP yang terditi input, proses, dan output.  
Rendahnya mutu pendidikan masih belum sepenuhnya dapat 
memenuhi harapan masyarakat. Seringkali hasil pendidikan mengecewakan 
masyarakat. Orang tua banyak berharap peranan sekolah dalam 
mengembangkan potensi dan kemampuan peserta didik untuk menjadi 
manusia yang lebih berguna untuk keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara. 
Mereka terus mempertanyakan relevansi pendidikan dengan kebutuhan 
masyarakat dalam dinamika kehidupan ekonomi, politik, sosial, budaya. Mutu 
pendidikan tidak hanya dilihat dari masukan (input), tetapi juga proses, dan 
terutama dillihat dari hasil keluaran (output), supaya dapat memberi harapan 
pelayanan yang memuaskan bagi orang tua dan masyarakat sebagai pelanggan 
pendidikan. 
Berdasarkan hasil observasi di Dinas Pendidikan Dasar Bantul 
penelitian di sarankan untuk mengambil setting penelitian di sekolah SMP N 2 
Bantul karena, SMP 2 Bantul ini merupakan sekolah terbaik dengan peringkat 
pertama di kabupaten Bantul. Meskipun sekolahan ini berada pada peringkat 
pertama namun masih belum optimal dalam kualitas mutu sekolahnya. Dalam 
tercapainya Standar Nasional (SNP) sekolahan harus mencapai Standar 
pelayanan minimal (SPM) sekolahan dasar SD maupun SMP dalam 
memenuhi 8 SNP belum semuanya terpenuhi dan baru memenuhi 5 standar 
pendidikan yaitu; standar isi, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
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standar sarana dan prasarana, standar proses, serta standar kompetensi lulusan. 
Dari ke-8 SNP di atas masih ada sekolah yang belum memnuhi. 
SMP Negeri 2 Bantul merupakan sekolah berkualitas dan unggul 
sesuai dengan indikator sekolah bermutu dengan kriteria masukan (input) 
diseleksi dengan ketat, sarana prasarana yang menunjang proses belajar 
mengajar, memiliki pendidik dan staf pendidik yang berkompetensi sesuai 
sertifikasi, memiliki lingkungan belajar yang kondusif karena proses 
pembelajaran juga sangat penting untuk meningkatkan mutu sekolah.  ini 
memiliki tujuan , serta visi dan misi yang baik yaitu terwujudnya sekolah 
unggul dalam prestasi, iman taqwa dan berbudi. SMP Negeri 2 Bantul 
memiliki lulusan yang bermutu, berdasarkan data yang di peroleh 
mendapatkan nilai rata-rata UN 348,92 dan menduduki peringkat 2 
sekabupaten bantul. Sekolahan ini masih bertahan menjadi sekolah yang 
bermutu. Sekolah ini meskipun dikatakan sekolah yang memiki output dan 
proses yang elite atau sudah baik namun pada kenyataanya dilihat dari 8 SNP 
masih ada yang belum terpenuhi misalnya dalam sarana prasarana masih ada 
yang mau di proses dalam pelengkapannya. 
Penelitian ini mempunyai tujuan adalah meneliti bagaimana mutu 
sekolah di SMP N 2 Bantul dengan ketentuan mutu menurut dinas di 
bandingkan dengan perspektif orang tua siswa dengan patokan sekolah: 
Akreditasi, lulusan, guru yang professional, hasil UN, peserta didik dan 
karakter siswa. Sehingga dalam hal ini peneliti mengambil judul “indikator 




B. Identifikasi Masalah 
1. Masih rendahnya kualitas pendidikan SMP.  
2. Masih rendahnya perencanaan kurikulum, tidak cukupnya atau masih 
kurangnya jam belajar mengajar, masih kurangnya sumber daya dan 
pengembangan staf pendidik, dan lain sebagainya menjadi tolok ukur 
dalam rendahnya kualitas mutu pendidikan. 
3. Rendahnya mutu pendidikan SMP terjadi karena kesenjangan mutu 
nasional. 
4. Belum optimalnya penyelenggaraan standar pelayanan minimal (SPM) 
sehingga SNP belum sepenuhnya terpenuhi menjadi sekolahan yang 
bermutu. 
5. Rendahnya mutu pendidikan masih belum sepenuhnya dapat memenuhi 
harapan dari masyarakat. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah ini dimaksudkan untuk membatasi 
permasalahan yang dibahas sehingga dapat memperjelas serta tidak ada 
kesalahpahaman dalam memahami permasalahan penelitian.  Maka, peneliti 
membatasi penelitiannya pada “Indikator Mutu Sekolah menurut Perspektif 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, permasalahan 
dalampenelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Mutu Sekolah di SMP Negeri 2 Bantul? 
2. Apa saja indikator mutu sekolah di SMP Negeri 2 Bantul? 
3. Bagaimana Mutu Sekolah menurut perspektif Orangtua Siswa di SMP 
Negeri 2 Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui mutu yang ada di SMP Negeri 2 Bantul 
2. Untuk mengethui indikator mutu sekolah di SMP Negeri 2 Bantul. 
3. Untuk mengetahui mutu sekolah menurut perspektif orang tua siswa di 
SMP Negeri 2 Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat yaitu:  
1. Manfaat Teoritis  
a. Memberi suatu gambaran tentang beberapa kesiapan komponen yang 
ada di sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah.  
b. Menambah pengetahuan tentang sekolah bermutu dan persiapan yang 
dilakukan oleh komponen yang ada di sekolah.  
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Dinas Pendidikan  
  Dapat menjadi acuan bagi dinas pendidikan untuk meninjau 
kembali sekolah bermutu yang telah ditempuh dan untuk memperbaiki 
kelemahan serta meningkatkan kualitas pendidikan.  
b. Bagi Sekolah  
 Dapat digunakan sebagai alat koreksi terhadap kualitas sekolah 
yang kurang tepat, dan untuk membenahi komponen yang ada guna 
ketercapaian tujuan sekolah unggul dalam upaya pelaksanaan SPM 
menuju indikator SNP.  
c. Bagi Guru  
 Mendorong guru untuk lebih memperbaiki kualitasnya dalam  
mengajar, memperbaiki kualitas penguasaan bahasa inggris dan juga  
penguasaan teknologi informasi dan komunikasi guna pelaksanaan 
pembelajaran menuju sekolah unggul..  
b. Bagi Siswa  
 Mendorong siswa untuk lebih giat belajar guna meningkatkan 
kemampuan akademiknya, serta meningkatkan penguasaan bahasa  
Inggris, dan meningkatkan penguasaan teknologi informasi dan  









A. Kajian Pustaka 
1. Indikator Mutu Pendidikan  
a. Pengertian  Mutu 
  Berbagai definisi mengenai mutu banyak dikemukakan oleh para 
pakar teoristik berdasarkan sudut pandang mereka. Gaspersz 
(2002)dalam Nur Zazin (2011:54) menjelaskan mutu memiliki banyak 
definisi yang berbeda-beda serta bervariasi, dari konvensional sampai 
modern. Definisi konvensional menjelaskan mutu karakteristik 
langsung dari suatu produk, sedangkan penjelasan dari definisi modern 
mengemukakan bahwa mutu ialah suatu yang mampu memenuhi 
keinginan dan kebutuhan pelanggan. Namun, konsep dasar mutu ialah 
segala sesuatu yang dapat diperbaiki karena pada dasarnya tidak ada 
proses yang sempurna. Sedangkan menurut (Peters dan Austin,1985) 
dalam  Nur Zazin (2011:54) beranggapan bahwa mutu adalah sebuah 
hal yang berhubungan dengan gairah dan harga diri. Karena mutu 
dianggap sebagai sebuah konsep yang penuh dengan teka-teki, 
dianggap membingungkan dan sulit diukur. Mutu juga menghasilkan 
perbedaan dan pertentangan  dari satu pendapat dengan pendapat 
lainya sehingga menimbulkan persepsi yang berbeda dai pakar lainnya. 
 Pengertian mutu menurut Syaiful sagala (2007:170) 
menjelaskan bahwa mutu adalah gambaran dan karakteristik 
menyeluruh jasa pelayanan pendidikan secara internal maupun 
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eksternal yang menunjukkan kepuasannya memuaskan kebutuhan yang 
diharapkan atau yang tersirat mencakup input, proses, dan output 
pendidikan. Sedangkan menurut Josepsh C.Field (1993) dalam buku 
(Syafaruddin, 2002:82), beliau mengemukankan ada dua pengertian 
mutu. Mutu diartikan sebagai ukuran dari produk atau kinerja 
pelayanan terhadap satu spesifikasi pada satu titik waktu tertentu. 
Menurut (Syafaruddin, 2002:83) mendefinisikan mutu sebagai 
keseluruhan sifat dan karakteristik dari sebuah produk atau pelayanan 
yang menghasilkan produk-produk untuk dapat memuaskan kebutuhan 
yang diberikan. 
Produk-produk yang bermutu adalah sesuatu yang dibuat 
dengan sempurna biaya yang mahal. Produk tersebut dapat dinilai serta 
membuat puas dan bangga para pemiliknya. Mutu dalam pandangan 
ini digunakan untuk menyampaikan keunggulan status dan posisi serta 
status kepemilikan terhadap barang yang memiliki mutu akan berbeda 
dengan yang lain yang tidak mampu memilikinya. Dalam konteks 
mutu pendidikan, konsep mutu adalah elite karena hanya sedikit 
institusi yang dapat memberikan pengalaman dengan mutu tinggi 
kepada peserta didik. Mutu digunakan sebagai suatu konsep yang 
relative. Definisi relatife ini memandang dari produk serta layanan. 
Mutu dikatakan sebagai sebuah layanan memenuhi spesifikasi yang 
ada. mutu merupakan sebuah cara untuk menentukan apakah produk 
terakhir sudah sesuai standar atau belum. Dengan demikian mutu 
12 
 
dalam arti relative memiliki dua aspek: pertama, menyesuaikan diri 
dengan spesifikasi: dan kedua, memenuhi kebutuhan pelanggan (Nur 
Zazin, 2011:55-56). 
Berikut gambar 2.1 Konsep Mutu Berdasarkan Nur Zazin 
 Mutu  







Secara operasional, mutu ditentukan oleh dua faktor, yaitu 
terpenuhinya spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya atau 
disebut quality in fact (mutu sesungguhnya) dan terpenuhinya 
spesifikasi yang diharapkan menurut tuntutan dan kebutuhan 
pengguna jasa atau disebut quality in perception (mutu persepsi). 
Standar mutu sesungguhnya di ukur dengan mutu produksi sesuai 
dengan spesifikasi, cocok dengan tujuan pembuatan dan 





















(right first time and every time). Mutu dalam persepsi diukur 
dengan kepuasan pelanggan. Sedangkan dalam konteks 
pendidikan,  quality in fact merupakan profil lulusan institusi 
pendidikan yang sesuai dengan kualifikasi tujuan yang berbentuk 
standar kemampuan dasar atau kualifikasi akademik minimal yang 
dikuasai oleh peserta didik. Sedangkan, quality in perception, 
pendidikan adalah kepuasan dan bertambahnya minat pelanggan 
eksternal terhadap lulusan pendidikan menurut Sallies (2010) 
dalam (Nurzazin; 2011:63). 
Dengan demikian dari trilogy mutu ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa mutu atau kualitas merupakan suatu produk yang 
sengaja dibuat dengan tujuan baik guna memenuhi keinginan dan 
kebutuhan dari pengguna atau pelanggan sehingga memiliki kualitas 
standar yang di tentukan. 
b. Mutu Pendidikan 
Beeby dalam Noesan (Nur Zazin,2011:66) dalam Gerakan 
Menata Mutu Pendidikan, mutu pendidikan dapat dilihat dari segi 
perspektif ekonomi, sosiologi, dan pendidikan. Dari perspektif 
ekonomi, pendidikan yang bermutu dapat meningkatkan kesejahteraan 
hidup manusia sehingga dapat berkonstribusi terhadap pertumbuhan 
ekonomi masyarakat. Dari segi sosiologi, mutu pendidikan berarti 
pendidikan yang bermanfaat dan dapat memenuhi kebutuhan 
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masyarakat dan lingkungannya dalam hubungan dengan kelompok 
(seperti interaksi sesama anggota masyarakat), perkembangan budaya, 
serta mempersiapkan masyarakat untuk menerima perubahan dan 
perkembangan teknologi. Dalam perspektif pendidikan dapat dilihat 
dari sisi prestasi siswa proses pembelajaran, kemampuan lulusan 
dalam mengembangkan potensi di masyarakat, serta dalam hal 
memecahkan masalah dan berfikir kritis. 
Dalam pandangan Syaiful Sagala (2007:170) menjelaskan 
tentang mutu pendidikan tidak saja ditentukan oleh sekolah sebagai 
lembaga pengajaran, tetapi juga disesuaikan dengan apa yang menjadi 
pandangan dan harapan masyarakat yang cenderung selalu 
berkembang seiring dengan kemajuan zaman. Berpacuan pada 
pengertian tersebut penilaian massyarakat tentang mutu lulusan 
sekolah pun  terus menerus berkembang. Karena itu sekolah harus 
terus menerus meningkatkan masyarakat manuju pada mutu 
pendidikan yang dilandasi tolok ukur norma ideal. Dengan demikian, 
untuk mengetahui pendidikan yang bermutu perlu di definisikan mutu 
segi proses, yang sebagaimana dikemukakan oleh Popi dalam (Nur 
Zazin,2011; 66) produk maupu sisi internal dan kesesuaian. Dari segi 
proses, mutu pendidikan berarti keefektifan dan efisiensi seluruh faktor 





1) Kualitas guru 
2) Sarana dan prasarana 
3) Suasana belajar 
4) Kurikulum yang dilaksanakan 
5) Penggelolaan sekolah 
Secara efisiensi internal, pendidikan yang bermutu merupakan 
pendidikan yang tujuan lembaga dan kurikulernya dapat tercapai. 
Sedangkan, jika dilihat dari kesesuaian, pendidikan bermutu adalah 
pendidikan yang kemampuan lulusannya sesuai dengan kebutuhan 
tenaga kerja dipasaran dan sesuai dengan kinerja pada pengguna 
lulusan (Nur Zazin, 2011: 66). 
Mutu pendidikan secara multidimensi meliputi aspek mutu 
input, proses, dan output. Oleh sebab itu, pengembangan pencapaian 
mutu harus secara holistik dimulai dari input, proses dan output. Jadi 
mutu pendidikan adalah kebermutuan dari berbagai layanan institusi 
pendidikan kepada siswa maupun staf pengajar untuk terjadinya proses 
pendidikan yang bermutu sehingga dapat akan menghasilkan lulusan 
yang mempunyai kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang 
sesuai dengan kebutuhan untuk terjun ke lingkungan masyarakat 
menurut Sopiatin dalam (Nur Zazin, 2011:66). 
Nur Zazin (2011:67) dalam Gerakan Menata Mutu Pendidikan. 




a. Prestasi siswa yang dihubungkan dengan norma nasional dan 
agama dengan menggunakan skala nilai. 
b. Prestasi siswa berhubungan dengan kemampuan. 
c. Kualitas belajar mengajar 
d. Kualitas mengajar 
e. Kinerja sekolah 
Berdasarkan trilogy di atas mutu pendidikan disimpulkan 
bahwa suatu lembaga pendidikan dikatakan bermutu jika sudah 
memenuhi kriteria-kriteria kebutuhan yang di cita-citakan, sehingga 
antara input, proses dan output bisa sejalan dan menghasilkan keluaran 
atau lulusan yang berkompetensi sesuai dengan kebutuhan dan 
pengguna lulusan. 
c. Indikator Mutu Pendidikan 
Standar nasional pendidikan menurut peraturan pemerintahan 
no 19 tahun 2005 merupakan kriteria minimal tentang sistem 
pendidikan secara menyeluruh di Indonesia. Standar nasional 
pendidikan meliputi berbagai standar yang sudah di tentukan yaitu 
meliputi: standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, serta standar 
penilaian. Berikut penjelasan mengenai standar nasional pendidik 
menurut peraturan pemerintahan No 19 tahun 2005 dalam (Dedy 
Mulyasa, 2011:147) antara lain sebagai berikut: 
17 
 
1) Standar kompetensi lulusan ialah kualifikasi kemampuan lulusan 
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  
2) Standar isi merupakan ruang lingkup materi dan tingkat 
kompetensi yang mencakup ke dalam kompetensi lulusan, 
kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, silabus 
pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didikpada jenjang 
dalam lebaga pendidikan tertentu. 
3) Standar proses ialah standar nasional pendidikan yang mencakup 
serangkaian proses pelaksanaan pembelajaran pada suatu satuan 
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
4) Standar pendidik dan tenaga pendidikan adalah indikator 
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta 
pendidikan dalam jabatan. 
5) Standar sarana dan prasarana yaitu standar nasional pendidikan 
yang mencakup dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, 
tempat berolahraga, tempat ibadah, perpustakaan, laboratorium, 
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi, dan berekreasi, 
serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi.  
6) Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan  yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
kegiatan pendidikan, pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten  
atau kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan 
efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 
7) Standar pembiayaan yaitu standar yang  mengatur komponen dan 
besar biaya operasional satuan pendidikan dalam satu tahun 
terakhir. 
8) Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan 
yang bersangkutan dengan mekanisme, prosedur, dan instrument 
penilaian hasil peserta didik. 
   Menurut Sudarwan Danim (2010) dilihat dari konteks 
pendidikan mutu mengacu pada masukan, proses, luaran, dan 
dampaknya. Mutu masukan atau Input bisa dilihat dari beberapa sisi 
yaitu sebagai berikut: 
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1) Kondisi baik atau tidaknya masukan SDM misalnya: kepala 
sekolah, guru, laboran, staf tata usaha, siswa dan lain-lain.  
2) Memenuhi tidaknya kriteria masukan material berupa alat peraga, 
buku-buku, kurikulum, prasarana dan sarana sekolah, dan lain 
sebagainya. 
3) Memenuhi atau tidaknya kriteria masukan yang berupa perangkat 
lunak, seperti peraturan, struktur organisasi, dan lain-lain. 
4) Mutu masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan, seperti visi, 
motivasi, ketekunan, cita-cita, dan lain sebagainya. 
Mutu proses pembelajaran memiliki makna kemampuan 
sumberdaya sekolah mentransformasikan banyak jenis masukan dan 
situasi untuk mencapai derajat nilai tambah tertentu bagi peserta didik. 
Yang mencakup dalam mutu proses pedidikan ini ialah derajat 
kesehatan, keamanan, disiplin, keakraban, saling menghormati, 
kepuasan dan lain-lain. Hasil pendidikan atau mutu luaran di lihat 
bermutu jika mampu melahirkan keunggulan akademik dan 
ekstrakurikuler pada  seluruh peserta didik yang dinyatakan lulus 
untuk satu jenjang pedidikan atau mampu menyelesaikan program 
pembelajaran tertentu. Keunggulan dalam bidang akademik dilihat dari 
hasil nilai yang dicapai oleh peserta didik. Keunggulan dalam bidang 
ekstrakurikuler di pandang dengan jenis keterampilan yang diperoleh 
oleh siswa selama mengikuti program-program ekstrakurikuler 
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tersebut. Selain itu, mutu luaran juga dilihat dari nilai-nilai hidup yang 
dianut, moralitas, dorongan untuk maju, dan lain-lain yang diperoleh 
anak didik selama mengikuti pendidikan di suatu lembaga atau 
organisasi pendidikan tertentu menurut Sudarwan Danim (2010: 145-
146). 
Jadi dari pengertian mengenai mutu pendidikan di atas  mutu 
suatu  produk yang direncanakan dengan tujuan berkualitas unggul 
sehingga menghasilkan lulusan yang berkompetensi sesuai dengan 
kebutuhan dan pengguna lulusan. Dilihat datu penjelasan pendidikan 
indikator mutu pendidikan yang sesuai dengan keinginan dan cita-cita 
masyarakat meliputi; input, proses, outcame  dan ouput. Secara 
keseluruhan yang termasuk ke dalam input mutu pendidikan yakni; 
kondisi siswa dan kondisi lingkungan (isi atau kurikulum, sarana dan 
prasarana, pembiayaan). Termasuk ke dalam proses mutu pendidikan 
adalah kualitas pembelajaran dan pengelolaan. Tang termasuk outcame 
yaitu kompetensi yang di butuhkan (lembaga pendidikan lanjutan). 
Dan yang terakhir output atau kompetensi yang di hasilkan yaitu 
prestasi siswa dan kepuasan pelanggan. Sedangkan dilihat dari standar 
nasional pendidikan (SNP) indikator mutu pendidikan dapat diukur 
dengan melihat Standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, 
standar guru dan tenaga pendidikan, standar sarana dan prasarna,  




2. Mutu Sekolah 
a. Pengertian Sekolah 
Mutu pendidikan di sekolah menurut  Husaini Usman 
(2013:544-545) dalam buku Akuntabilitas Pendidikan Upaya 
Meningkatkan Mutu dan Citra Sekolah (Agus Wibowo, 2013:150) 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Kinerja (performa), yaitu berkaitan dengan aspek fungsional.  
2. Waktu wajar (timeliness); selesai dengan waktu yang wajar. 
3. Handal (reliability); yaitu usia prima bertahan lama.  
4. Daya tahan (duranility), atau tahan banting. 
5. Indah (aestetics) 
6. Hubungan msnusiawi, yaitu menjunjung tinggi nilai-nilai moral 
dan profesionalisme, 
7. Mudah penggunaanya, dalam hal ini sarana dan prasarana 
mudah dipakai. 
8. Bentuk khusus atau keunggulan tertentu. 
9. Standar tertentu, yaitu memenuhi standar tertentu 
10. Konsistensi, yaitu terkait keajegan, konstan atau stabil. 
11. Seragam, mampu melayani dan mengutamakan ketepatan dalam 
pelayanan.  
Ben M.Harris (1975) dalam  buku supervisory behavior in 
education pada (Syafaruddin, 2002:87-88) mengatakan ada lima 
bidang fungsi sekolah yang dapat dijelaskan sebagai berikut.  
1) Mengajar 
Fungsi ini merupakan pokok untuk mencapai tujuan 
utama keseluruhan operasional sekolah. Usaha mengajar 
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berhubungan dengan pengajaran dan juga berhubungan 
denganmurid secara langsung. Mengajar ialah bekerja bersama 
murid menuju tercapainya tujuan pengajaran.  
2) Pelayanan khusus kepada siswa 
Fungsi ini mencakup usaha yang secara tinggi 
berhubungan dengan murid, tetapi tidak berhubungan dengan 
pengajaran. Pelayanan khusus kepada murid antara lain 
memberikan perawatan, konseling, psikologi, bus angkutan, 
dokter, dan alat-alat seperti halnya guru di kelas, yang 
merupakan bidang fungsi sekolah. 
3) Manajemen 
Fungsi ini merupakan ciri usaha yang tidak berhubungan 
dengan pengajaran dan juga kepada murid. Usaha ini merupakan 
kewajiban urusan manajer, kelas sekolah, pengawas, dewan 
sekolah, dan pengawas seperti halnya guru-guru dalam kelas. 
Manajemen dalam pengertian ini bukan hanya dalam bisnis, tapi 
juga memberikan dukungan pelayanan dalam kegiatan 
organisasi sekolah.  
4) Supervise 
Fungsi ini adalah bidang yang mencakup hubngan 
dengan pengajaran, tetapi juga berhubungan dengan murid. 
Pekerjaan supervisor, koordinator, konsultan, ahli kurikulum, 
kepala sekolah dan guru kelas, semuanya mempengaruhi 
pengajaran. Usaha dari pengajaran juga memberikan pengaruh 
tidak langsung kepada pembelajaran murid. Supervise 
memberikan dukungan pelayanan kepada fungsi pengajaran 




Bidang administrasi umum dalam operasional sekolah 
merupakan usaha secara erat yang berhubungan 
denganpengjaran atau terhadap murid. Di sini ada coordinator, 
fasilitas, pengawas, menjadi karakteristik pekerja kepala 
sekolah, direktur, pengawas, dan lainnya. Usaha ini tidak secara 
erat berhubungan dengan pengajaran dan murid.   
Menurut Scotter dkk (1979) mengutip pendapat John 
Dewey dalam (Syafaruddin, 2002: 88) mengungkapkan hubungan 
erat antara sekolah dengan masyarakat. Dijelaskan pendidikan 
merupakan embrio masyarakat berbudaya tinggi. Dalam 
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praktiknya, sekolah menciptakan lingkungan pembelajaran baru 
bagi pelajar, termasuk perpustakaan, lapangan olahraga, bidang 
pekerjaan, seni dan music, laboratorium sains, taman dan tempat 
bermain.  Di belakang kelas, sekolah menjadi pusat dinamika 
masyarakat. Meskipun sekolah memiliki perana terpenting dalam 
kehidupan manusia, bukan berarti sekolah dibiarkan berkembang 
begitu saja. Seiring berjalannya waktu sekolah mengalami 
perubahan dalam lingkungan eksternal. Oleh sebab itu, sekolah 
membutuhkan penggelolaan yang baik supaya menjadi bermutu.  
Sekolah dikatakan berhasil jika mampu memberikan 
layanan yang sesuai dengan kebutuhan pelanggannya. Dengan kata 
lain, keberhasilan sekolah dikemukakan dalam (Tim Depdiknas, 
1999) dalam karangan (Nur Zazin, 2011:64) mencakup seperti 
berikut: jika, siswa puas akan layanan sekolah, yaitu pelajaran yang 
diterima, perlakuan guru, pimpinan, puas dengan fasilitas yang 
disediakan sekolah, atau siswa menikmati situasi sekolah dengan 
baik; bila, orangtua siswa merasa puas dengan layanan terhadap 
anaknya, layanan yang diterima dengan laporan tentang 
perkembangan kemajuan belajar anaknya, dan program yang 
disajikan sekolah; jika, pihak pemakai  atau penerima lulusan (PT, 
Industri, masyarakat), puas Karena menerima lulusan dengan 
kualitas tinggi dan sesuai harapan; bila, guru dan karyawan puas 
dengan layanan sekolah, dalam bentuk pembagian kerja, hubungan 
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dan komunikasi antar guru atau pimpinan, karyawan, dan gaji atau 
honor yang diterima dan pelayanan lainnya. 
Sekolah merupakan suatu lembaga atau organisasi dalam 
pendidikan yang menciptakan interaksi proses pembelajaran antara 
guru, peserta didik dan lingkungan sekitar. Dalam lembaga sekolah 
dikelola oleh komponen sistem pendidikan dengan baik sehinggan 
menghasilkan sekolah yang bermutu. Komponen sistem pengelola 
pendidikan meliputi, kepala sekolah, guru dan tenaga 
kependidikan, pengawas sekolah dan komite sekolah, orangtua 
serta masyarakat.  
b. Pengertian Mutu Sekolah 
Mutu sebuah sekolah juga dapat dilihat dari tertib 
administrasinya. Salah satu bentuk dari tertib administrasi adalah 
adanya mekanisme kerja yang efektif dan efisen. Berdasarkan 
pendapat Edward Sallis (1993)dalam buku (Sudarwan Danim, 
2010:147)  ciri-ciri sekolah yang bermutu: 
1) Berfokus pada pelanggan , baik pelanggan internal ataupun 
internal. Pada sekolah yang bermutu totalitas perilaku staf, tenaga 
akademik, dan pemimpin melakukan tugas pokok dan fungsi untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan. 
2) Berfokus pada upaya untuk mencegah masalah-masalah yang 
muncul, masudnya adanya komitmen untuk bekerja secara benar 
dan baik sejak awal. 
3) Investasi pada sumber daya manusianya, yang komitmennya perlu 
terus terjaga jangan sampai mengalami kerusakan. 
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4) Memiliki strategi untuk mencapai kualitas, baik di tingkat 
pimpinan, tenaga pendidik, maupun administrative. 
5) Mengelola atau memperlakukan keluhan sebagi umpan balik untuk 
mencapai kualitas dan memposisikan kesalahan sebagai instrument 
untuk berbuat benar pada program kerja berikutnya. 
6) Memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai kualitas, 
baik perencanaan jangka pendek, jangka menengah, maupun 
jangka panjang. 
7) Mengupayakan proses perbaikan dengan melibatkan semua orang 
sesuai dengan melibatkan semua orang sesuai tugas pokok, fungsi, 
dan tanggung jawab. 
8) Mendorong orang yang dipandang memiliki kreativitas dan mampu 
menciptakan kualitas, serta merangsang yang lainnya agar dapat 
bekerja secara berkualitas.  
9) Memperjelas peran dan tanggungjawab setiap orang, termasuk 
kejelasan arah kerja secara vertikal dan horizontal. 
10) Memiliki strategi dan kreteria evalusi yang jelas. 
11) Memandang atau menempatkan kualita yang telah dicapai sebagai 
jalan untuk memperbaiki kualitas layanan lebih lanjut. 
12) Memandang kualitas sebagai bagian dari integral dari budaya kerja.  
13) Menempatkan peningkatan kualitas secara terus menerus sebagai 
suatu kharusan.  
Berdasarkan uraian tersebut masih belum bisa untuk menjawab 
dari pertanyaan-pertanyaan mengenai ciri-ciri khusus sekolah yang 
bermutu, sebab mutu dalam sebuah lembaga sekolah sering di ukur 
dengan pencapaian tertentu secara kenyataanya. Menurut Sudarwan 
Danim (2010) faktor mutu sekolah sebagai berikut: 
1) Persetase lulusan 
2) Rata-rata ujian akhir 
3) Jumlah lulusan yang melanjutkan ke studi 
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4) Banyaknya lulusan yang diserap pada dunia kerja 
5) Banyaknya siswa yang memenangi kompetisi  
6) Dan lain-lainnya. 
Berdasarkan whole district development (WDD) lembaga 
sekolah yang bermutu disebutkan sebagai berikut ini: 
1) Visi dan misi yang jelas 
2) Kepala sekolah yang professional 
3) Guru yang professional 
4) Lingkungan belajar yang kondusif 
5) Ramah siswa 
6) Manajemen yang kuat 
7) Kurikulum yang luas dan berimbang 
8) Penilaian dan pengelolaan prestasi siswa yang bermakna 
9) Pelibatan masyarakat yang tinggi.  
Berbeda lagi dengan pendapat dari Supatin dalam Nur Zazin 
(2011:108) yang menjelaskan bahwa kriteria sekolah yang bermutu 
ditandai dengan adanya pilar mutu pendidikan yang bersifat universal 
dan dapat diterapkan mulai dari ruang kelas sampai perawatan 
bangunan. Komponen terpenting dari mutu adalah fondasi terpenting 
yang mendasari bangunan program mutu, meliputi; visi, misi, 
keyakinan dan nilai-nilai sekolah, tujuan, serta faktor kritis 
keberhasilan. Bangunan program mutu meliputi sebagai berikut; 
1) Fokus pelanggan  
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2) Mendorong keterlibatan total komunikasi dalam program 
3) Mengembangkan sistem pengukuran nilai tambah pendidikan 
4) Adanya komitmen dari komunikasi sekolah 
5) Melakukan perbaikan secara terus-menerus. 
Mutu berkenaan dengan penilaian suatu produk memenuhi 
kriteria, standar atau rujukan tertentu. Dalam dunia pendidikan, standar 
ini menurut Depdiknas (2001:2) dapat dirumuskan melalui hasil 
belajar mata pelajaran yan g skolastik yang dapat diukur secara 
kuantitatif, dan prngamatan yang bersifat kualitatif, khususnya untuk 
bidang-bidang pendidikan sosial. Rumusan mutu pendidikan bersifat 
dinamis dan dapat ditelaah dari berbagai sudut pandang. Kesepakatan 
tentang mutu dikembalikan pada merumuskan patokan dasar atau 
rujukan yang ada sepertinya kebijakan pendidikan, proses belajar 
mengajar, kurikulum, sarana prasarana, fasilitas pembelajaran dan 
tenaga kependidikan sesuai dengan kesepakatan pihak-pihak yang 
berkepentingan menurut Syaiful Sagala (2007:169). 
Sekolah dapat dikatakan bermutu apabila prestasi sekolah 
khususnya prestasi peserta didik menunjukkan pencapaian yang tinggi 
dalam (1), prestasi akademik yaitu nilai-nilai rapor dan nilai kelulusan 
memenuhi standar yang ditentukan; (2), memiliki nilai-nilai kejujuran, 
ketaqwaan, kesopanan, dan mampu mengapresiasi nilai-nilai budaya; 
dan (3), memiliki tanggung jawab yang tinggi dan kemampuan yang 
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diwujudkan dalam bentuk keterampilan sesuai dengan dasar ilmu yang 
diterimanya disekolah menurut Syaiful Sagala (2007:170). 
Jadi berdasarkan penjelasan pakar-pakar memperoleh suatu 
kesimpulan bahwa mutu sekolah adalah suatu lembaga sekolah 
pendidikan yang memiliki fondasi yang kuat, yang mengutamakan 
pelanggan, memiliki standar lulusan yang semakin meningkat, 
memperoleh prestasi dalam bidang akademik dan non akademik, 
diterima oleh institusi studi lajuan dan lapangan pekerjaan. Sekolah 
yang bermutu juga harus melakukan memperbaiki mutu atau 
meningkatkan kualitas dalam pendidikan sehinggan dalam sekolah 
tersebut memiliki kompetensi luaran (output) yang unggul dan bisa 
digunakan di lingkungan sekitar.  
c. Indikator keberhasilan 
Nilai ujian akhir sekolah bagi setiap peserta didik yang 
menyelesaikan pendidikannya di sekolahnya pada jenjang tertentu 
bukan merupakan satu-satunya indikator untuk menentukan mutu 
sekolah, sebab sekolah berhasil juga ditentukan oleh faktor-faktor yang 
lainnya misalnya, bagaimana belajar mengajar dilaksanakan, fasilitas 
dan perlengkapan pembelajran disediakan sekolah apakan mencukupi 
dan dan layak dengan baik. kompetensi guru dan tenaga kependidikan 
disekolah tersebut ditingkatkan, sekolah dapat melaksanakan kegiatan 
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ekstra kulikuler dengan baik menurut syaiful Sagala (2007:171). dan 
indikator keberhasilan akan berdampak dari berbagai aspek yaitu:   
1. Efektifitas proses pembelajran bukan sekadar trasnfer pengetahuan 
atau mengingat  dan menguasai pengetahuan tentang apa yang 
diajarkan melainkan lebih menekankan kepada internalisasi 
mengembangkan aspek-aspek kognitif, afektif, psikomotorik dan 
kemandirian. 
2. Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat, merupakan salah satu 
faktor yang dapat mendorong sekolah untuk mewujudkan, visi, 
misi tujuan sasaran melalui program yang dilaksanakan secara 
berencana, terhadap, kreativitas, inovasi, efektif, dan mempunyai 
kemampuan manajerial. 
3. Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif, guru merupakan 
salah satu faktor yang strategis pada satu sekolah pembelajaran, 
untuk menjadikan peserta didik aktif, kreatif melalui 
pengembangan kurikulum. Tenaga kependidikan sebagai pelayan 
teknis kependidikan mampu merespon isu-isu penting pendidikan 
sehingga sekolah itu pampu bersaing dalam hal mutu. 
4. Sekolah memiliki budaya mutu. Semua warga sekolah dengan 
didasari bahwa profesionalisme di bidang masing-masing sesuai 
dengan fungsi dan perannya. 
5. Sekolah memiliki team work yang kompak, cerdas dan dinamis; 
kebersamaan merupakan karakteristik sekolah, karena output 
pendidikan hasil kolektif warga sekolah bukan hasil individu 
menjadi persyaratak penting untuk memperoleh mutu yang 
kompetetif. 
6. Sekolah memililki kemandirian, yaitu sekolah mempunyai 
kemampuan dan kesanggupan kerja secara maksimal dengan tidak 
selalu bergantung pada petunjuk atasan dan harus mempunyai 
sumber daya potensial dan kompeten di bidangnya masing-masing. 
7. Partisipasi warga sekolah dan masyarakat. Keterkaitan dan 
keterlibatan pada sekolah harus tinggi dilandasi rasa memiliki dan 
rasa tanggung jawab melalui loyalitas dan dedikasinya sebagai 
stakeholders. 
8. Sekolah memiliki transparasi. Dalam penelitian sekolah merupakan 
karakteristik yang ditunjukkan dalam pengambilan keputusan 
penganggaran dan perubahan untuk pengembangan manajemen 
yang bermutu secara berkesinambungan.  
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9. Sekolah memiliki kemauan perubahan. Maksudnya adalah 
peningkatan yang bermakna positif untuk lebih baik dalam 
pengembangannya pada masa mendatang untuk peningkatan 
kualitas pendidikan secara responsive dan antisipatif sesuai dengan 
kebutuhan. 
10. Sekolah melakukan evaluasi perbaikan yang berkelanjutan. 
Merupakan proses penyempurnaan dalam peningkatan mutu 
keseluruhan, mencakup struktur organisasi, tanggung jawab, 
prosedur, proses dan sumber daya.  
11. Sekolah memiliki akuntabilitas sustainabilitas. Bentuk penanggung 
jawab harus dilakukan sekolah terhadap keberhasilan program 
yang dilaksanakan, serta untuk meningkatkan kinerja melalui 
penghargaan dan pemberian sanksi. Sustainabilitas peningkatan 
mutu SDM, diverifikasi sumber dana, pemilikan asset yang 
menggerakkan pemasukan sendiri termasuk eksistensi sekolah.  
12. Output sekolah penekanannya kepada lulusan yang mandiri dan 
“masagi” yaitu memenuhi syarat pekerjaa yang sehat jasmani 
rohani, berakhlak mulia, bai,ramah, sopan, santun, benar, jujur 
taqwa, serta kreatif aktif inivatif saling mengingatkan, saling 
mngasihi dan menyayangi. 
Investasi dalam bidang pendidikan akan memberikan dampak 
yang lebih besar daripada investasi dalam bidang ekonomi. Oleh 
karena itu, orang tua berupaya menyekolahkan anaknya di sebuah 
sekolah yang memiliki mutu yang bagus. Berikut ini ukuran sekolah 
yang bermutu dari kaca mata penguna/penerima manfaat berdasarkan 
Ridwan Abdullah sani, dkk (2015:1), pada umumnya sebagai berikut 
ini:  
1. Sekolah memiliki akreditasi A 
2. Lulusan di terima di sekolah terbaik 
3. Guru yang professional, di tunjukkan denga hasil UKG dan kinerja 
guru baik. 
4. Hasil Ujian Nasional (UN) baik.  
5. peserta didik memiliki prestasi dalam berbagai kompetensi. 
6. Peserta didik memiliki karakter yang baik.  
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3. Kebijakan pendidikan 
Konsep kebijakan merupakan suatu kata benda hasil dari tindakan 
seseorang atau sekelompok pakar mengenai rambu-rambu tindakan dari 
seseorang atau lembaga untuk mencapai tujuan tertentu.  Suatu kebijakan 
mengatur tingkah laku seseorang serta mengevaluasi tindakan tersebut 
(H.A.R Tilaar & Riant Nugroho, 2008:140).  
Kebijakan pendidikan (educational policy)  merupakan keputusan 
berupa pedoman bertindak baik bersifat sederhana maupun kompleks, baik 
umum maupun khusus, baik terperinci maupun longgar yang dirumuskan 
melalui proses politik untuk suatu arah tindakan, program, serta rencana-
rencana tertentu dalam menyelenggarakan pendidikan (Arif Rohman, 
2009: 109). Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proses dan 
hasil perumusan langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan 
dari visi, misi pendidikan, dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya 
tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu 
tertentu (Tilaar 7 Riant Nugroho, 2008:140).  
Analisis kebijakan pendidikan merupakan kegiatan evaluasi dari 
pelaksanaan dan pengembangan rogram-program yang telah disepakati 
dalam kebijakan pendidikan (H.A.R Tilaar & Riant Nurgroho, 2008:177). 
Kelemahan dalam kebijakan pendidikan disebabkan kurang kuatnya 
analisis kebijakan. Seperti yang telah diuraikan, suatu kebijaakan 
pendidikan ditopang oleh analisis kebijakan hasil implementasi program-
proram yang telah di sepakati (H.A.R Tilaar & Riant Nurgroho, 
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2008:326). Dalam  masalah pendidikan bersifat universal. Pada umumnya 
lima masalah dunia pendidikan adalah: a) pemerataan, b) daya tamping, c) 
relevansi, d) kualitas dan kuantitas/mutu, e) efektifitas dan efisiensi 
pendidikan (arif Rohman, 2009:129). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Susanti dengan judul “Kebijakan 
Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al-umar Ngargosoka, Kecamatan Srumbung, Kabupaten 
Magelang.”  
Dalam meningkatkan mutu pendidikan faktor pendukung dan 
penghambat serta solusi untuk mengatasi hambatan di SD Islam 
terpadu Al-Umar Ngargosoka. Kebijakan sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan bidang: a) pendidik diantaranya kualifikasi  
akademik, mengikutsertakan guru dalam pelatihan,mengadakan rapat; 
b) peserta didik diantaranya pembatasan umur, tes penjajangan, LDks; 
c) kurikulum adalah KTSP; d)vproses belajar mengajar diantaranya 
kegiatan keagamaan, PBm dari pagi hingga sore, USB dan 
ekstrakurikuler; e) keuangan di antaranya memiliki Usaha koperasi dan 
kantin; f) hubungan sekolah dengan masyarakat diantaranya 
paguyuban kelas, pengajian akbar dan sunatan masal. 2) faktor 
pendukung adalah kepemimpinan kepala sekolah demokratis, besarnya 
kepedulian masyarakat terhadap sekolah, hubungan baik sekolah 
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dengan masyarakat. Faktor penghambatnya sarana dan prasarana 
belum lengkap dan jadwal kegiatan sekolah padat. 3) solusinya adalah 
menggunakan sarana dan prasarana sekolah dengan semaksimal 
mungkin, memanfaatkan lingkungan sekitar, dan semaksimal mungkin 
membagi waktu dalam istirahat. 
Penelitian ini sama dengan penelitian yang penulis lakuka yaitu  
membahas tentang mutu sekolah yang membahas dari segi Input, 
output, roses, dan output. Perbedaannya penelitian skripsi ini 
membahas untuk meningkatkan mutu pendidikan sedangkan penulis 
membahas mengenai indikator mutu sekolah menurut orang tua siswa 
yang di lihat dari segi input, proses, output, dan outcame. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Wulandari dengan judul “ 
Kebijakan Sekolah Tentang Standar Mutu Pendidikan di Sekolah 
Dasar Negeri Serayu Kot Yogyakarta.” 
Dalam penelitian ini membahas penerapan, program serta 
kendala serta upaya yang terdapat dalam kebijakan sekolah tentang 
standar mutu pendidikan yang ada di SDN Serayu Yogyakarta. Dari 
hasil penelitian ini SD N Serayu menerapkan Standar Nasional 
Pendidikan. Dengan memiliki program kebijakan yang digunakan 
untuk meningkatkan mutu output dengan memaksimalkan tiga, standar 
nasional pendidikan, yaitu; standar proses, standar kompetensi lulusan, 
dan standar sarana dan prasarana. Kenadal implementasi kebijakan 
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mutu pendidikan berasal dari faktor internal yaitu sumberdaya 
manusia, siswa dan adanya budaya senioritas. Sedangkan faktor 
eksternal implementasi kebijakan mutu pendidikan berasal dari orang 
tua dan lingkungan. Upaya yang dilakukan SDN Serayu dalam 
menghadapi kendala implementasi kebijakan mutu pendidikanadalah 
dengan melakukan rapat pada setiap dua minggu sekali, melakukan 
monitoring terhadap kebijakan yang sedang diimplementasikandan 
melakukan pembinaan dengan mendatangkan narasumber.   
3. Penelitian yang dilakukan oleh Jensanaris Soska Farhanti dengan judul 
“Kebijakan Mutu di Sekolah SD Muhammadiyah Suronatan 
Yogyakarta.” 
Dalam penelitian ini proses pembelajaran berperan penting dalam 
membentuk mutu skolah. Kebijakan-kebijakan di sekolahan ini 
mencakup tiga segi, diantaranya; pertama, input pendidikan yang 
meliputi siswa (penerimaan siswa baru melalui pertimbangan seleksi 
dan kualifikasi oleh sekolah, yaitu mencakup: iqro’, doa harian, baca 
hitung, psikologi), saranaprasarana, profesionalisme dan kompetensi 
guru, dan bahan ajar. Kedua, fokus kebijakan pendidikan untuk 
meningkatkan mutu sekolah pada proses belajar mengajar ialah 
kebijakan yang terkait dengan gaya belajar anak, dan metode belajar 
mengajar. Ketiga, fokus kebijaakan pendidikan untuk peningkatan 
mutu sekolah pada aspek output ialah hasil proses belajar mengajar 
34 
 
baik akademik maupun non akademik, pelayanan sekolah, dan 
kepuasan terhadap sekolah.  
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan dari pemaparan kajian teori diatas dan dari kajian-
kajian penelitian yang relevan, maka dapat disusun kerangka berfikir yang 
dapat menuntun jalannya penelitian ini agar menjadi lebih sistematis. 
Kerangka berfikir ini disusun dengan mengamati yang berhubungan antara 
keterkaitan konsep kajian teori sehingga bisa disusun kerangka teori yang 
saling berhubungan antar konsep-konsep dengan berkelanjutan. Dari 
susunan konsep teoristik tersebut menjelaskan indikator mutu sekolah. 
Mutu atau kualitas merupakan suatu produk yang sengaja dibuat 
dengan tujuan baik guna memenuhi keinginan dan kebutuhan dari 
pengguna atau pelanggan sehingga memiliki kualitas standar yang di 
tentukan. Mutu dalam pendidikan meliputi Input, proses, outcame dan 
output. Sehingga dari mutu pendidikan tersebut dapat diambil acuan dasar 
untuk menentukan standar-standar nasional pendidikan yang meliputi , 
standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar pendidik 
dan tenaga pendidikan, standar sarpras, standar pembiayaan, standar 
pengelolaan, standar penilaian.  
Sekolah yang bermutu  suatu lembaga sekolah pendidikan yang 
memiliki fondasi yang kuat, yang mengutamakan pelanggan, memiliki 
standar lulusan yang semakin meningkat, memperoleh prestasi dalam 
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bidang akademik dan non akademik, diterima oleh institusi studi lajuan 
dan lapangan pekerjaan. Sekolah yang bermutu juga harus melakukan 
memperbaiki mutu atau meningkatkan kualitas dalam pendidikan 
sehinggan dalam sekolah tersebut memiliki kompetensi luaran (output) 
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D. Pertanyaan Penelitian  
Pedoman pertanyaan penelitian berdasarkan rumusan masalah dan 
kerangka berfikir di atas yaitu sebagai berikut:  
1. Bagaimana Mutu Sekolah di SMP Negeri 2 Bantul? 
a. Apa saja indikator mutu sekolah di SMP Negeri 2 Bantul dari segi 
input? 
b. Apa saja indikator mutu sekolah di SMP Negeri 2 Bantul dari segi 
proses? 
c. Apa saja indikator mutu sekolah di SMP Negeri 2 Bantul dari segi 
output? 
2. Apa saja indikator mutu sekolah di SMP Negeri 2 Bantul? 
3. Bagaimana Mutu Sekolah menurut perspektif Orangtua Siswa di SMP 















A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian “Indikator Mutu Sekolah 
Menurut Perspektif Orang Tua Siswa di SMP N 2 Bantul” adalah pendekatan 
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan 
yang mendeskripsikan kenyataan secara benar berupa kata-kata atau tulisan. 
Penelitian deskriptif kualitatif mengumpulkan data deskriptif yang 
diperoleh selama penelitian dilakukan dengan menggambarkan keadaan yang 
sebenarnya terjadi, dimana data yang diperoleh kemudian diolah dalam  
bentuk naratif dengan berbagai bentuk penyajian pendukung untuk 
melengkapi gambaran menyeluruh dari hasil laporan penelitian yang di 
lakukan peneliti. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Pelaksanaan  Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Bantul Yogyakarta untuk 
mengkaji tentang indikator mutu pada input, proses, dan output sekolah 
menurut perspektif orang tua siswa. Pemilihan di SMP Negeri 2 Bantul 
berdasarkan dari rekomendasi ketika melakukan observasi di Dinas 
Pendidikan Dasar Bantul karena sekolah termasuk ke dalam kategori 




2. Waktu Penelitian 
Waktu yang diperlukan untuk penelitian yaitu selama bulan Agustus 
2016. Akan tetapi setelah di lapangan, peneliti  membutuhkan waktu yang 
lebih lama yaitu hingga 2 bulan yang dimulai pada bulan Agustus sampai 
September 2016. 
c. Subjek penelitian  
Sumber data dalam penelitian memiliki kedudukan yang penting. 
Suharsimi Arikunto (2014: 172) Sumber data dalam penelitian adalah subjek 
dari mana data dapat diperoleh. Sumber datanya bisa berupa orang, tempat 
atau simbol. Untuk lebih jelasnya menurut Moleong (1998) dalam Suharsimi 
Arikunto (2014: 22), sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang 
berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-
benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat 
dalam dokumen atau bendanya. 
Peneliti menetapkan subjek penelitian ini maka adalah orang tua siswa, 
Kepala sekolah SMP Negeri 2 Bantu,  guru, untuk mendapatkan data 
mengenai keadaan mutu sekolah. melakukan observasi ke dinas pendidikan 
dasar bantul untuk mengetahui indikator-indikator mutu pendidikan. Dan 





d. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sesuai dengan permasalahan dan tujuan 
penelitian, maka dalam pengumpulan data menggunakan metode atau teknik 
yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini meliputi: metode 
observasi, metode wawancara,dan metode dokumen. 
1.  Observasi 
Dalam penelitian ini menggunakan observasi terus terang dan 
tersamar tak berstruktur. Observasi ini dilakukan guna memperoleh data 
tentang keadaan atau situasi di sekolahan serta mengamati secara langsung 
pelaksanaan indikator mutu sekolah dari segi Input meliputi kondisi secara 
fisik sekolah (gedung, sarana prasarana, data kepegawaian), pelayanan 
sekolah, visi-misi sekolah. Dari segi proses meliputi pelaksanaan proses 
belajar mengajar, penguasaan materi, peran dan interaksi guru di dalam 
kelas. Dari segi output meliputi prestasi atau kejuaraan baik dalam bidang 
akademik maupun non akademik (piala-piala kejuaraan siswa/sekolah), 
pelayanan kepuasan masyarakat terhadap sekolah (pelayanan yang 
diberikan secara terbuka dan ramah oleh sekolahan terhadap orang tua 
siswa) di sekolah SMP Negeri 2 Bantul Yogyakarta.  
2. Wawancara 
Dalam penelitian kualitatif ini peneliti penguunakan teknik 
wawancara menggunakan wawanwara tidak standart atau wawancara 
bebas dimana pertanyaan yang diajukan oleh informan bisa datang secara 
41 
 
mendadak disaat melakukan wawancara berlansung.  Dalam melakukan 
wawancara ini peneliti akan melakukan wawancara ke beberapa sumber 
data yang telah di tentukan yaitu kepala sekolah, guru, dan orang tua 
siswa.  
3. Studi Dokumen 
Studi dokumen dalam penelitian ini meakukan pengumpulan data 
dari SMP N 2 Bantul yang berhubungan dengan mutu sekolah. Sugiyono 
(2015:240) menjelaskan bahwa studi dokumen merupakan pelengkap dari 
menggunakan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif.  Studi dokumen ini dignakan untuk menggali informasi yang 
diharapkan peneliti mengenai indikator mutu sekolah dalam perspektif 
orang tua siswa dan mencocokkan hasil wawancara yang telah dilakukan 
dan studi dokumen yang di dapat.  
e. Instrumen Penelitian 
Instrument yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentsi. 
a. Pedoman wawancara 
Dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu alat terpenting 
dalam mengumpulkan data. Wawancara dapat digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data berupa butir-butir pertanyaan untuk diajukan kepada 







Tabel 3.1 Kisi-kisi pedoman wawancara 
No. Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1. Input 1. Keadaan peserta didik serta 
kondisi lingkungan 
2. Sarana dan prasarana sekolah 
3. Profesionalisme dan 
kompetensi guru 
4. Kurikulum/bahan ajar 
5. Pembiayaan 
1. Kepala sekolah  
2. Guru 
 
2. Proses 1. Kegiatan belajar mengajar  1. Guru 
2. Siswa 
3. Output 1. Prestasi sekolah  
2. Lulusan  
3. Pelayanan 




4. Outcame   1. Hasil Kelulusan 1. Kepala 
sekolah 
2. Orang tua 
5. Indikator mutu 
sekolah  
1. SPM  
2. SNP 
1. Kepala sekolah 
2. Dinas 
pendidikan 










b. Lembar observasi 
Table 3.2 Kisi-kisi dalam melakukan observasi 
No.  Sumber data Data yang ingin di peroleh 
1. Keadaan  sekolah  a. Lingkungan sekolah 
b. Sarana dan prasarana sekolah 
c. Media pembelajaran  
2. Kegiatan akademik a. Kegiatan Belajar Mengajar 
3. Kegiatan Non- akademik a. Ekstrakurikuler 
b. Kegiatan-kegiatan lainnya. 
4. Interaksi seluruh warga 
sekolah 
b. Interaksi guru dengan kepala 
sekolah 
c. Interaksi siswa dengan kepala 
sekolah 
d. Interaksi guru dengan siswa 
e. Interaksi siswa dengan siswa 
f. Interaksi sesame guru. 
5. SPM Ketentuan SPM dari dinas  
 
c. Kajian dokumen 
Menurut Sugiyono (2015:240) dokumen adalah catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya dari seseorang. Dalam pengambilan dokumen dalam penelitia ini 
berupa catatan dari peristiwa yang bersangkutan. Berikut adalah kisi-kisi 





Table 3.3 Kisi-kisi pedoman kajian dokumen 
No. Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1.  Profil sekolah dan 
sumber daya 
a. Sejarah sekolah 
b. Visi dan misi sekolah 
c. Tujuan sekolah 
d. Struktur organisasi sekolah 
e. Kondisi sekolah (siswa dan 
guru) 




2.  Prestasi sekolah a. Data prestasi akademik  
b. Data prestasi non akademik 
c. Kelulusan siswa dalam 















f. Teknik Analisis Data 
Untuk mengantisipasi sebelum mereduksi data  setelah melakukan 
pengumpulan data berikut gambar menurut Sugiyono (2013), yaitu: 
Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data (interactive model). 
 







Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dari hasil yang diperoleh dalam wawancara, observasi, 
dicatat dalam lapangan deskriptif. Catatan deskriptif merupakan data 
alami, yang berisi tentang apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan 
dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran 
dari peneliti tentang fenomena yang di jumpai di lapangan. Menurut 
Djam’an Satori & Aan Komariah (2011:187) deskriptif catatan lapangan 











peneliti untuk merekam secara objektif rincian dana pa yang telah terjadi 
di lapangan.  
2. Proses Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu maka diperlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Karena semakin lama penelitian di lapangan 
maka, jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak, komplek dan 
juga rumit. Untuk itu diperlukan melakukan analisis data melalui reduksi 
data. Reduksi data  merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lokasi penelitian. Mereduksi data 
berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam mereduksi data setiap 
penelitian akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari 
penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalu peneliti 
dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang 
asing, tidak dikenal, belum meniliki pola, justru itulah yang harus 
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.  
3. Proses Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.  Dalam penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk table, 
grafik, phie, chard, diagram dan sejenisnya. Melalui pengyajian data 
terebut, maka data menggorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 
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sehingga akan semakin mudah difahami. Dalam penelitian kualitatif 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif.  
4. Proses menarik Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian brlangsung. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang seblumnya 
belum pernah ada. temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga di 
teliti menjadi jelas, dapat berupa kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.  
 
g. Teknik Keabsahan data 
Salah satu teknik keabsahan data ialah dengan triangulasi. triangulasi 
data dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagai waktu 
(Sugiyono,2015:273). berdasarkan Lexy J.Meloeng (2005:330) berpendapat 
Teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding data.  Macam-macam tiangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
meanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Menurut patton 
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dalam (Lexy J.Meloeng, 2005:331) triangulasi dengan metode ada dua 
strategi, yaitu: (1)pengecekan derajat  kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik keabsahan data dengan teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan sumber dan metode yaitu data yang di peroleh di cek kembali 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAAN 
 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
1. Letak dan Kondisi  
Gambar 4.1. Peta Kabupaten Bantul 
 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai lima Kabupaten 
dan satu Kotamadya, salah satu kabupaten tersebut adalah Kabupaten 
Bantul. Apabila dilihat dari bentang alamnya, wilayah Kabupaten Bantul 
terdiri dari daerah dataran yang terletak pada bagian tengah dan daerah 
perbukitan yang terletak pada bagian timur dan barat, serta kawasan pantai 
di sebelah selatan. Kondisi bentang alam tersebut relatif membujur dari 
utara ke selatan. Secara geografis, Kabupaten Bantul terletak antara 
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07º44'04" 08º00'27" Lintang Selatan dan 110º12'34" - 110º31'08" Bujur 
Timur. Di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Gunungkidul, di 
sebelah utara berbatasan dengan Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman, 
di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kulon Progo, dan di 
sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Indonesia.     
(https://www.bantulkab.go.id/datapokok/0401_letak_geografis.html/jumat/
7okt2016/11:25). 
SMP N 2 Bantul adalah sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 
yang berlokasi di propinsi DI Yogyakarta kabupaten Bantul dengan alamat 
Jl. Raya No.2 /III Bantul. Letak sekolah ini cukup strategis yaitu berada di 
pinggir Jalan Raya Bantul No.2/III tepatnya dibawah tulisan selamat 
datang di kabupaten Bantul sehingga sangat mudah untuk ditemukan. SMP 
Negeri 2 Bantul memiliki kondisi lingkungan fisik yang cukup luas dan 
memadai, jauh dari pasar, tempat hiburan, pabrik yang menimbulkan 
polusi udara dan suara. Secara umum lingkungan SMP Negeri 2 Bantul 
sangat kondusif dalam menunjang proses belajar mengajar. Alasan peneliti 
memilih sekolah ini karena SMP N 2 bantul unggul dalam akademik dan 
non-akademik yang sesuai dengan judul penelitian “Indikator Mutu 
Sekolah menurut Orang Tua Siswa di SMP N 2 Bantul”. Pemilihan 
sekolah ini berdasarka rekomendasi dari ketua bidang program DIKDAS 




2. Sejarah Sekolah SMP N 2 Bantul 
Sejarah sekolah SMP N 2 Bantul berdiri sejak tahun 1977 dengan 
nama SMP N III Bantul. Sejak bulan januari 1977 SMP N 2 Bantul telah 
melaksanakan pendaftaran siswa baru bagi kelas 1 sebanyak 2 
kelas/rombongan belajar. Ketika saat itu masih menjadi SMP N III dan 
menumpang di gedung SMP Nasional Bantul. Pembangunan gedung SMP 
N 2 Bantul terlektak di dusun Melikan Lor Bantul. Adapun peletakan baru 
pertamanya dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 1977. Gedung tersebut 
dibangun di atas tanah seluas 5.086 , dengan luas bangunan 2.875 . 
Status tanah adalah hak pakai No. 24 Desa Bantul sesuai dengan SK 
Gubernur kepala Daerah No. 114/Hak/KP/TS/1977, pada tanggal 27-4-
1977; surat keputusan Agraria No. 1072/Agr/VIII/88, tanggal 3-8-1988. 
Setelah selesai pembangunannya tepatnya pada tanggal 14 April 1978 
seluruh warga sekolah menempati gedung yang terdiri dari guru, karyawan 
dan siswa kelas 1 dan 2 sebanyak 4 kelas/rombongan belajar.  
Pada tanggal 27 mei 2006 yogyakarta dan sekitarnyatelah terjadi 
gempa bumi yang merusakkan bangunan-bangunan termasuk gedung SMP 
N 2 Bantul. Gedung SMP N 2 Bantul dibangun kembali atas bantuan dari 
pemerintah Jepang (JICA), dewan sekolah dan pemerintah dengan 1.960,5 
. Sampai saat ini SMP N 2 Bantul telah mengalami beberapa kali 
perubahan nama yaitu: 
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a. Surat Keputusan Mendiknas RI No. 0478/0/1977 tertanggal 25 
Oktober 1977 Pembukaan SMP Negeri III Bantul. 
b. Surat Keputusan Mendikbud RI No. 034/01/1997 tertanggal 7 
Maret 1997 berubah nama menjadi SLTP 2 Bantul 
c. Surat Keputusan Mendikbud RI No. 034/01/1997 tertanggal 7 
Maret 1997 berubah nama menjadi SLTP 2 Bantul 
d. Surat Keputusan No. 153/U/2003 tertanggal 14 Oktober 2003; 
berubah nama menjadi SMP 2 Bantul sampai dengan sekarang. 
Sejak didirikannya pertama kali sekolah sampai sekarang SMP N 2 
Bantul  ini telah dipimpin oleh 8 orang kepala sekolah sebagai berikut: 
1. R. Soedirdjo Padjar  : Tahun 1977– 1990 
2. Badjuri, BA.   : Tahun 1990 – 1992 
3. Sutardjo Purnomo, S.Pd. : Tahun 1992 – 1996  
4. Drs. Suwidyo   : Tahun 1996 – 2000 
5. Agus Rahayudi, S.Pd.  : Tahun 2000 – 2004  
6. Kamidi, S.Pd.   : Tahun 2004 – 2008  
7. Slamet Miranto, S.Pd.  : Tahun 2008 – 2013  
8. H. Wiharno, M.Pd.  : Tahun 2013 – sekarang. 
3. Profil SMP N 2 Bantul  
Berikut ini profil sekolah data dari SMP N 2 Bantul, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Nama Sekolah      : SMP NEGERI 2 BANTUL. 
b. No. Statistik Sekolah : 201040101002. 
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c. Tipe Sekolah      : C1 
d. Alamat Sekolah       :  Jl. Raya Bantul No. 2/III Bantul 55702. 
 (Kecamatan)          :  Bantul. 
(Kabupaten/Kota)      : Bantul 
 (Propinsi)      : Daerah Istimewa Yogyakarta 
e. Telepon/HP/Fax      : (0274)  367561. 
f. Status Sekolah       : Negeri 
g. Nilai Akreditasi Sekolah : A 
h. Alamat Email      : smp2bantul@gmail.com 
i. Kepemilikan Tanah  : Pemerintah 
j. Status Tanah     : Hak Pakai 
k. Luas Lahan/Tanah     : 5.086  m2 
l. Luas Tanah Terbangun : 1.995,35   m2 
4. Visi, Misi, Tujuan Sekolah dan Visi Dinas Pendidikan Dasar 
Kabupaten Bantul 
1) Visi SMP N 2 Bantul dan Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten 
Bantul 
a) Visi Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul  
“Cerdas, Berakhlak Mulia, Berkarakter Indonesia” 
b) Visi SMP 2 Bantul 
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”Unggul dalam Prestasi, Iman Taqwa dan  Berbudi, serta 
Berwawasan Lingkungan”. 
Indikator Unggul dalam Prestasi  : prestasi akademik    
     : prestasi non akademik 
Indikator Iman Taqwa  : melaksanakan ibadah sesuai agama 
Indikator Berbudi   : jujur, sopan dan santun   
Indikator Berwawasan Lingkungan : lingkungan yang bersih, sehat, aman dan  
     nyaman. 
2) Misi Sekolah 
a. Melaksanakan Proses Pembelajaran yang efektif, inovatif yang 
menyenangkan dan berbasis IT. 
b. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) guru dan 
karyawan dengan mengikuti Pendidikan dan Latihan (Diklat). 
c. Melaksanakan pengembangan profesionalitas Gurumelalui 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sekolah dan 
Lesson Studi Berbasis Sekolah    (LSBS). 
d. Melaksanakan pengembangan media pembelajaran. 
e. Melaksanakan tambahan jam pembelajaran untukmencapai 
nilai Ujian Nasional (UN) dan Ujian Sekolah (US) secara 
maksimal. 
f. Melaksanakan berbagai kegiatan pengembangan diri . 
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g. Melaksanakan peningkatan keimanan dan ketaqwaan dengan 
kegiatan keagamaan sesuai dengan agama masing-masing. 
h. Meningkatkan budaya tertib, bersih, sehat, santun dan 
berkepribadian Indonesia serta budaya 5 S. 
i. Mengintegrasikan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
kedalam semua mata pelajaran. 
j. Menciptakan lingkungan sekolah yang hijau, bersih, sehat, 
aman dan nyaman. 
3) Tujuan Sekolah 
a) Tujuan Sekolah 4 Tahun  Mendatang ( 2016/2017 – 2019/2020 
) 
1. Nilai Ujian Nasional Rata-Rata minimal 95. 
2. Nilai Ujian Sekolah Rata-Rata Minimal 90. 
3. Lulus 100 %, Peringkat 1 di Kabupaten Bantul, Peringkat 2 
di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
4. Meraih  prestasi kejuaraan 3 bidang  akademik tingkat 
Provinsi 
5. Meraih  prestasi kejuaraan bidangnon akademik tingkat 
Kabupaten 20 dan Provinsi minimal 15 Kejuaran. 
6. Semua guru mengikuti pengembangan profesi melalui 
MGMP dan LSBS  untuk semua mata pelajaran. 
7. Semua guru dapat menguasai dan mengimplementasikan 
media pembelajaran berbasis Teknologi Informasi(TI). 
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8. Terciptanya lingkungan sekolah yang agamis 
9. Terciptanya budaya Salam, Sapa, Senyum, Sopan Santun 
(5S) dan ilkim kerja yang kondusif 
10. Terciptanya lingkungan sekolah yang hijau,bersih, sehat, 
aman dan nyaman 
b) Tujuan Sekolah Tahun Pelajaran 2016/2017 
1. Nilai Ujian Nasional Rata-Rata minimal 92,0 
2. Nilai Ujian Sekolah Rata-Rata Minimal 86,5. 
3. Lulus 100 %, Peringkat 1 di Kabupaten Bantul, Peringkat 2 
di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
4. Peserta didik kelas VII dan kelas VIII Naik 100 %. 
5. Meraih  prestasi kejuaraan bidang akademik tingkat 
Provinsi 
6. Meraih  prestasi kejuaraan bidangnon akademik tingkat 
Kabupaten 15 dan Provinsi minimal 10 Kejuaran. 
7. Semua guru mengikuti pengembangan profesi melalui 
MGMP dan LSBS  untuk semua mata pelajaran. 
8. Semua guru dapat menguasai dan mengimplementasikan 
media pembelajaran berbasis Teknologi Informasi (TI). 
9. Terciptanya lingkungan sekolah yang agamis 
10. Terciptanya budaya Salam, Sapa, Senyum, Sopan Santun 
(5S) dan ilkim kerja yang kondusif 
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11. Terciptanya lingkungan sekolah yang hijau, bersih, sehat, 
aman dan nyama. 
5. Prestasi Sekolah  
Berdasarkan tujuan sekolah tujuan diatas dan peranan visi serta 
misi sekolah sangat berpengaruh dalam berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Indikator-indikator mutu sekolah berdasarkan tujuan dan visi 
misi, sekolah bisa mencapai beberapa prestasi baik prestasi akademik dan 
non-akademik yang di peroleh dari guru maupun siswa-siswi SMP N 2 
Bantul. 
SMP N 2 Bantul merupakan sekolah yang meiliki visi untuk 
menjadi juara/no 1 di DIY. Dari visi sekolah tersebut warga sekolah 
termotivasi dan bergerak menwujudkan tujuan sekolah dengan 
memperoleh penghargaan-penghargaan serta juara dalam perlombaan 
dalam bidang akademik maupun non akademik. Berdasarkan data yang 
peneliti peroleh dari SMP N 2  Bantul berikut adalah hasil prestasi yang 








1. Prestasi yang di peroleh oleh guru SMP N 2 Bantul  
Tabel 4.1.Prestasi yang di Capai Guru SMP N 2 Bantul 
No. Jenis lomba  
Perolehan kejuaraan 1 sampai 3 
dalam 3 tahun terakhir 
Tingkat Jumlah Guru 



















 Nasional  
Provinsi  
Kab/Kota  
Sumber: Data skunder dari SMP N 2 Bantul 
Berdasarkan dari tabel 2.1 yang di peroleh dari sekolah SMP N 2 
Bantul bahwa prestasi yang dicapai oleh pendidik menunjukkan bahwa 
mutu guru yang ada berkualitas. Guru merupakan komponen terpenting 
yang harus ada pada lembaga pendidikan karena dengan adanya guru 
terciptanya suasana belajar yang kondusif serta memajukan pendidikan. 
Proses pembelajaran bisa dikatakan berhasil jika memiliki guru yang 




2. Prestasi yang di peroleh oleh peserta didik SMP N 2 Bantul  































1.  Lomba Penelitian 
Ilmiah Remaja 
2   V     
2.  Lomba Penelitian 
Ilmiah Remaja 
2   V     
3.  Lomba Menulis 
Surat Remaja 
Nasional 
2   V     
4.  Lomba Baca Puisi 2  V      





     





     
7.  Lomba Baca Puisi 2  V      





     





     





     
11.  Lomba Story 
Telling 
3 V 
      
12.  FLSN Seni 
Kaligrafi 
1 V 
      
13.  Lomba Poster 2 V       
14.  Olimpiade 
Matematika 
    2  V  
15.  Olimpiade 
Matematika 
    5  V  
Sumber: Data Skunder dariSMP N 2 Bantul 
Berdasarkan tabel 4.2 perolehan kejuaraan dalam bidang akademik 
pada tahun 2014 sampai 2016 mendapat kejuaraan dalam kategori 3 besar 
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dari 15 perlombaan dan ada 1 yang memperoleh peringkat 5 besar. Selain 
mengikuti kompetisi dalam bidang akademik siswa/siswi juga mengikuti 
perlombaan dalam bidang non-akademik yang digelas pada tingkat 
kabupaten, propinsi, dan nasional. 


































1.  Pencak Silat     1 V   
2.  Catur     1 V   
3.  Tenis Meja     2 V   
4.  Karate     2 V   
5.  Pencak Silat     1 V   
6.  Basket     3  V  
7.  Catur     2  V  
8.  Pencak Silat     1  V  
9.  Baca Puisi     1 V   
10.  Cipta Puisi     1 V   
Sumber: data Skunder dari SMP N  Bantul 
Berdasarkan tabel 4.3 yang dieroleh dari SMP N 2 Bantul 
menunjukkan bahwa siswa-siswi yang ada mempunyai jiwa untuk 
berkompetisi dalam suatu hal yang positif. Tidak hanya berprestasi dalam 
bidang akademik saja melainkan juga presatasi non-akademik juga di 
peroleh. Sekolah SMP N 2 bantul tidak hanya siswanya saja yang 
memiliki prestasi melainkkan juga guru-guru nya ikut memcatat jejeran 
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prestasi yang telah di capai di sekolah. Dengan adanya prestasi yang di 
raih berarti termasuk ke dalam indikator sekolah yang berkualitas baik. 
Tabel 4.4 perkembangan hasil ujian nasional 5 tahun terakhir. 













8,78 8,34 9,37 8,78 8, 58 
2. MATEMATIKA 8,55 8,89 9,31 9,43 9,45 
3. BAHASA 
INGGRIS 
7,92 8,34 7,91 7,91 8.90 
4. IPA 8,25 8,88 8,70 8,36 9,15 
  36,08 
 RATA-RATA 8,38 8,61 8,80 8,62 9,00 
Sumber: data skunder dari SMP N 2 Bantul 
Berdasarkan dari tabel di atas menunjukkan bahwa mutu SMP N 2 
Bantul dari segi output berkualitas. Dari kompetensi lulusan yang di 
hasilkan pada saat UN selama 5 tahun terakhir mengalami kenaikan secara 
berkesinambungan yaitu dengan hasil rata-rata UN yang di peroleh pada 
dimulai dari tahun 2010 sampai 2014 adalah 8,38, 8,61, 8,80, 8,62 dan 
9,00.  Dari pemaparan hasil UN selama 5 tahun terakhir terlihat bahwa 
mengalami peningkatan nilai di setiap tahunnya namun pada tahun 2012 
ke 2013 mengalami penurunan nilai yang tidak terlalu jauh dan untuk 
tahun 2014 mengalami kenaikan yaitu dari 8,62 menjadi 9,00. Sedangkan 
pada tahun 2015/2016 nilai UN Bahasa Indonesia 89.96, Bahasa inggris 
88.88, matematika 94.21,  ipa 88.85. 
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Berdasarkan tabel-tabel prestasi yang dapat diraih oleh siswa-siswi 
dan guru di SMP N 2 Bantul merupakan sekolah  memiliki banyak 
prestasi. setiap tahunnya lulus 100% dengan rata-rata UN terakhir 9,00 dan 
mendapat peringkat 5 besar sekabupaten Bantul maupun Sepropinsi 
Yogyakarta. Sekolah ini juga memiliki banyak prestasi dalam berbagai 
perlombaan tingkat Sekabupaten, sepropinsi, maupun Nasional baik dalam 
bidang akademik maupun non-akademik.   
6. Struktur Organisasi SMP N 2 Bantul 
Organisasi sekolah dilihat dari hubungan dalam organisasi 
pendidikan secara luas hakekatnya merupakan suatu unit pelaksanaan 
teknis, dikatakan demikian, karena sekolah merupakan organ dari 
organisasi pendidikan dan secara langsung teknis edukatif dalam proses 
pendidikan. Di sekolah interaksi belajar mengajar antar guru dengan murid 
merupakan inti dari proses pendidikan. 
Guna memperlancar dan mendapatkan hasil yang maksimal dari 
interaksi tersebut, maka dibutuhkan penataan administrasi yang efektif dan 
efisien. Untuk mencapai administrasi yang baik dan benar sangatlah 
dibutuhkan suatu organisasi pengelola. Oleh karena itu, perlu dibentuk 
organisasi sekolah yang merupakan unsur penunjang proses belajar 
mengajar dan memperlancar kegiatan sekolah. Berikut ini adalah struktur 






Gambar 4.2. Struktur Dasar Organisasi Sekolah 
 






















Sumber : Data  skunder dari SMP N 2 Bantul. 
 
Berdasarkan gambar 4.2 yaitu Struktur organisasi di SMPN 2 
Bantul terdiri dari komite sekolah, serta di pimpin oleh satu orang kepala 
sekolah. Wakil kepala sekolahnya pun ada 2, tugas dari wakil kepala 
sekolah dibantu oleh beberapa guru yang memperoleh jabatan sebagai 
koordinator yang di tunjuk untuk membatu menyelesaikan pengelolaan 
sekolah.  Serta dibawahnya dilanjutkan oleh wali kelas, guru mapel, dan 
guru pembimbing. Bentuk strata organisasi di SMP N 2 Bantul di bentuk 
KEPALA SEKOLAH  
 
KOMITE SEKOLAH  
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guna mempermudah melaksanakan tugas-tugas kegiatan Belajar mengajar 
di sekolah.   
7.  Potensi SMP N 2 Bantul 
a. Potensi Fisik SMP N 2 Bantul 
SMP N 2 Bantul memiliki kondisi fisik yang cukup luas dan 
memadai, serta jauh dari pasar tempat hiburan dan pabrik yang bisa 
menimbulkan polusi suara dan udara. Secara umu lingkungan di SMP 
N 2 Bantul sangat kindusif untuk melakukan Proses KBM. Keadaan 
gedung sarana yang dimiliki oleh SMP N 2 Bantul dalam kondisi baik. 
ruangan kelas, ruang laboratorium perpustakaan dan seterusnya dalam 
kondisi terawat. Sebagai penunjang kegiatan proses belajar mengajar 














Tabel 4.5. kondisi sarana dan prasarana. 
No Ruang Jumlah Kondisi 
1. Ruang kelas 18 ruang Baik 
2. Ruang Tata usaha 1 ruang Baik 
3. Ruang Kepala sekolah 1 ruang Baik 
4. Ruang Komite 1 ruang Baik 
5. Ruang guru 1 ruang Baik 
6. Ruang UKS 1 ruang Baik 
7. Ruang agama 1 ruang Baik 
8. Ruang koperasi 1 ruang Baik 
9. Ruang serbaguna 1 ruang Baik 
10. Ruang music 1 ruang Baik 
11. Ruang OSIS 1 ruang Baik 
12. Ruang BK 1 ruang Baik 
13. Ruang mading 1 ruang Baik 
14. Ruang Keterampilan Ruang Baik 
15. Perpustakaan 1 ruang Baik 
16. Mushola 1 ruang Baik 
17. Dapur 1 ruang Baik 
18. Gudang 2 ruang Baik 
19. Kantin Sekolah 2 ruang Baik 
20. Toilet guru 2 ruang Baik 
21. Toilet siswa 4 ruang Baik 
22. Lab. Biologi 1 ruang Baik 
23. Lab. Fisika 1 ruang Baik 
24. Lab. Computer 1 ruang Baik 
25. Tempat parkir guru 1 ruang Baik 
26. Tempat parkir siswa 1 ruang Baik 
27. Ruang komputer guru 1 ruang Baik 
28. Hall 1 ruang Baik 
Sumber : Data skunder dari SMP N 2 Bantul. 
 
Berdasarkan data tabel 4.5 di bawah ini dapat diketahui bahwa 
sarana dan prasarana yang ada di SMP N 2  Bantul sudah lengkap yang 
terdiri dari ruang kelas, ruang TU, ruang kepala sekolah, ruang guru, 
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ruang perpustakaan, laboratorium, mushola, kantin, koperasi, dan lain 
sebagainya. Selain sarana dan prasarana ygn di sebutkan diatas di SMP 
N 2 Bantul ini juga tersedianya layanan Wifi dan internet. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan peneliti sarana dan prasarana di SMP N 2 
Bantul sudah lengkap, Namun ruang UKS bergabung dengan ruangan 
TU. Jadi sarana dan prasarana di SMP N 2 Bantul perlu untuk di 
tingkatkan lagi. Berikut merupakan data bentuk fisik di SMP N 2 
Bantul.  
b. Potensi non-fisik 
Potensi non-fisik yang dimaksud adalah sumberdaya manusia 
(SDM), baik itu tenagakependidikan maupun peserta didik. Dalam 
proses belajar mengajar guru merupakan salah satu faktor yang sangat 
berpengaruh dalam keberhasilan belajar siswa/peserta didik. Guru-guru 
SMP N 2 Bantul pada umumnya memiliki motivasi dan visi 
pendidikan yang baik. berikut adalah potensi-potensi yang dimiliki 








1. Potensi Pendidik/Guru 
 Tabel 4.6 Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 
















1. Dra. Hj. Dwi 
Nurhayati. 
 P 51 S1 29 
  2.Siti Maryani, S.Pd.  P 59 S1 38 
Sumber : Data skunder dari SMP N 2 Bantul.  
  Potensi pendidik SMP N 2 Bantul pada saat ini didukung 
oleh 37 orang guru yang sudah memiliki kualifikasi 99% lulusan 
S1 dan ada 1 lulusan S2 serta 1 lagi sarjana muda (D3). 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahi bahwa kepala sekolah 
memiliki kualifikasi S2 dan wakil kepala sekolah di pilih 
berdasarkan pengalaman untuk membantu mengemban tungas 
sekolah lebih optimal. 
Berdasarkan data tabel 4.7 dibawah ini menunjukkan bahwa guru 
di SMP N 2 Bantul menurut status dan jenis kelamin yang sudah 
mempunyai kualifikasi S2 ada 1orang dengan status PNS, S1 ada 11 laki-
laki, S1 22 perempuan, dan 2 perempuan guru bantu. Untuk sarjana 
muda/D3 ada 1 orang dan 1 orang lagi D1. Jumlah total guru yang 
mengajar di SMP N 2 Bantul 37 orang. Berdasarkan satatus guru PNS ada 
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12 laki-laki dan 22 perempuan. Serta untuk guru bantu ada 1 laki-laki dan 
2 perempuan. Berikut ini adalah pemaparan tabel kualifikasi pendidikan, 
status dan jenis kelamin. 






Jumlah dan Status Guru 
Jumlah 
  GT/PNS GTT/Guru 
Bantu 
L P L P 
1. S3/S2 1    1 
2. S1 11 21  2 34 
3. D-4      
4. D3/Sarmud  1   1 
5. D2      
6. SMA/sederajat      
Jumlah 12 22 1 2 36 
Sumber : Data skunder dari SMP N 2 Bantul.  
Berdasrkan data dari tabel 4.8 dibawah ini adalah 
memaparkan  tentang Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai 
dengan latar belakang pendidikan.Guru mata pelajaran di SMP N 2 
Bantul di mulai dari guru matematika ada 5 guru, IPA ada 4 guru, 
bahasa indonesia ada 5 guru, bahasa inggris ada 4 guru, pendidikan 
agama ada 4 guru, IPS ada 3 guru, penjaskes ada 2 guru, 
senibudaya ada 2 guru, senibudaya ada 1 guru, PKN ada 2 guru, 
TIK ada 1 guru,  BK 2guru, muatan lokal ada 2 guru, dengan 
jumlah total ada 37 orang guru yang mengajar di SMP N 2 Bantul. 
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Tabel 4.8. Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan (keahlian) 
No. Guru 
Jumlah guru dengan latar 
belakang pendidikan sesuai 
dengan tugas mengajar 
Jumlah guru dengan latar belakang 
pendidikan yang TIDAK sesuai 







S1/D4 S2 D1/D2 D3/ 
Sarmud 
S1/D4 S2  
1. IPA   4      4 
2. Matematika   5 1     6 
3. Bahasa Indonesia   5      5 
4. Bahasa Inggris   4      4 
5. Pendidikan Agama 1  4      5 
6. IPS   3      3 
7. Penjasorkes   2      2 
8. Seni Budaya 1        1 
9. PKn   2      2 
10. TIK/Keterampilan   1      1 
11. BK   2      2 
12.  Lainnya: ....... 






2            2 
 Jumlah 2  34 1     37 
Sumber : Data skunder dari SMP N 2 Bantul. 
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Tabel 4.9. Tenaga Kependidikan/Tenaga Pendukung 
No. Tenaga pendukung 
Jumlah tenaga pendukung dan 
kualifikasi pendidikannya 
Jumlah tenaga pendukung 
Berdasarkan Status dan 
Jenis Kelamin  
Jumlah 
SMP SMA D1 D2 D3 S1 
PNS Honorer 
L P L P  
1. Tata Usaha 1 2   1  3   1 4 
2. Perpustakaan            
3. Laboran lab. IPA            
4. Teknisi lab. Komputer      1   1  1 
5. Laboran lab. Bahasa            
6. PTD (Pend Tek. Dasar)            
7. Kantin            
8. Penjaga Sekolah 1        1  1 
9. Tukang Kebun            
10. Keamanan/ Kebersihan 2 3       5  5 










 Jumlah 3 6   1 1 2 1 6 2 12 
Sumber : Data skunder dari SMP N 2 Bantul. 
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Berdasarkan tabel diatas 4.9 diketahui bahwa tenaga 
kependidikan dan tenaga pendukung yang ada di SMP N 2 Bantul 
terdiri dari 12 orang karyawan. Mengemban tugas di bagian TU 
ada 4 orang karyawan, kebersihan ada 5 karyawan, Teknisi ada 1 
orang karyawan, petugas UKS ada 1 karyawan, dan memiliki 1 
orang penjaga sekolah. Perekrutmennya karyawan dan tenaga 
kependidikan dilakukan dengan persyaratan-persyaratan yang 
ditentukan oleh Tim yang dibentuk oleh sekolah. 
2. Potensi Peserta Didik 
  Penerimaan siswa baru SMP N 2 Bantul dari tahun ke tahun 
semakin meningkat. Hal ini dikarenakan masyarakat sekitar sudah 
mempercayakan putra dan putri mereka untuk menuntut ilmu di 
SMP N 2 Bantul. Kepercayaan masyarakat ini tidak luput dari 
kerja keras para guru untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Keberhasilan ini juga turut didukung oleh orang tua siswa 
yangmemiliki semangat tinggi dalam memberikan  motivasi 
kepada anak-anaknya. Hal seperti ini terlihat dan di dukung oerang 
tua siswa terhadap anaknya dalam mengikuti segala aktivitas yang 
diselenggarakan oleh sekolah. 
  Selain itu hubungan yang terjalin antara siswa dengan 
siswa, siswa dengan guru, siswa dengan karyawan, dan siswa 
dengan masyarakat sehingga tercipta lingkungan yang sangat 
kondusif dalam proses KBM (kegiatan belajar mengajar) di SMP N 
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2 Bantul. Berikut ini adalah data siswa yang diperoleh dari SMP N 
2 Bantul: 













 (Kls. VII + 

























2012/2013 187 144 6 144 6 144 6 432 18 
2013/2014 196 144 6 144 6 144 6 432 18 
2014/2015  163 6 146 6 144 6 452 18 
2015/2016 164 164 6 162 6 146 6 472 18 
2016/2017 167 167 6 165 6 163 6 495 18 
Sumber : Data Skunder dari SMP N 2 Bantul. 
Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa animo 
masyarakat untuk mensekolahkan anak-anaknya semakin tinggi. 
Hal tersebut dapat di buktikan dengan jumlah pendaftar (calon 
siswa baru)  di SMP N 2 Bantul lebih tinggi dari perekrutan siswa 
baru. SMP N 2 Bantul pada tahun 2016/2017 memiliki peserta 
didik sebanyak 495 siswa lebih banyak dibandingkan dengan tahun 







8.  Kurikulum SMP N 2 Bantul 
Kurikulum merupakan salah satu komponen terpenting dalam 
proses belajar mengajar yang dikembangkan untuk menentukan ruang 
lingkup yang sesuai dengan kompetensi lulusan dalam satuan 
pendidikan. Bahan ajar yang di gunakan dalam proses pembelajaran 
yang di gunakan oleh SMP N 2 Bantul yaitu kurikulum KTSP 2006 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) untuk kelas 8 dan 9 dan 
kurikulum 2013 di gunakan untuk kelas 7.  
Berikut ini pemaparan dari bapak kasi kurikulum (P) bagaimana 
proses pembuatan Kurikulum di SMP N 2 Bantul bahwa: 
”kita mengajukan prosedur dalam pembuatan kurikulum, 
mengadakan workshop penyusunan ada 3 yaitu: buku 
1.kurikulum 2. Silabus 3. RPP. Dari woekshop 
menghasilkan visi, misi, tujuan pembelajaran dan KKM di 
koreksi oleh Pembina dan pengawas sekolah dari DIKDAS 
selanjutnya kita revisi dan mengadakan uji publik yang 
akan di hadiri oleh dewan guru, DIKDAS, komite, 
orangtuau, walikelas, siswa. pada pertemuan uji publik ada 
masukan dari notulen di revisi lagi dan tahap terakir di 
sahkan oleh kepala sekolah dan diketahui ketua dewan 









9. Proses Belajar Mengajar (PBM) di SMP N 2 Bantul 
a. Proses Belajar Mengajar 
Proses belajar mengajar di SMP N 2 Bantul di lakukan dengan 
merencanakan proses belajar mengajar dengan membuat silabus dan 
RPP yang dilakukan oleh guru mapel yang bersangkutan. Setelah 
dilakukannya perencanaan dilaksanakan proses belajar mengajar yang 
dilakukan di dalam kelas dengan. penilaian serta evaluasi guna 
memperbaiki PBM dan menghasilkan siswa-siswi yang unggul.  
Pembagian waktu belajar dalam pengajaran materi di sesuaikan 
dengan ketentuan peraturan yang ada. dengan adanya indikator mutu 
sekolah adanya jam tambahan belajaran/les yang dilakukan setelah 
proses pembelajran secara umum selesai. Alokasi waktu tambahan 
belajaran yaitu 2 jam pembelajaran dengan lamanya 90 menit 
pembelajaran. Pembagian alokasi waktu PMB di sekolah di sesuaikan 
dengan pengembangan silabus serta perencanaan proses belajar 
mengajar dengan seluruh materi yang diajarkan sudah di rencanakan 
dalam silabus dan RPP semester dalam kurun waktu tertentu. Berikut 
ini adalah penyampaian dari kasi kurikulum (P) bahwa: 
“untuk kelas 7 ada 40 jam yang kita bagi senin 6jam, selasa rabu, 
dan kamis 8 jam, jumat 4 jam sabtu 6 jam total 40 jam per 
minggu. Kemudian kelas 8 dan 9 perminggu 36 jam. Senin selasa 
kamis sabtu 6 jam, jumat 4 jam . hari rabu 8 jam. Di samping 
jamber ada pengembangan jampembelajara atau les. Pada bulan 
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agustus sudah dimulai guna penjaminan mutu di SMP N 2 
Bantul. Kelas 7 dan 8 jam tambahan belajar dilaksanakan 2 hari 
perminggu kelas 7 hari senin dan rabu. Kelas 8 hari rabudan hari 
kamis. Kelas 9 ada 5 hari senin sampai sabtu kecuali hari jumat. 
Dilaksanakan sepulang jam pelajaran selesai lamanya ada 
120menit. Setiap jumat pagi minggu ke 2, 3 dan 4 ada ulangan 
umum secara bersamaan dan mata pelajaran yang sama secara 
bergantian minggu pertama untuk pengajian guru dan karyawan. 
Bulan November sampai mendeati UN kita mengadakan 8 kali 
tryout. Disamping itu tambahan jam pelajaran siswanya di acak 
berdasarkan nilai hasil ulangan harian atau tryout. Mengundang 
narasumber dari Antek untuk memotivasi belajar 
siswa”.(W/P/25/8/2016) 
b. Ekstrakurikuler 
Kegiatan belajar mengajar di kelas telah berjalan dengan baik 
dan lancar sedangkan untuk kegiatan peserta didik diluar kegiatan 
akademik, SMP Negeri 2 Bantul memiliki kegiatan ekstrakurikuler 
yang dilaksanakan pada hari Senin sampai Sabtu, yaitu berupa: Seni 
Baca AlQur’an, Sepak Bola, Bola Voli, KIR, Majalah dinding, 
Jurnalistik, Stiru telling, Koperasi siswa, Olimpiade MIPA, 
Komputer, Batik, Seni tari, Hadroh, Karawitan, Pencak silat, Basket, 
dan Tonti. Antusias muridmurid mengikuti ekstrakurikuler juga 
sangat baik. Adapun ekstrakurikuler yang diwajib kan untuk peserta 
didik kelas 7 yaitu pramuka dan 1 ekstrakurikuler pilihan, sedangkan 
untuk kelas VIII wajib memilih salah satu ekstrakurikuler yang 




B. Hasil Penelitian 
1.   Mutu Sekolah SMP N 2 Bantul 
a. Segi Input  
1) Keadaan Siswa 
Siswa merupakan salah satu komponen terpenting dalam yang 
harus ada dalam satuan pendidikan supaya dalam proses belajar 
mengajar berjalan secara efektif. Menurut UU Sisdiknas bahwa peserta 
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 
jenjang dan jenis tertentu, dalam Tatang amirin, dkk (Manajemen 
Pendidikan; 2013: 50). 
Proses pemnerimaan siswa baru menggunakan metode real 
time On-line (RTO) melalui 3 jalur pendaftaran. Sebagaimana yang 
telah dijelaskan oleh bapak W selaku kepala sekolah.  
“sesuai peraturan Bupati sesuai peraturan selama 2 tahun ini 
mengunakan internet yaitu RTO (real time On-line). Disini 
ada beberapa jalur PPDB yaitu lewat jalur lingkungan jarak 3 
Km dari sekolah, jalur regular, dan jalur siswa miskin. Kita 
mengikuti dinas pendidikan kabupaten 
Bantul.”(W/W/13/9/2016) 
Senada dengan pernyataan yang di kemukakan oleh bapak P  
selaku kasi bidang kurikulum bahwa: 
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“sekolah ini kita mengikuti aturan dari pemerintah yaitu ada 3 
jalur: 1, Jalur try out, kita mengadakan try out ke siswa SD 
dan meminta ijin ke Dinas karena ini jalur khusus dan kita 
pilih dari hasil nilai dengan peringkat 1 sampai 10. 2, jalur 
KMS atau bina lingkungan dengan ketentuan jarak minimal 1 
Km dengan SMP N 2 Bantul. 3, jalur re-gular secara online 
RTO. Untuk pendaftara menggunakan NEM SD dengan di 
perngkat 1 sampai batas akhir ketentuan maksimal peserta 
didik yang di butuhkan.” (W/P/25/8/2016) 
Diperkuat dengan apa yang di ungkapkan oleh ibu SZ sekaku 
guru Mapel bahwa:  
“penerimaan peserta didik baru menggunakan metode RTO 
(real time on-line), dan melalui 3 jalur yaitu: Jalur Re-gular, 
jalur siswa miskin dan jalur bina lingkungan jarak 1Km. tahun 
kemaren NEM terendah 26.0 an.”(W/SZ/14/9/2016) 
Keadaan peserta didik aktif  memiliki motivasi tinggi dalam 
mengikuti kegiatan sekolah maupun kegiatan belajar.  di paparkan oleh 
kepala sekolah W bahwa: 
“siswa-siswi disini  anaknya pintar-pintar  dan memiliki 
motivasi tinggi untuk mengikuti kegiatan sekolah. karena di 
gembleng terus pagi belajar sepulang sekolah dilanjutkan 
LES/jam tambahan belajar bersyukur bisa menjadi juara dalam 
akademik maupun non akademik, dari segi ekonomi siswanya 
berbagai macam, ”(W/W/13/9/2016). 
Senada dengan penjelasan dari ibu SZ bahwa keadaan peserta 
didik memiliki motivasi untuk belajar: 
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“anak-anak di sekolah sini pinter-pinter karena memiliki 
semangat dalam mengikuti pembelajaran, siswanya heterogen 
mbak”(W/SZ/14/9/2016). 
Di perkuat oleh pernyataan dari bapak AP bahwa siswa dan 
siswi di SMP N 2 Bantul anaknya  aktif dalam KBM maupun 
Ekstrakurikuler serta perlombaan: 
“anaknya cerdas mbak, aktif mengikuti pembelajaran dan 
kegiatan ekstra terus aktif mengikuti perlombaan juga baik 
tingkat kabupaten maupun provinsi bahkan tingkat nasional 
juga di ikuti”(W/AP/14/9/2016). 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti 
simpulkan bahwa peserta didik  yang ada di SMP N 2 Bantul input 
dari SD negeri maupun swasta dengan PPDB menggunakan 
metode real time On-line (RTO) melalui 3 jalur pendaftaran yaitu; 
1. Jalur bina lingkungan/jarak maksimal 3 KM dengan sekolah 
tersebut; 2. Jalur re-gular; dan 3. Jalur siswa miskin. Karena proses 
perekrutmen PPDB melalui tiga jalur maka keadaan siswa-siswi di 
SMP N 2 Bantul heterogen bermacam-macam. Meskipun 
bermacam-macam latar belakang siswa anak-anaknya tetap aktif 
dalam kegiatan pembelajaran dalam bidang akademik maupun non-
akademik  serta memiliki motivasi yang sangat tinggi untuk belajar 




2) Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan komponen yang 
paling penting guna keberlangsungan proses KBM. Sarana 
prasarana adalah fasilitas yang terdiri bahan dan alat peraga 
yang di gunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah yang 
berpengaruh dalam tujuan pendidikan. Sebagaimana yang telah 
di jelaskan oleh bapak SY selaku guru mapel menyatakan 
bahwa:  
“sarpras yang ada sudah cukup memadai untuk proses 
pembelajaran karena setiap kelas sudah ada LCD dan 
Proyektor, sarana yang ada di sekolah ini juga sudah 
lengkap.”(W/SY/14/8/2016) 
Sebagaimana pernyataan dari bapak P selaku kasi bidang 
Kurikulum menyatakan bahwa keadaan sarana dan prasarana yang 
ada di SMP N 2 Bantul sudah lengkap skitar 95% dan masih perlu 
untuk di tingkatkan lagi:  
“Kita mengacu ke standar sarpras pelan-pelan kita melengkapi 
secara pertahap sesuai kepentingan yang lebih penting. Kalo 
untuk pembelajran saya kira sudah memadai karena dengan 
perkembangan IT setiap kelas sudah ada LCD, internet sudah 
bisa di akses pake wifi. Saya kira sarpras sudah memenuhi 
walaupun nanti akreditasi masih ada beberapa yg kurang pelan-
pelan kita lengkpai95%.” (W/P/25/8/2016) 
 
Meskipun keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMP 
N 2 bantul sudah lengkap dan sudah memadai untuk di adakannya 
80 
 
kegiatan belajar mengajar, namun seiring berjalannya waktu yang 
semakin cangih fasilitas untuk kegiatan pembelajaran masih perlu 
di lengkapi secara bertahap dan walaupun sudah bagus untuk 
pemeliharaan sarpras oleh warga sekolah masih kurang dan perlu 
ditingkatkan. Sebagaimana yang paparkan dari bapak W bahwa 
sarana dan prasaana yang ada sudah lengkap secara pelan-pelan 
melengkapinya: 
“sarana dan prasarana yang ada sudah memadai cuman yang 
belum ada ruang UKS  karena masih menumpang di ruang TU. 
Semuanya sudah memadai tinggal pemeliharaannya saja 
bagaimana.” (W/W/13/9/2016) 
 
3) Pendidik dan tenaga kependidikan 
Kualifikasi akademik guru sangat berpengaruh dalam 
pembelajaran, karena proses pendidikan dikatakan berhasil jika 
memiliki guru dengan jenjang pendidikan terakhir yang telah di 
tentukan oleh Permendiknas yaitu ninimal D-IV serta memiliki 
guru yang berkompetensi. Berikut ini pernyataan dari bapak P 
bahwa: 
“boleh dikatakan 95% sudah S1 yang belum berkualifikasi 
S1/DIV tinggal 1 guru karena sudah sepuh”.(W/P/25/8/2016) 
Sesuai dengan penjelasan dari bapak W bahwa: 
“gurunya sudah S1 semua ada 1 guru yang masih D3/ Sarjana 
Muda karena usianya sudah tua dan mau pension. Untuk 
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sertifikasi 28 guru sudah memiliki sertifikasi karena sertifikasi 
kan antri mbak S1 sudah yang belum cuman 1”(W/W/13/9/2-
16) 
Eksistensi guru dengan latar belakang pendidikan S1 akan 
lebih berkompetensi dengan diadakannya penjaminan mutu guru. 
Senada dengan penjelasan dari bapak W bahwa: 
“penjaminan mutu guru ada UKG, dari hasil UKG itu kan 
dipetakan mana yang ikut work shop, mana yang lewat 
Internet dan mana yang bisa jadi instruktur, dan mana yang 
tatapmuka. Dari UKG dibagi 4 Kalo merahnya  0-2 itu itu jadi 
instruktur, 3-5 itu Darlink metode darling/dari internet, terus 
6,7 dan 8 itu kombinasi yaitu lewat tatap muka dulu baru pake 
internet. 9-10 itu tatap muka teru sampai beberapa hari ini 
yang dari pemerintah kalua dari sekolah ya  lewat work shop 
kita  seminar kita kirim ke MGMP.”(W/W/13/9/2016) 
Penjaminan mutu guru meliputi UKG, Diklat workshop, 
seminar dan pelatihan-pelatina IT serta para guru diberi stimula 
unutk melanjutkan studinya guna memperdalam dan menambah 
ilmu pnengetahuannya. Dengan diadakannya penjaminan mutu 
guru akan memiliki kompetensi-kopetensi yang sesuai dan 
seharusnya ada pada jiwa seorang guru sejati, dalam kegiatan 
KBM akan lebih berkualitas lagi. Senada dengan pemaparan dari 
bapak P bahwa: 
“SMP N 2 sudah di alokasikan dana yaitu workshop oleh 
sekolahan peningkatan IT, selain itu kita juga mengirim guru-
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guru untuk mengikuti pelatihan workshop, seminar, diklat 
yang mengundang kita untuk peningkatan mutu guru. 
misalnya MGMP, LPMP , dari dinas yang mengadakan 
seminar diklat yang sesuai permintaan bidang 
mengajarnya.”(W/P/14/9/2016) 
Diperkuat oleh bapak AP bahwa sekolah juga memberi 
stimula untuk guru-guru yang ingin melanjutkan studynya: 
“berbagai macam yang dilakukan, 1. Memanggil narasumber; 
biasanya di awal tahun pembelajaran. 2. Mengirim guru 
diklat-diklat. 3. Memberikan stimula kepada bpk/ibu yang 
mau melanjutkan study nya  kalau gak salah uang 
pendaftaran.    ”(W/AP/14/9/2016)  
4) Kurikulum/ bahan ajar 
Kurikulum adalah suatu komponen guna memperoleh 
pengalaman yang tertuang dalam bentuk rencana digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajran untuk 
mencapai tujuan pendidikan (tatang M.Amiri; 2013:37). Bahan ajar 
meliputi, RPP, dan silabus  bagaimana perencanaan dalam proses 
kegiatan pembelajran di tuangkan. Hal tersebut di jelaskan proses 
pembuatan bahan ajar oleh bapak P selaku kasi bidang kurikulum 
bahwa: 
“kita mengajukan prosedur dalam pembuatan kurikulum, 
mengadakan workshop penyusunan ada 3 yaitu: buku 
1.kurikulum 2. Silabus 3. RPP. Dari work shop menghasilkan 
visi, misi, tujuan pembelajaran dan KKM di koreksi oleh 
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Pembina dan pengawas sekolah dari DIKDAS selanjutnya kita 
revisi dan mengadakan uji publik yang akan di hadiri oleh 
dewan guru, DIKDAS, komite, orangtua, wali kelas, siswa. 
pada pertemuan uji publik ada masukan dari notulen di revisi 
lagi dan tahap terakir di sahkan oleh kepala sekolah dan 
diketahui ketua dewan sekolah dan kepala 
DIKDAS.”(W/P/25/9/2016) 
Sebagaimana juga di perjelas dengan pernyataan dari ibu SZ 
bahwa: 
“dimulai dengan pembuatan RPP dan silabus yang diseuaikan 
peraturan kurikulum yang berlaku di sekolah ini yaitu 
kurikulum KTSP dan Kurkulum 2013. Penentuan KKM untuk 
penilaian dan evaluasi, semua itu di kumpulkan di oleh kepala 
sekolah dan di sah kan.”(W/SZ/14/9/2016) 
Kurikulum yang di jadikan panutan KTSP 2006 dan Kurikulum 
2013. Seperti penjelasan dari bapak kepala sekolah (W)  bahwa: 
“kurikulum yang digunakan ada 2 yaitu kurikulum 2006/KTSP 
untuk kelas 8 dan 9 serta Kurikulum 2013 dipakai kelas 
7”(W/W/13/9/2016). “untuk tahun pelajaran 2016/2017 kelas 7 
menggunakan kurikulum 2013 dan kelas 8 dan 9 masih 
menggunakan kurikulum KTSP”( W/W/25/9/2016) 
Dari hasil wawan cara diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa SMP N 2 menggunakan 2 kurikulum yaitu kurikulum KTSP 
2006 untuk kelas 8 dan 9 serta kurikulum 2013 untuk kelas 7 
dimulai dari tahun ajaran sekarang. Proses pembuatan  1.kurikulum 
2. Silabus 3. RPP. Dari work shop menghasilkan visi, misi, tujuan 
pembelajaran dan KKM selanjutnya di koreksi oleh pengawas 
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sekolah Dikdas bantul setelah di setuji kemudian di uji publik yang 
dihadiri oleh hadiri oleh dewan guru, DIKDAS, komite, orangtua, 
wali kelas, siswa. Setelah di sosialisasikan kemudian ada 
sependapat dari hasil pengujian publik kemudiaan di setujui dan di 
sahkan oleh kepala sekolah. 
5) Pembiayaan 
Pengelolaan pembiayaan danoperasional sekolah ditentukan 
oleh dewan sekolah dan di setujui oleh sekolah yang bersangkutan. 
Kemudian di sosialisasikan kepada warga sekolah termasuk orang 
tua siswa selaku pengguna layanan. Hal tersebut sesuai dengan 
pemaparan oleh bapak W bahwa: 
“prosesnya sesuai dengan peraturan yang ada yaitu dengan 
rencana RKAS (rencana kegiatan anggaran sekolah) yang 
ada dengan proses musyawarah setelah itu disusun terus 
disahkan oleh dinas kalua sudah di setujui dan di gunakan 
untuk pedoman dalam pengelolaan kegiatan di sekolah ini. 
Sumber-sumber keuangan dari BosNas, BOS provinsi, 
BosDa, dan sumbangan sukarela yang tidak mengikat. 
Penggunaanya sesuai dengan aturan-aturan yang ada 
bagaimana pelaporannya terus penggunaanya sesuai 
dengana turan yang ada.”(W/W/13/92016) 
Sebagaimana juga di kemukakan oleh bapak P bahwa: 
“untuk anggaran tidak begitu jelas karena tidak menangani 
masalh pembiayaan, tapis umber dananya yaitu dari 
BOSDA tingkat II maupun tingkat I, BOSNAS, BOP 
kemudian juga kita menawarkan program kegiatan pilihan 
kepada orang tua untuk memilih mau pakai program dari 
85 
 
pemerintah yang bebas biasa sumbangan atau memilih 
menyumbang suka relawan, Pembiayaan juga di tentukan 
orang tua siswa.Kalua di sekolah ini kepengen orang tua 
malah menyumbang karena untuk peningkatan 
mutu.”(W/P/25/8/2016) 
Senada juga dijelaskan oleh ibu SZ bahwa: 
“kalau pembiayaan yang setahu saya untuk pembiayaan itu 
kan yang menentukan dewan sekolah/ orang tuan siswa. 
Dewan sekolah bermusyawarah serta menentukan 
banyaknya uang yang akan di bayar untuk kegiatan jam 
tambahan belajar. Cara membayar tidak di tentukan ada 
juga orang tua yang belum membayar sampai pergantian 
tahun tapi, dari sekolah tidak meenariknya. Ya tidak apa-
apa karena tidak ada unsur paksaan”(W/SZ/14/9/2016). 
Pernyataan tersebut di perkuat dengan penjelasan oleh bapak 
AP bahwa: 
“untuk pembiayaan di sini tidak menarik alias gratis sumber 
dana dari BOSDA, BOSNAS,  terus untuk LES belum di 
rembuk lagi kalau gak salah pemerintah akan memberi 
tunjangan setiap anak mendapat 800 ribu rupiah dari orang 
tua siswa kecuali untuk kegiatan incidental seperti saat ini 
acara qurban, kamping, stusy tour kita minta dari orang tua 
siswa, untuk yang lain kita tidak menarik sumbangan dari 
orang tua siswa karena aturan pemerintah tidak boleh 
memungut biaya kepada wali murid. Kecuali ada yang mau 
menyumbang seperti kemaren ada orangtua yang 
menyumbang AC 2 yunit.  Terus kita juga memberikan 
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beasiswa untuk siswa kurang mampu kayak KMS itu 
mendapat dari sekolah”(W/AP/14/2016) 
Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti pengelolaan pembiayaan sekolah di SMP N 2 Bantul yaitu 
dengan mengajukan RKAS (rancangan kegiatan anggaran sekolah) 
selama setahun yang diajukan ke dinas pendidikan dasar bantul 
untuk di setujui untuk melakukan kegiatan yang sudah 
direncanakan. Sumber dana yang di peroleh yaitu dari BOSNAS, 
BOSDA, BOP untuk kegiatan jam tambahan belajar/LES sekolah 
pengelolaan pembiayaannya yaitu sudah ada anggaran dari 
pemerintah selama satu tahun setiap memperoleh Rp. 
800.000/anak, dan jika dalam satu tahun pembelajaran anggara dari 
pemerintah masih kurang sekolah mengumpulkan orang tua siswa 
untuk berdiskusi mengenai pembiayaan kegiatan LES.  Sekolah 
menawarkan program sekolah kepada orang tua siswa dalam 
kegiatan jam tambahan belajar akan di biayai oleh wali murid 
sekurangnya. Besarnya biaya tidak di tentukan oleh sekolah 
melainkan dari hasil sidang orang tua dengan dewan sekolah.   
b.Segi Proses  
1) Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian dan pengawasan dalam proses pembelajaran. Supaya 
terciptanya kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien, maka suatu 
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sekolah perlu menerapkan keseluruhan komponen tersebut. Berikut 
penjelasan oleh bapak W bahwa: 
“pembelajran disini dimulai dari pembagian tugas. Kalau 
pembelajarannya di dalam kelas ya dimulai dari RPP 
Silabus terus dalam penyusunan itu mengacu pada 
PERMENDIKBUT yang ada no. 103 2015 dan 20 2016 
disitu proses pembelajran intinya siswa aktif. Jadi proses 
pembelajran dirancang sehingga bisa mengaktifkan siswa 
pelaksanaannya tentu saja sesuai dengan RPP mulai dari 
mengamati bertanya menanya mencari informasi mengolah 
informasi mengantusiasi. Mengamati menanyakan 
mengumpulkan informasi mengolah menginformasikan. 
Tugas guru menfasilitsi terhadap kegiatan di kelas. 
Disamping itu guru sebagai penguat/ sebagai sumber 
informasi.”(W/W/13/9/2016) 
Hal tersebut juga di jelaskan oleh ibu SZ bahwa: 
“dimulai dengan pembuatan RPP dan silabus yang 
diseuaikan peraturan kurikulum yang berlaku di sekolah ini 
yaitu kurikulum KTSP dan Kurkulum 2013 setelah 
direncanakan lalu laksanakan dan di beri penilaian. 
Penentuan KKM untuk penilaian dan evaluasi, semua itu di 
kumpulkan di oleh kepala sekolah dan di sah 
kan”(W/SZ/14/9/2016). 
  Pernyataan diatas dikuatkan oleh penjelasan bapak AP: 
“kegiatan KBM di sini tidak hanya di dalam kelas 
melainkan juga di luar kelas seperti ketika olahraga, 
membatik dilaksanakan di luar ruangan yang sejuk dan 
tidak terkena sinar matahari, kayak kemaren pelatihan haji 
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untuk anak-anak diadakan di lapangan satlantas kota 
Bantul. Terus pengajian yang dilakukan setiap hari jumat di 
mushola secara bergantian. Stadi tour dan kemping.” 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa kegiatan 
pembelajaran di guru di wajibkan memulai dengan merencanakan, 
melaksanakan dan menilai serta mengevaluasi hasil pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. Dalam kegiatan pembelajaran tidak dilakukan 
setara monoton di dalam kelas saja melainkan juga dilakukan di luar 
ruangan kelas misalnya seperti praktik olahraga, membatik 
dilaksanakan di luar ruangan yang sejuk dan tidak terkena sinar 
matahari, kayak kemaren pelatihan haji untuk anak-anak diadakan di 
lapangan satlantas kota Bantul. Terus pengajian yang dilakukan setiap 
hari jumat di mushola secara bergantian. Stadi tour dan kemping.   
2) Penilaian dan Evaluasi  
Penilaian dan evaluasi salah satu komponen dalam proses 
pembelajaran sebagai tolak ukur dalam mengukur kompetensi siswa. 
Penilaian dan evaluasi di SMP N 2 Bantul proses penilaiannya macam-
macam dengan ulangan harian, tugas, UTS, UAS kita gabung untuk di 
ambil rata-rata nilai rapotnya. Berdasarkan observasi yang sya lakukan 
siswa berpindah ruangan kelas untuk mengikuti pembelajaran LES, 
ketentuan strata kelasa berdasarkan hasil peringkat dalam proses 




“Kalua KKM sudah ada ketentuannya sendiri jadi setiap guru 
kita ber tugas untuk menentukan penilaian kkm sendiri sesuai 
dengan MAPEL masing-masing berdasarkan sarpras yang ada 
kemudian input dari siswa dan input dari guru masing-masing 
untuk berani mengambil KKM terendah berapa? Saat ini KKm 
terendah itu 7,80 dan untuk KKM tertinggi yaitu 8.01. 
kemudian proses penilaiannya macam-macam dengan ulangan 
harian, tugas, UTS, UAS kita gabung untuk di ambil rata-rata 
nilai rapotnya. kalua proses ada semacam ulangan harian itu 
kita serahkan sepenuhnya kepada guru jadi ulangannya per-
BAB apa gimana. Terus untuk akhir kita ada tim tersendiri 
untuk melaksanakan penilaian akhir semester secara bersama-
sama kalua ulangan harian bebas sesuai kebutuhan siswa dan 
keinginan dari guru mapel masing-masing”(W/P/25/8/2016). 
 
3) Jam optimal belajar  
Jam optimal belajar sudah di tentukan oleh peraturan 
Permendiknas agar dalam proses pembelajaran berjalan secara 
optimal dan efisien. Hal tersebut senada dengan pernyataan bapak 
P bahwa: 
“jam mengajar guru24 jam sampai 40/jam tapi kita rata-rata 24 
ada juga yang 20 krn 20 maka mencari jam mengajar di 
sekolahan lain untuk memenuhi sertifikasi. Kita maksimal 30 jam 
mengajar untuk masuk ke dalam kelas hanya 2 guru guru 
olahraga dan kesenian yang lainnnya antara 25 jam. wacana 
menteri baru saat ini walaupun belum memenuhi 24 jam 
mengajar ada ekuivalen kegiatan-kegiatan yang disetarakan  
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dengan jam tatap muka misal, menjadi walikelas, ekstra dihargai 
2 jam mengajar”(W/P/25/8/2016). 
“untuk kelas 7 ada 40 jam yang kita bagi senin 6jam, selasa rabu 
, dan kamis 8 jam, jumat 4 jam sabtu 6 jam total 40 jam per 
minggu. Kemudian kelas 8 dan 9 perminggu 36 jam. Senin selasa 
kamis sabtu 6 jam, jumat 4 jam.  hari rabu 8 jam. Di samping 
jamber ada pengembangan jampembelajara atau les. Pada bulan 
agustus sudah dimulai guna penjaminan mutu di SMP N 2 
Bantul. Kelas 7 dan 8 jam tambahan belajar dilaksanakan 2 hari 
perminggu kelas 7 hari senin dan rabu. Kelas 8 hari rabudan hari 
kamis. Kelas 9 ada 5 hari senin sampai sabtu kecuali hari jumat. 
Dilaksanakan sepulang jam pelajaran selesai lamanya ada 
120menit. Setiap jumat pagi minggu ke 2, 3 dan 4 ada ulangan 
umum secara bersamaan dan mata pelajaran yang sama secara 
bergantian minggu pertama untuk pengajian guru dan karyawan. 
Bulan November sampai mendeati UN kita mengadakan 8 kali 
tryout. Disamping itu tambahan jam pelajaran siswanya di acak 
berdasarkan nilai hasil ulangan harian atau tryout. Mengundang 
narasumber dari Antek untuk memotivasi belajar 
siswa”(W/P/25/8/2016). 
Dari wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
jam optimal kegiatan pembelajaran sesuai dengan ketentuan dari 
dinas daerah yaitu dengan alokasi waktu jam tatap muka 
pembelajaran selama 40 menit. Kelas 7 ada 40 jam per minggu dan 
kelas 8 dan 9 perminggu 36 jam. Serta alokasi waktu jam tambahan 
belajar selama 120 menit sekali tatap muka. Utnuk beban mengajar 
guru yang sudah dijalankan di SMP N 2 bantul setiap guru mata 
pelajaran memiliki jam tatap muka mengajar minimal 24 
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jam/minggu sampai 30 jam/minggu. Bagi guru yang memiliki jam 
tatap muka mengajar kurang dari yang di tentukan oleh 
Permendiknas maka mengambil jam tambahan mengajar di sekolah 
lain. 
c.Segi Output  
1) Hasil kelulusan 
Hasil kelulusan merupakan buah yang di petik oleh peserta 
didik dan sekolah dalam proses pembelajaran selama tiga tahun 
silam. Berikut ini hasil kelulusan yang di dapat oleh SMP N 2 
Bantul. Sesuai dengan penjelasan oleh bapak W bahwa: 
“ya itu mbak seperti yang di pasang di mading setiap tahun 
semakin meningkat. Nilainya naik peringkatnya juga naik, tahun 
kemaren rangking 3 di propinsi, tahun kemarenya lagi peringkat 5, 
tahun kemarennya rangking 6 . kalu sekabupaten peringkat 1 
dalam 4 tahun terakhir”(W/W/13/9/2016). 
Prestasi kelulusan peserta didik mengalami kenaik yang signifikan 
setiap tahunnya. Untuk tahun kemaren memiliki nilai ratar-rata UN 90 
pada 4 mapel yang di Ujikan berjumlah 36,08. Senada dengan 
pemaparan oleh bapak P bahwa: 
“untuk UN tahun kemaren rata-ratanya 90 dengan total 4 mapel 
36,08, ya pokoknya di atas 90. Syarat kelulusan sudah termuat di 
dalam kurikulum kita yaitu menggunakan nilai rapot semester 1 
sampai 6  kita rata-rata dan kita gabung dengan nilai ujian sekolah 
50% dari US dan 50% dari nilai semua Mapel. Nilainya minimal 




2. Indikator Mutu Sekolah  di SMP N 2 Bantul 
Suatu sekolah dpat dikatakan bermutu apabila lembaga pendidikan 
sudah memenuhi SMP (standar pelayanan minimal) dan SNP (Standar 
Nasional Pendidikan) yang meliputi standar kompetensi lulusan, standar  
kurikulum, standar proses pembelajaran, standar penilaian, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, dan standar pembiayaan. Serta adanya kebijakan sekolah 
yang diunggulkan dan dikembangkan menjadi indikator mutu lembaga 
pendidikan yang dilaksanakan. Kebijakan sekolah yang sampai saat ini di 
kembangkan seperti yang di kemukakan oleh kepala sekolah (W) bahwa: 
“ya, itu terpenuhinya 8 SNP yaitu mulai dari standar isi, standar 
proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar 
kelulusan, standar sarana dan prasarana, standar penilaian, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan. Selain terpenuhinya 8 SNP tadi 
memiliki program unggulan yaitu: 1. Lulusannyaharus bagus 
secara akademik rangking 1 kabupaten, 2. Unggul dalam bidang 
non-akademik, seperti juara silat Nasional, juara PMI nasional, 
juara menulis LPIM nasional, dll. 3. Memiliki sikap dan perilaku 
yang baik membudayakan 5S (sopan, santun, salam, senyum, dan 
sapa) jadi kalua mbak melihat anak-anak disini di sapa dan 
senyum sudah membiasakan budaya 5S. 4. Unggul dalam jiwa 
KWU, kewirausahaan disini bukan berarti berjualan lo mbak 
maksudnya bisa berkompetisi dan berkolaborsi yang baik pantang 
menyerah itu merupakan sudah termasuk memiliki jiwa KWU, 
membuat batik dipakai sendiri, melukis, menyanyi.  5. Budaya 
membaca kita setiap hari sabtu warga sekolah membaca setiap 
jam 07.00-07.30 WIB”, (W/W/13/09/2016) 
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Sekolah dikatakan bermutu bila standar nasional pendidikan (SNP) 
terpenuhi dan diiringi dengan program sekolah yang dilakukan sebagai 
Indikator mutu sekolah. Sebagaimana dikemukakan oleh bapak SY bahwa: 
“1. Les 5 hari mbak di sini hebat to, makanya untuk 
ekstrakulikuler kita kekurangan waktu, 2. Ulangan bersama 
mingguan(UBM) setiap hari jumat sebelum KBM berlangsung, 
3. Literasi di lakukan setiap hari sabatu pagi. Yang di lakukan 
ulangkan saat UBM yaitu mapel untuk UN 
mbak”.(W/SY/14/9/2016) 
Program sekolah yang di unggulkan juga di perkuat penjelasan oleh ibu 
SZ bahwa: 
“di adakan ulangan mingguan bersama, jam tambahan belajar 
sudah intensif dari kelas 7 seperti kelas 9 sekolah lainnya, dan 
non-akademik/ekstrakurikuler juga di junjung supaya menjadi 
juara, ada juga jurnalistik, budaya membaca/ literasi yang 
dilakukan setiap hari sabtu pagi serta setiap akhir tahun ada 















3. Indikator Mutu Sekolah menurut orang tua siswa di SMP N 2 Bantul  
Tabel 4.11. orang tua siswa tentang mutu sekolah di SMP N 2 Bantul.  









pendidikan di SMP 
N 2 Bantul? 
4 orang 11 
orang 




pendidikan di SMP N 2 
Bantul 11 orang  
menjawab baik dan 4 
menjawab sangat baik, 
berarti bahwa 








mutu sekolah di 
SMP N 2 Bantul? 
7 orang 8 
orang 
 Berdasarkan yang di 
wawancarai orang tua 
siswa menjawab 
bahwa mutu sekolah 
di SMP N 2 Bantul 
sangat baik, berikut 
jawaban orang tua 7 
menjawab sanat baik 






prasarana di SMP N 
2 Bantul? 
 
2 orang 12 
orang 
1 orang Berdasarkan yang di 
wawancarai mengenai 
sarana dan prasarana 



















 Kebijakan tambahan 
belajar yang 
dilaksanakan di SMp N 
2 Bantul menurut 
orang tua siswa sangat 




pebiayaan yang ada 
di SMP N 2 Bantul? 
4 orang 10 
orang 
1 orang Pembiayaan yang di 
kelola oleh sekolahan 
MSP N 2 Bantul baik 
meskipun ada 1 orang 






SMP N 2 Bantul? 
4 orang 11 
orang 
 Proses pembelajaran 
di SMP N 2 Bantul 
sudah baik menurut 






4 orang 11 
orang 
 Prestasi yang di raih 
oleh SMP N 2 Bantul 
sudah baik menurut 







SMP N 2 Bantul? 
4 orang 11 
orang 
 Guru dan tenaga 
kependidikan sudah 
baik menurut 






kepala sekolah di 






 Kepemimpinan kepala 
sekolah dalam 
memimpin SMP N 2 
Bantul menurut orang 
tua siswa sangat baik. 
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3 orang 12 
orang 
 Hubungan sekolah 
dengan orang tua 
siswa sudah baik 
menurut orang tua 
siswa. 
Data Diolah pada tahun 2016 
 
Tabel 4.12. Hasil pendapat orang tua siswa tentang indikator mutu sekolah 
No. Indikator  Indikator mutu sekolah  
1. Terjalin kemitraan antara orang 
tua, guru, dan siswa yang sinergik 
“Menciptakan sinergitas antara orang 
tuan, guru, pihak sekolah, siswa, 
masyarakat dan pemerintah untuk 
selalu menjaga pendidikan yang lebih 
berkualitas”. 
2. Memiliki positive bagi peserta 
didik dan bermanfaat untuk 
lingkungan 
“apabila sekolah bisa menjadikan anak 
didiknya bermanfaat bagi lingkungan 
sekitar”. 
3. Prestasi dalam bidang akademik 
dan non-akademik.  
Pendidikan seharusnya tidak 
mengajarkan kepada siswa dalam 
bidang akademis saja seharusnya non-
akademis juga di tingkatkan. 
4. Memiliki lingkungan yang 
kondusif untuk proses 
pembelajaran. 
Menciptakan rasa nyaman anak didik 
terhadap lingkungan baik dari segi 
guru, sarpras, maupun  lingkungan 
sekitarnya sehingga dalam proses 
pembelajaran bisa optimal. 
5. Memperhatikan tingkah laku 
siswa. 
Mutu tentang kependidikan sudah 
lumayan bagus tapi lingkungan juga 
perlu diperhatikan supaya dalam KBM 
merasa lebih nyaman. 
Data Diolah pada tahun 2016 
 
Berdasarkan hasil dari persebaran wawancara kepada orang tua 
dengan metode terstruktur dari 10 pertanyaan yang di paparkan oleh 
peneliti menunjukkan bahwa mutu pelayanan yang dilakukan di SMP N 2 
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Bantul kepada pengguna pendidikan menunjukkan bahwa kualitas mutu 
yang ada di sekolah menurut orang tua siswa sesuai dengan keinginan  
pengguna karena sebagian dari pengguna pendidikan merasa puas dengan 
terlayaninya hak-hak sebagai pengguna pendidikan.  Berdasarkan tabel 
4.13. diatas merupakan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bawha 
indikator mutu menurut orang tua siswa bahwa warga sekolah, orang tua 
siswa, dan pemerintah memiliki sinegritas tinggi dalam menjaga mutu 
sekolah. Memiliki positif supaya menjadikan siswa bermanfaat bagi 
lingkungan. Memiliki prestasi dalam bidang akademik maupun non-
akademik. Memiliki lingkungan yang kondusif dalam pembelajaran. 
Memperhatikan tingkah laku siswa.  
C. Pembahasan  
1. Mutu sekolah di SMP N 2 Bantul 
Standar nasional pendidikan menurut peraturan pemerintahan no 
19 tahun 2005 merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan 
secara menyeluruh di Indonesia. Standar nasional pendidikan meliputi 
berbagai standar yang sudah di tentukan yaitu meliputi: standar 
kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 
standar embiayaan, serta standar penilaian.  
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diketahui bahwa sekolah 
dikatakan bermutu jika sudah memenuhi 8 Standar Nasional Pendidikan 
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(SNP) serta memiliki program yang di unggulkan oleh lembaga sekolah. 
Program unggulan yang di rancang dan di tuangkan pada visi, misi serta 
tujuan. Suatu lembaga sekolah dikatakan bermutu jika melakukan 
perbaikan peningkatan mutu secara berkesinambungan. Keberhasilan SMP 
N 2 Bantul sebagai sekolah yang memiliki mutu sekolah terbukti dengan 
terpenuhinya 8 SNP yang di tentukan menurut permendiknas berdasarkan 
pengamatan serta wawancara yang di lakukan peneliti untuk memperoleh 
mutu sekolah pada lokasi yang di jadikan objek penelitian  bahwa, dari 8 
SNP memang sudah terpenuhi dan bagus namun dengan seiring 
perkembangan pendidikan yang semakin maju, mutu SMP N 2 Bantul 
sudah sesuai standar serta mempertahan kan prestasi-prestasi yang di 
sudah dicapai. Serta diperlukannya penisudah sesuai standar serta 
mempertahan kan prestasi-prestasi yang di sudah dicapai. Dalam 
memningkatn mutu sekolah warga sekolah memiliki semangat motivasi 
yang tinggi dalam berkompetensi dalam belajar baik itu dalam bidang 








a. Segi Input  
Berikut ini adalah hasil olahan data primer berdasarkan penelitian 
yang peneliti lakukan: 
Tabel 4.13. Standar isi di SMP N 2 Bantul 
No. Indikator Penerapan 
1. Melaksanakan KTSP 2006 dan 
Kurikulum 2013 
Penerapan standar isi di SMP N 2 
Bantul melalui pelaksanaan 2 
kurikulum yaitu KTSP 2006 dan 
Kurikulum 2013. 
2. Pembuatan buku kurikulum 
mengacu pada standar isi 
Penerapan standar isi di SMP N 2 
Bantul yaitu menggunakan kurikulum 
yang terdiri dari struktur kurikulum, 
beban belajar dan kalender akademik. 
Sumber: Diolah berdasarkan data primer tahun 2016 
Tabel 4.14. sarana dan prasarana di SMP N 2 Bantul 
No. Indikator Penerapan 
1. Kuantitas SMP N 2 Bantul memiliki sarana lapangan dan halaman 
yang luas dan memiliki prasarana belajar yang mendukung.  
2. Kualitas SMP N 2 Bantul memiliki sarana dan prasarana yang 
lengkap dan terawatt serta selalu memperbarui sarana dan 
prasarana yang sudah tidak layak untuk dipakai. 






Tabel 4.15. pendidik dan tenaga kependidikan di SMP N 2 Bantul 
No Indikator Penerapan 
1. Guru harus memenuhi kualifikasi 
akademik minimum Diploma(D-
IV) dan sarjana (S1). 
Hamper keseluruhan guru di SMP N 2 
Bantul telah menempuh sarjana dan dengan 
status PNS dan sertifikasi. 
2. Sekurang-kurangnya memiliki 
dan guru mata pelajaran 
Matematika, IPA, Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris, dan 
Pendidikan Kewarganegaraan;. 
guru matematika ada 5 guru, IPA ada 4 
guru, bahasa indonesia ada 5 guru, bahasa 
inggris ada 4 guru, pendidikan agama ada 4 
guru, IPS ada 3 guru, penjaskes ada 2 guru, 
senibudaya ada 2 guru, senibudaya ada 1 
guru, PKN ada 2 guru, TIK ada 1 guru,  BK 
2guru, muatan lokal ada 2 guru, dengan 
jumlah total 37 orang guru yang mengajar 
di SMP N 2 Bantul. 
3. Mempunyai tenaga kependidikan 
yang berkompeten. 
SMP N 2 Bantul memiliki kepala sekolah, 
tenaga tata usaha, perpustakaan, 
laboratorium, teknisi,  tenaga kebersihan 
hingga keamanan. 











Tabel 4.16. Standar pembiayaan SMP N 2 Bantul 
No. Indikator Penerapan 
1. Biaya investasi satuan 
pendidikan yang berasal 
dari BOSDA, BOSNAS, 
BOP. 
Dana ini digunakan sepenuhnya untuk 
keperluan operasional sekolah meliputi gaji 
guru, karyawan, pengadaan dan perbaikan 
sarana dan prasarana, serta setiap siswa 
mendapat Rp. 800.000,00 dari pemerintah 
untuk operasional kegiatan LES/jam 
tambahan belajar yang dilakukan setelah jam 
pulang sekolah. Dana ini dilaporkan dan 
dikelola dengan optimal. 
2. Biaya personal  Dana ini dikeluarkan oleh orang tua siswa 
untuk kegiatan study tour dan tambahan 
LES/jam tambahan belajar jika anggaran 
dana dari pemerintah masih kuang. 
Sumber: Diolah berdasarkan data primer tahun 2016 
Mutu sekolah di SMP N 2 Bantul dilihat dari segi input  berdasarkan 
ketentuan standar dinas pendidikan dasar yaitu: Standar isi SMP N 2 Bantul 
menggunakan kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013. Buku panduan, kalender 
akademik serta beban belajar menggunakan sesuai dengan kurikulum yang di 
laksanakan.  Standar sarana dan prasarana SMP N 2 Bantul memiliki lapangan, 
halaman dan prasarana belajar yang mendukung.  Sarana dan prasarananya 
lengkap dan terawatt serta mempebaharui yang sudah tidak layak pakai.  Standar 
pendidik dan tenaga kependidikan SMP N 2 Bantul hamper semua guru yang 
mengajar sudah menempuh jenjang S-1 dengan sertifikasi pendidikan.  Guru mata 
pelajarannya mempunya minimal 2 atau lebih dan tidak merangkap mengajar 
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mata pelajaran lainnya. Tenaga kependidikannya juga dari tenaga yang 
berkompeten dalam menjalankan tuganya masing-masing. Standar pembiayaanya 
sepenuhnya dari BOSDA, BOSNAS dan BOP tidak ada pungutan liar dalam 
pembiayaan kecuali dalam program-program sekolah yang di setujui oleh dewan 
sekolah dan masyarakat/orang tua siswa untuk menignkatkan mutu sekolah seperti 
jam tambahan belajar, study tour. Dan lainsebagainya. 
b. Segi Proses 
Tabel 4.17. standar proses SMP N 2 Bantul 
No. Indikator Penerapan 
1. Proses belajar mengajar 
dilaksanakan. 
Proses pembelajaran dilaksanakan dengan 
pembukaan, tanya jawab, diskusi, dan 
ceramah. 
2. Perencanaan proses belajar 
mengajar  
Perencanaan belajar dilakkan oleh SMP N 2 
Bantul pada awal semester dengan 
pembuatan RPP dan silabus. 
3. Pelaksanaan proses belajar 
mengajar. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 
perencanaan pembelajaran, dalam 
pelaksanaan pembelajaran di SMP N 2 
Bantul melaksanakannya melalui 
pembukaan pembelajaran, dan menutupya 
memlalui evaluasi belajar. Dan 
memaksimalkannya dengan program 
kebijakan yaitu jam tambahan belajar/LES.  
4. Penilaian proses belajar 
mengajar. 
Penilaian dilakukan di SMP N 2 Bantul 
sesuai dengan Standar penilaian yang 
ditetapkan oleh pemerintah. 
5. Pengawasan pembelajaran. Pengawasan proses belajar mengajar 
dilakukan langsung oleh dinas pendidikan. 




Tabel 4.18. pengelolaan di SMP N 2 Bantul  
No. Indikator Penerapan 
1. Menerapkan metode 
Manajemen berbasis 
sekolah. 
SMP N 2 Bantul melaksanakan 
Manajemen berbasis sekolah sebagai 
model pengelolaan yang 
memberikan otonomi (kewenangan dan 
tanggungjawab) lebih besar kepada 
sekolah, memberikan fleksibilitas/ 
keluwesan kepada sekolah, dan 
mendorong partisipasi secara langsung 
warga sekolah (guru, siswa, kepala 
sekolah, karyawan) dan masyarakat 
(orangtua siswa, tokoh masyarakat, 
ilmuwan, pengusaha, dan sebagainya.) 
2. Perencanaan pendidikan Perencanaanpendidikan di SMP N 2 
Bantul dilakukan pada tahun ajaran baru 
sebelum pelaksanaannya proses belajar 
mengajar. 
3. Pelaksanaan rencana kerja Perencanaan yang dilaksanakan pada awal 
tahun pelajaran seperti silabus dan RPP. 
4. Pengawasan dan evaluasi Pengawasan dilakukan oleh Dinas 
pendidikan unutk melihat hasil kerja guru 
dan keadaan sekolah. 
5. Kepemimpinan Kepala sekolah mengikuti beberapa 
agenda yang telah ditentukan oleh Dinas 
pendidikan. 
6. Sistem Informasi 
Manajemen 
Guru-guru di SMP N 2 Bantul di tuntut 
untuk dapat mengoerasikan IT. 
Sumber: Diolah berdasarkan data primer tahun 2016 
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Tabel 4.19. Standar penilaian di SMP N 2 Bantul 
No. Indikator Penerapan 
1. Penilaian hasil belajar oleh sekolah Penilaian ini diambil dari ujian tulis, 
lisan maupun praktek yang 
mencakup penilaian efektif dan 
kognitif. 
2. Penilaian hasil belajar pemerintah Penilaian ini diambil oleh 
pemerintah melalui Ujian Nasional, 
yang digunakan oleh 
pemerintahuntuk menentukan 
peringkat sekolah. 
Sumber: Diolah berdasarkan data primer tahun 2016 
Mutu sekolah dari segi proses berdasarkan ketentuan standar dinas 
pendidikan dasar meliputi: standar proses di SMP N 2 Bantul dalam proses 
pembelajaran dilaksanakan dengan pembukaan, tanya jawab, diskusi dan ceramah. 
Perencanaan proses belajar mengajar dilakukan pada awal semester dengan 
membuat RPP dan silabus. Pelaksanaanya melalui beberapa tahapan yaitu 
pembukaan dan penutupan pembelajaran, evaluasi belajar serta dengan tambahan 
jam belajar. Standar penilaian  SMP N 2 Bantul dengan pengambilan Ujian tulis 
maupun lisan, praktik mencakup koognitif dan afektif. Penilaian hasil belajar 
pemerintah meliputi  penilaian yang dimabil dari ujian nasional yang di gunakan 
pemerintah untuk menentukan peringkat sekolah. Standar pengelolaan di SMP N 
2 Bantul menerapkan Manajemen berbasis sekolah, perencanaannya dilakukan 
sebelum ajaran baru dan pelaksanaannya proses belajar mengajar. Pelaksanaan 
rencana kerja melalui silabus dan RPP. Pengawasan dan evaluasi  dilakukan oleh 
dinas pendidikan untuk melihat hasil kerja guru dan kondisi sekolah. 
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Kepemimpinan mengikuti beberapa agenda yang telah ditentukan oleh dinas 
pendidikan. Sistem informasi manajemen semua guru di SMP N 2 Bantul di tuntut 
untuk bisa mengoperasikan IT.  
c. Segi Output 
Tabel 4.20. Kompetensi lulusan SMP N 2 Bantul 
No. Indikator Penerapan 
1. Sikap SMP N 2 Bantul memiliki berbagai program 
kebijakan standar kompetensi lulusan yang 
mencakup sikap seperti karakter dengan 
bebagai penerapan. 
2. Pengetahuan Dalam mencakup pengetahuan SMP N 2 
Bantul memiliki program kebijakan sekolah 
Literasi membaca dan jam tambahan belajar 
/LES. 
3. Keterampilan Untuk mencakup keterampilan yang harus 
dimiliki siswa SMP N 2 Bantul program 
pengembangan bakat sebagai bekal 
keterampilan kompetensi lulusan SMP N 2 
Bantul. 
Sumber: Diolah berdasarkan data primer tahun 2016 
Mutu sekolah di SMP N 2 Bantul dari segi output berdasarkan dari standar 
dinas pendidikan dasar yaitu: standar kompetensi lulusan di SMP N 2 Bantul 
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mencakup sikap seperti karakter dengan berbagai penerapan, pengetahuan literasi 
membaca dan jam tambahan belajar, dan keterampilan pengembangan bakat 
sebagai bekal keterampilan kompeteni lulusan.  
2. Indikator Mutu sekolah di SMP N 2 Bantul 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diketahui bahwa Indikator 
keberhasilan mutu sekolah di SMP N 2 Bantul menggunakan patokan 
mutu dari dinas yaitu 8 SNP yang meliputi: a). Standar Isi, b). standar 
Proses, c). Standar Penilaian, d). standar Kompetensi kelulusan, e). standar 
Penilaian, f). Standar pendidik dan ketenaga kependidikan, g). Standar 
Sarana dan rasarana, h) standat pembiayaan. Selain itu SMP N 2 Bantul 
juga  menerapkan program-program unggul yaitu penambahan jam belajar 
sepulang sekolah dengan alokasi waktu 120 menit setiap kali tatap muka. 
Ulangan bersama mingguan (UBM) yang dilakukan setiap hari jumat pagi 
sebelum jam ke-1 pada minggu ke 2,3, dan 4. Di terapkannya budaya 
literasi  yang dilaksanakan setiap hari sabtu pagi pada jam ke-0.  Untuk 
hari jumat minggu ke-1 diadakannya jamaah/pengajian. Serta di 
terapkannya budaya tertib, bersih, sehat, dan budaya Salam, Sapa, 
Senyum, Sopan Santun (5S). Selain program unggulan tersebut hal sebagai 
berikut juga merupakan komponen yang menyangkut dalam keberhasilan 
mutu sekolah yaitu efketifitas proses pembelajran, SMP N 2 Bantul 
memiliki kepala sekolah yang kuat dan mampu memimpin dalam 
mewujudkan visi, misi, serta tujuan sekolah, SDM yang di miliki di SMP 
N 2 Bantul juga bagus baik itu dari segi siswa, maupun guru dan tenaga 
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kependidikannya,  sekolah juga memiliki budaya mutu yang berhasil di 
terapkan di sana, output sekolahnya juga sudah memenuhi sebagi kriteria 
indikator sekolah yang bermutu beprestasi dalam bidang akademik dan 
non akademik, lulusannya juga di terima di sekolah terbaik yang ada di 
Bantul dan yogyakarta, serta memiliki karakter yang berbudi dan 
bertaqwa. Partisipasi masyarakat  dan warga sekolahnya pun juga 
memiliki royalitas dan dedikasi sebagai stakeholders terbukti dengan 
perembukan kurikulum serta kegiatan tambahan jam belajar. Dari 
pemaparan pembahasan diatas dapat di dsimpulkan bahwa SMP N 2 
Bantul merupakan sekolah yang bermutu dengan terpenuhinya 8 SNP serta 
meiliki program sekolah yang di unggulkan. Serta memiliki pemimpin 
kepala sekolah yang bertanggung jawab dan SDM yang dimiliki juga baik 
serta mendukung untuk menjadikan sekolah yang bermutu dan mempunyai 
motivasi untuk terus berkembang. Serta kolaburasi orang tua siswa dewan 
sekolah dan warga sekolahnya pun memiliki mitra yang sangat baik.
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3. Indikator mutu sekolah menurut orang tua siswa 
Tabel 4.21. Standar Pelayanan Minimal dan realita di SMP N 2 Bantul. 




Deskripsi dinas Bantul Interpretatif 
1.   Sarana dan Prasarana 1. Lokasi Sekolah  
 
1. Tersedia satuan pendidikan dalam 
jarak yang terjangkau dengan berjalan 
kaki yaitu 6 km jalan darat/air untuk 
SMP/MTs dari kelompok 
permukiman permanen di daerah 
terpencil. 
SMP N 2 Bantul telah 
bekerja sama dengan 
PEMDAuntuk 
menerima peserta didik 
baru tanpa syarat 
dengan ketentuan 
diterima jarak rumah 
dengan sekolah minimal 
3 KM.  
 
  2. Rombel dan Ruang  
 
2. Jumlah peserta didik dalam setiap 
rombongan belajar untuk SD/MI tidak 
melebihi 32 orang, dan untuk 
SMP/MTs tidak melebihi 36 orang.  
Di SMP N 2 Bantul 
setiap kelas terdiri dari 
30 an siswa dan terdapat 
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  3. Kelas  
 
3. Untuk setiap rombongan belajar 
tersedia 1 (satu) ruang kelas yang 
dilengkapi dengan meja dan kursi 
yang cukup untuk peserta didik dan 
guru, serta papan tulis.  
Ruang kelas di SMP N 
2 Bantul dalam keadaan 
baik dengan ukuran 
sesuai dengan 
ketentuan, yaitu 
terdapat meja kursi guru 
dan siswa, dan di 
lengkapi dengan sarana 
LCD, papan tulis, kipas 
angin serta wifi untuk 
menunjang proses 
pembelajaran.   
  4. Laboratorium IPA 4. Di setiap SMP dan MTs tersedia 
ruang laboratorium IPA yang 
dilengkapi dengan meja dan 





kursiyang cukup untuk 36 peserta 
didik 
komputer, dan lab 
Bahasa yang dilengkapi 
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   dan minimal satu set peralatan 
praktek IPA untuk demonstrasi dan 
eksperimen peserta didik; 




eksperimen di dalam 
laboratorium masing-
masing serta di lengkapi 
dengan meja dan kursi 
sesuai peraturan dengan 
kelas rombongan 
belajar. 
2. Pendidik dan Tenaga 
Kependidik an 
5. Ruang Guru dan 
Kepala  
 
5. Di setiap SMP/MTs tersedia satu 
ruang guru yang dilengkapi dengan 
meja dan kursi untuk setiap orang 
Ruangan guru  dan 




guru, kepala sekolah dan staf 
kependidikan lainnya; dan di setiap  
masing ada ruang guru 
untuk agama, guru-guru  
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   SMP/MTs tersedia ruang kepala 
sekolah yang terpisah dari ruang 
guru; 
maple, dewan 
pendidikan, dan ruang 
kepala sekolah terpisah 
dari ruangan guru. Di  
lengkapi oleh  meja 
kursi lemari dan 
komputer. 
  6. Kualifikasi Guru 
SMP/MTs  
 
6. Di setiap SMP/MTs tersedia guru 
dengan kualifikasi akademik   S-1 
atau D-IV sebanyak 70% dan separuh 
diantaranya (35% dari keseluruhan 
guru) telah memiliki sertifikat 
pendidik, untuk daerah khusus 
masingmasing sebanyak 40% dan 
Seluruh guru yang ada 
di SMP N 2 Bantul 99% 
telah memiliki 
kualifiikasi akademik 
S1, S2 ada 1 guru dan 




20%;  meluluskan S1/d4 
dikarenakan sudah. 
sepuh dan sebentar lagi  
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    akan pension. 
   7. Di setiap SMP/MTs tersedia guru 
dengan kualifikasi akademik S-1 atau 
D-IV dan telah memiliki sertifikat 
pendidik masing-masing satu orang 
untuk mata pelajaran Matematika, 
IPA, Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, dan Pendidikan 
Kewarganegaraan; 
Di setiap mata pelajaran 
di SMP N 2 Bantul 
sudah memiliki lebih 
dari satu guru 
pengampu dan sudah D-
IV/S1 tinggal 1 guru 
yang masih D-III serta 
sudah sesuai dengan 
sertifikasi pendidikan 
yang di ambil. 
  7. Kualifikasi Guru 
Mata Pelajaran  
8. Di setiap Kabupaten/Kota semua 
kepala SD/MI berkualifikasiakademik 
S1 atau D-IV dan telah Memiliki 
Kepala sekolah sudah 
menempuh jenjang 
pendidikan S2 dan telah 
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sertifikasi pendidik. memiliki 
sertifikasipendidik. 
Telah menjadi kepala 
sekolah mulai 
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    tahun 2013 hinggan 
sekarang. 
  9. Kualifikasi Kepala 
SMP/MTs  
8. Di setiap kabupaten/kota semua 
pengawas sekolah dan madrasah 
memiliki kualifikasi akademik S-1 
atau D-I dan telah memiliki sertifikat 
pendidik; 
Kualifikasi kepala 
sekolah sudah jenjang 
lulusan S2 dan sudah 
menjabat sebagai kepala 
sekolah mulai tahun 
2013 sampai sekarang. 
3. Kurikulum 10. Kualifikasi 
Pengawas Sekolah  
9. Pemerintah kabupaten/kota memiliki 
rencana dan melaksanakan kegiatan 
untuk membantu satuan pendidikan 
dalam mengembangkan kurikulum 









10. Kunjungan pengawas ke satuan 
pendidikan dilakukan satu kali setiap 
bulan dan setiap kunjungan dilakukan 
selama 3 jam untuk melakukan  
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   supervisi dan pembinaan.  










Tabel 4.22 Indikatro mutu sekolah menurut Dinas. 
No. SPM Tingkat 
Sekolah/ 
Madrasah 
Indikator mutu Deskriptif Interpretatif 
1.  Sarana dan 
Prasarana 
1. Buku Teks 
SMP/MTs 
 
Setiap SMP/MTs menyediakan buku 
teks yang sudah ditetapkan 
kelayakannya oleh Pemerintah 
mencakup semua mata pelajaran 
dengan perbandingan satu set untuk 
setiap perserta didik;  
 
 
  2. Buku Pengayaan 
dan Referensi  
setiap SMP/MTs memiliki 200 judul 
buku pengayaan dan 20 buku referensi; 
 
 
2. Pendidik dan 
Tenaga 
Kependidikan 
3. Jam Kerja Guru  
 
Setiap guru tetap bekerja 37,5 jam per 
minggu di satuan pendidikan, termasuk 
merencanakan pembelajaran, 
Jam kerja mengajar guru 
minimal 25 jam/minggu 
maksimal 30jam/minggu.  
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melaksanakan pembelajaran, menilai 
hasil. 
No. SPM Tingkat 
Sekolah/ 
Madrasah 
Indikator mutu Deskriptif Interpretatif 
   pembelajaran, membimbing atau 
melatih peserta didik, dan  
melaksanakan tugas tambahan. 
 
  4. Jam 
OperasionalSekol
ah 
Satuan pendidikan menyelenggarakan 
proses pembelajaran selama 34 minggu 
per tahun dengan kegiatan tatap muka 
sebagai berikut : Kelas VII - IX : 27 
jam per minggu 
 
3. Kurikulum 5. Pengembangan 
KTS 
Satuan pendidikan menerapkan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) sesuai ketentuan yang berlaku; 
Kurikulum yang berlaku di 
SMp N 2 Bantul 
menggunakan 2 kurikulum 
yaitu: KTSP untuk kelas 8 
dan 9, dan Kurikulum 2013 
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untuk kelas 7. 
 
No. SPM Tingkat 
Sekolah/ 
Madrasah 
Indikator mutu Deskriptif Interpretatif 
  6. Penyusunan RPP 
 
Setiap guru menerapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
disusun berdasarkan silabus untuk 
setiap mata pelajaran yang diampunya; 
RPP yang  dirancang oleh 
guru maple berdasarkan 
silabus setiap indikator dan di 
kembangkan sesuai dengan 





7. Supervisi Kepala 
kepada Guru  
Kepala sekolah melakukan supervisi 
kelas dan memberikan umpan balik 





  8. Laporan Evaluasi Setiap guru menyampaikan laporan 
hasil evaluasi mata pelajaran serta hasil 
penilaian setiap peserta didik kepada 
kepala sekolah pada akhir semester 
dalam bentuk laporan hasil  
Penyampaian hasil evaluasi 
juga dilakukan oleh guru 
mapel setiap akhir semester 
dan setiap ulangan bersama 
untuk memperbaiki  
 
No. SPM Tingkat 
Sekolah/ 
Madrasah 
Indikator mutu Deskriptif Interpretatif 
   prestasi belajar peserta didik; pembelajran siswa. 
  9. Laporan Ujian Kepala sekolah atau madrasah 
menyampaikan laporan hasil ulangan 
akhir semester (UAS) dan Ulangan  
Laporan hasil pembelajaran 
dilakukan setelah kegiatan 
sekolah yaitu ulangan akhir  
   Kenaikan Kelas (UKK) serta ujian 
akhir (US/UN) kepada orang tua 
peserta didik dan menyampaikan 
rekapitulasinya kepada Dinas 
Pendidikan Kabupaten/Kota atau 
Kantor Kementerian Agama di 
semester (UAS) dan Ulangan 
Kenaikan Kelas (UKK) serta 
ujian akhir (US/UN) kepada 
orang tua siswa.   
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Setiap satuan pendidikan menerapkan 
prinsip-prinsip manajemen berbasis 
sekolah (MBS) 
SMP N 2 Bantul memiliki 
MBS untuk meningkatkat 
mutu sekolah. Mempunyai 
visi, misi dan tujuan dalam  
No. SPM Tingkat 
Sekolah/ 
Madrasah 
Indikator mutu Deskriptif Interpretatif 
    pendidikan di sekolah salah 
satunya slogan menjadi juara 
no satu di jogja, yaitu 
tercapainya berbagai prestasi 
yang telah di rombong oleh 
siswa-siswi dan para guru. 





Berdasarkan tabel 4.23 dan tabel 4.24 merupakan data dari dinas pendidikan 
dasar Bantul dan interpretatif dari hasil penelitian di SMP N 2 Bantul yang 
menjelaskan indikator mutu sekolah. Perspektif menurut orang tua siswa bahwa 
sekolah SMP N 2 Bantul memiliki pelayanan di bidang pendidikan yang baik 
berdasarkan ketentuan dari dinas pendidikan Dasar Bantul hal ini terbukti dengan 
tercapainya program Les/tambahan jam belajar dan banyaknya prestasi yang di raih 
dalam bidang akademik maupun non akademik. Kebijakan Les/tambahan jam belajar 
mendapatkan suprot dari orang tua siswa, wali murid juga turut berkonstribusi dalam 
pengambilan kebijakan dan ikut memantau perkembangan program ini. Sarana dan 
prasarana yang dimiliki juga baik dilihat dari ketentuan dinas pendidikan dasar 
Bantul hal ini terbukti dengan lengkapnya sarana dan prasarana di SMP N 2 Bantul 
namun masih diperlukan kesadaran untuk menjaga dan merawatnya. Pendidik dan 
tenaga kependidikannya juga baik sudah sesuai dengan ketentuan dari dinas 
Pendidikan dasar bantul terbukti dengan guru sudah memiliki kualifikasi pendidikan. 
Berdasarkan ketentuan dari dinas pembiayaannya juga baik karena tidak menuntut 
orang tua siswa untuk menyumbang dan tidak melakukan penarikan dana diluar 
anggaran sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah juga baik terbukti berjalannya 
kegiatan sekolah dengan baik dan memiliki hubungan sinergritas antara warga 
sekolah dan masyarakat baik.  hal itu terbukti dengan akrabnya antara siswa dengan 
siswa, siswa dengan guru, kepala sekolah dengan siswa, kepala sekolah dengan guru 
dan kepala begitupun sebaliknya. Prestasi yang diraih di SMP N 2 Bantul baik 
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terbukti banyaknya prestasi yang diraih dalam bidang akademik dan non-akademik, 
tingginya rata-rata UN yang di peroleh yaitu 9,20% dan mendapat peringkat 1 UN 
terbaik di kabupaten Bantul dan berakreditasi A.  
 Ketentuan mutu menurut dinas pendidikan sarana prasarana yang baik 
memiliki tempat strategis bisa dijangkau dengan jalan kaki jarak tempuh 6 KM dalam 
ruangan kelas  tidak melebihi 36 siswa, terdapat meja kursi yang layak pakai untuk 
peserta didik dan guru serta papantulis. Terdapat laboratorium IPA yang cukup untuk 
praktik dan demonstrasi satu kelas. Memiliki referensi buku di setiapp mata pelajaran 
uyang sesuai dengan kurikulum yang berlaku.Pendidik dan tenaga kependidikan 
sekolah memiliki ruang untuk guru, kepala sekolah, dan staff kependidikan. Gurunya 
sudah menempuh kualifikasi S-1/D-IV dan terdapat sertifikasi pendidik masing-
masing setiap guru mata pelajaran matematika, IPA, Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, dan PKN. Setiap guru mendapat beban belajar 37,5 jam/minggu sudah 
termasuk perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil 
belajar. Jam operasional sekolah dalam proses pembelajaran selama 34 minggu 
pertahun degnan kegiatan tatap muka 27 jam per minggu. Melaksanakan 
pengembangan kurikulum, menerapkan RPP sesuai dan di susun dalam bentuk 
silabus untuk setiap mata pembelajarannya. Kepala sekolah melakukan supervise 
kepada guru guna memberikan umpan balik setiap dua kali setiap semester. Setiap 
guru menyampaikan hasil evaluasi dan penilaian setiap mata pelajaran dalam bentuk 
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laporan/raport, hasil raport UAS,UKK, US dan UN  disampaikan kepada wali murid.  
Sekolahan menerapkan MBS untuk pengembangan mutu di sekolahan. 
Mutu sekolah di SMP N 2 Bantul sarana dan prasarana yang di lihat dari 
ketentuan dinas di atas mengambil peserta didik dari jarak tempuh ninimal 3 KM dari 
sekolah, rombongan belajar terdapat 30 siswa/kelas dan terdapat 18 kelas secara 
keseluruhan, ada meja kursi, kipas angin, serta wifi untuk menunjang proses 
pembelajaran, memiliki laboratorium computer, Bahasa, IPA. Tenaga 
kependidikannya ruangan guru dan kepala sekolah yang dilengkapi oleh lemari dan 
computer, gurunya sudah memiliki seertifikasi pendidik dan kualifikasi jenjang S-1, 
S-2. Kepala sekolahnya sudah memiliki kualifikasi S-2. Jam beban mengajar guru 
minimal 25-30 jam/minggu. Kurikulum yang digunakan KTSP dan kurikulum 2013 
sebagai pengembangan kurikulum, RPP di rancang dalam bentuk silabus sesuai 
dengan mata pelajaran masing-masing sesuai kurikulum yang si gunakan. Laporan 
hasil evaluasi disampaikan pada setiap ulangan akhir semester dan ulangan tengah 
semester selain itu pada ujian kenaikan kelas, ujian sekolah, ujian kenailan kelas, dan 
ujian nasional kepada wali murid.  Memiliki MBS dan mempunyai visi-misi untuk 
meningkatkan mutu sekolah. Jadi SMP N 2 Bantul sudah meiliki mutu sekolah yang 
baik dengan perbandingan ketentuan mutu dari dinas pendidikan dengan mutu yang 
ada di sekolahan.  
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Tabel 4.23. Hasil Nilai Ujian Tengah Semester 1(satu) SMP N 2 Bantul Tahun ajaran 2016/2017. 
No. Mata 
Pelajaran 



















1. Bhs. Indo 92,00 44,00 70,99 82,00 50,00 75,99 90,00 62,00 76,40 
2. Bhs.Inggris 100,00 48,00 87,27 96,00 36,00 86,97 98,00 50,00 86,11 
3. MTK 100,00 25,00 76,98 97,50 27,00 65,54 100,00 42,50 84,74 
4. IPA 95,00 35,00 66.64 96,00 46,00 70,00 98,00 56,00 81,82 
5. Pend.Agama 100,00 56,67 91,74 100,00 58,33 87,88 95,00 51,67 78,78 
6. IPS 95,00 38,33 77,86 100,00 61,67 86,94 93,33 40,83 71,45 
7. Bhs.Jawa 100,00 50,00 83,29 88,33 53,33 75,90 95,00 48,33 84,28 
8. Penjaskes 80,00 51,67 69,35 88,33 63,33 76,40 91,67 66,67 77,31 
9. PKN 93,33 41,67 69,12 93,33 53,33 74,72 100,00 75,00 91,75 
10. Sn. Budaya 88,00 47,00 76,21 93,20 51,60 76,18 96,00 66,00 83,83 
11. TIK __ __ __ 98,00 62,00 86,00 98,00 68,00 87,44 
12. Prakarya 91,67 43,33 77,77 __ __ __ __ __ __ 
Sumber: diolah dari data skunder SMP N 2  Bantul. 
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Dari tabel 4.25 terlihat bahwa program kebijakan di SMP N 2 Bantul yaitu 
tambahan jam sekolah/LES hasil UTS dan UBM (ulangan bersama mingguan)  hasil 
yang telah didapat cukup baik dengan perolehan rata terendah 70,99% dan rata 
tertinggi 91,74%. Hal ini merupakan indikator dari mutu proses di SMP N 2 Bantul 
sudah berjalan cukup baik. indikator mutu sekolah yaitu outputnya dengan di raihnya 
banyak prestasi dan mencapainya rata-rata UN yang tinggi serta banyaknya siswa-
siswi lulusan melanjutkan ke lembaga sekolah lanjutan yang baik SMA maupun 
SMK. Selain proses dan output tentunya ada indikator mutu sekolah yaitu input yang 
baik pula, dengan diadakannya kurikulum dan bahan ajar yang sudah terencanakan 
serta para guru yang memiliki kualifikasi serta profesionalisme dalam mengajar. Serta 
didukung dengan lingkungan yang kondusif dan sarana prasarana yang memadai,  
mendukung adanya proses belajar mengajar sehingga kegiatan sekolahan bisa 
berjalan dengan lancer. 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dapat disimpulkan bahwa 
indikator mutu sekolah menurut orang tua siswa bahwa mereka mengingikan 
warga sekolah, orang tua siswa, dan pemerintah memiliki sinegritas tinggi 
dalam menjaga mutu sekolah. Memiliki positif supaya menjadikan siswa 
bermanfaat bagi lingkungan. Memiliki prestasi dalam bidang akademik 
maupun non-akademik. Memiliki lingkungan yang kondusif dalam 
pembelajaran. Memperhatikan tingkah laku siswa.  
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Berdasarkan pembahasan diatas lembaga pendidikan dikatakan 
memiliki mutu sekolah menurut pengguna berdasarkan teori Ridwan Abdullah 
Sani, indikator Mutu sekolah menurut orang tua siswa sebagai berikut: 
sekolah sudah memiliki akreditasi A, semua lulusannya juga melanjutkan 
sekolah yang lebih tinggi dan diterima di lembaga lanjutan terbaik, memiliki 
guru dan tenaga kependidikan yang berkualifikasi minimal S1 dan 
bersertifikasi UKG serta mempunya kinerja yang baik untuk mengembangkan 
pembelajaran, hasil UN terbukti menjadi peringkat di bantul dan Yogyakarta. 
Siswa-siswinya mempunyai jiwa yang berkompetisi dapat dilihat hasil dari 
kopetisi tersebut sekolah mempunyai banyak piala kejuaraan yang telah 
dicapai oleh warga sekolah. Tidak ketinggalan siswa-siswinya memiliki 
karakter yang baik sopan, disiplin, rajin, seperti yang di jadikan misi di SMP 
N 2 bantul yaitu menjadikan sekolah Unggul dalam Prestasi akademik 
maupun non akademik, Iman Taqwa dan  Berbudi, serta Berwawasan 
Lingkungan.  
SMP N 2 Bantul sudah memiliki akreditasi A, lulusan diterima di sekolah 
lanjutan dengan baik karena hasil UN memperoleh peringkat paling atas di kabupaten 
dengan rata-rata UN terakhir dicapai yaitu 9,26. Hasil output yang baik tentu ada 
hubungannya dengan SDM yang di punyai juga berkualitas seperti guru yang 
mangajar memiliki sertifikasi dan berkualifikasi S1 memiliki peserta didik yang 
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memiliki motivasi untuk bersaing dalam hal positif serta memiliki karakter yang baik 
untuk bersosialisai dengan lingkungan sekitar 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa mutu sekolah 
menurut perspektif  orang tua siswa  yaitu sekolah yang memiliki guru yang 
berkompetensi dan memiliki kinerja baik, mempunyai nilai UN yang baik, prestasi 
dan dalam berbagai kompetesi memiliki akreditasi baik juga, peserta didik memiliki 
karakter baik pula. Hal tersebut merupakan indikator mutu sekolah menurut 
perspektif orang tua siswa selain itu terjalinnya kemitraan yang bersinegitas antara 
orang tua, warga sekolah dan masyarakat, serta memiliki kenyamanan dalam proses 
pembelajaran sehingga menghasilkan nilai yang positif dan bermanfaat untuk 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahadan yang telah dipaparkan pada 
BAB IV mengenai Indikator mutu sekolah menurut orang tua siswa di SMP N 2 
Bantul, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Mutu sekolah SMP N 2 Bantul merupakan sekolah yang termasuk ke dalam 
kategori menjadi sekolah yang bermutu berdasarkan pemerintah dan dinas 
pendidikan telah terpenuhinya 8 SNP sesuai Permendiknas yang meliputi: 1. 
standar kurikulum, menggunakan KTsp dan kurikulum 2013; 2. standar 
kompetensi lulusan, memiliki output baik prestasi-prestasi yang diraih dalam 
bidang akademik maupun no-akademik; 3. standar proses pembelajaran, 
dirancang dilaksanakan sesuai dengan RPP dan silabus berdasarkan 
kurikulum yang di pakai; 4. standar penilaian, ujian tulis maupun praktek 
yang mencakup penilaian afektif dan koognitif serta berdasarkan hasil UKK, 
UAS, UTS, US dan UN; 5. standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
gurunya sudah memiliki kualifikasi S-1 dan sudah ada S-2 serta memiliki 
sertifikasi pendidik; 6. standar pembiayaan, berdasarkan dana dari BOSNAS, 
BOSDA, dan BOP; 7. standar pengelolaan, menerapkan MBS, perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan dalam pembelajaran serta menerapkan sistem 
informaasi manajemen; 8. standar sarana dan prasarana, terdapat 18 ruangan 
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kelas dan ruang guru, ruang kepala sekolah dan laboratorium IPA, computer, 
bahasa.  
2. Indikator Mutu sekolah SMP N 2 Bantul dengan terpenuhinya standar 8 SNP 
sekolah mempunyai program kegiatan yang di unggulkan yaitu: kegiatan 
LES/tambahan jam belajar, literasi/budaya membaca, budaya sapa, senyum, 
salam, sopan dan santun (5S). maka dari itu, sekolah bisa mempunyai 
prestasi-prestasi yang dapat di raih oleh warga sekolah. 
3. Indikator Mutu sekolah menurut orang tua siswa SMP N 2 Bantul dapat 
dilihat dari akreditasi sekolah, lulusan yang di terima di sekolah terbaik, 
mempunyai guru yang berkompetensi serta kinerja baik, prestasi hasil UN 
serta rata-rata UN, prestasi dalam  berkompetisi baik dalam akademik maupun 
non akademik, dan berkarakter baik. selain itu terjalinnya kemitraan yang 
bersinegik, memiliki kenyamanan dalam proses pembelajaran sehingga 












Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan diatas maka peneliti dapat 
memberikan saran terkai indikator mutu sekolah menurut orang tua siswa maupun 
pengguna pendidikan:  
a. Warga sekolah sebaiknya lebih meningkatkan kondisi sekolah berdasarkan 8 
SNP yang masih belum tercapai secara keseluruhan, sekolah mempertahankan 
hasil prestasi yang telah di capai serta meningkatkan mutu dari animo orang 
tua atau pengguna kepentingan pendidikan.   
b. Dinas pendidikan seharusnya memberikan kontribusi lebih kepada sekolah 
supaya sekolah-sekolah bisa meningkatkan mutu pendidikan dan membuat 
sistem untuk memantau dan mengendalikan keefektifan penyelenggaraan 
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Indikator Mutusekola Menurut Orang Tua Siswa di SMP N 2 Bantul 
No. Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1. Input 1. Keadaan peserta didik serta 
kondisi lingkungan 
2. Sarana dan prasarana 
sekolah 
3. Profesionalisme dan 
kompetensi guru 






2. Proses       Kegiatan belajar mengajar  1. Guru 
2. Siswa 
3. Output 1. Prestasi sekolah  





3. Orangtua  
4. Siswa 
4. Outcame Hasil kelulusan  
3.  




5. Indikator mutu 
sekolah  













Indikator Mutusekola Menurut Orang Tua Siswa di SMP N 2 Bantul 
Sumber data Data yang ingin di peroleh 
Keadaan  sekolah  1. Lingkungan sekolah 
2. Sarana dan prasarana sekolah 
3. Media pembelajaran  




2. Kegiatan-kegiatan lainnya. 
Interaksi seluruh warga 
sekolah 
1. Interaksi guru dengan kepala sekolah 
2. Interaksi siswa dengan kepala sekolah 
3. Interaksi guru dengan siswa 
4. Interaksi siswa dengan siswa 
5. Interaksi sesame guru. 












PEDOMAN KAJIAN DOKUMEN 
Indikator Mutusekola Menurut Orang Tua Siswa di SMP N 2 Bantul 
No. Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1. Profil sekolah dan 
sumber daya 
1. Sejarah sekolah 
2. Visi dan misi sekolah 
3. Tujuan sekolah 
4. Struktur organisasi 
sekolah 
5. Kondisi sekolah (siswa 
dan guru) 




2. Prestasi sekolah 1. Data prestasi akademik  
2. Data prestasi non 
akademik 
3. Kelulusan siswa dalam 













DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
b. Kepala Sekolah 
1. Bagaimana proses pembelajaran yang ada di SMP n 2 Bantul? 
2. Kurikulum yang di gunakan di SMP N 2 Bantul apa? 
3. Bagaimana proses pembuatan kurikulum di SMP N 2 Bantul? 
4. Bagaimana penilaian yang dilakukan di SMP N 2 Bantul? 
5. Apakah semua guru sudah memiliki kualifikasi pendidikan D-IV dan 
sertifikasi? 
6. Proses penerimaan pendidik dan tenaga kependidikan seperti apa? 
7. Sarana dan prasarana yang ada di SMP N 2 Bantul apakah sudah memadai 
untuk proses pembelajaran? 
8. Apa akreditasi  yang sudah di sandang oleh SMP N 2 Bantul ? 
9. Bagaimana pembiayaan dan pengelolaannya di SMP N 2 Bantul? 
10. Apakah SMP N 2 Bantul ini juga memberikan beasiswa untuk siswa-siswi 
yang kurang mampu? 
11. Bagaimana hasil kelulusan di SMP N 2 Bantul? 
12. Bagaimana sistem informasi dan manajemen yang dipakai di SMP N 2 
Bantul? 
13. Bagaimana penerimaan, perekrutmen PPDB SMP N 2 Bantul? 
14. Bagaimana keadaan siswa di SMP N 2 Bantul? 
15. Bahaimana dengan peningkatan mutu guru di SMP N 2 Bantul? 
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16. Apa saja Kebijakan sekolah yang dibuat untuk indikator mutu sekolah? 
17. Mutu sekolah yang perlu untuk ditingkatkan di sekolah SMP N 2 Bantul apa 
saja? 
 
c. Bagian Kurikulum 
1. Kurikulum yang digunakan di SMP N 2 Bantul memakai apa? 
2. Bagaimana proses pembuatan RPP dan silabus? 
3. Apakah jam belajar mengajar di SMP N 2 Bantul sudah optimal? 
4. Bagaimana dengan kualifikasi guru di SMP N 2 Bantul? 
5. Bagaimana peningkatan profesi guru di SMP N 2 Bantul? 
6. Bagaimana merekrut tenaga kependidikan dan pendidik di SMP N 2 Bantul? 
7. Bagaimana pembagian rombongan belajar di sini? 
8. Bagaimana buku-buku yang dipakai dalam pembelajaran? 
9. Bagaimana beban jam ngajar guru di SMP N 2 Bantul? 
10. Apakah sarana dan prasarana di SMP N 2 Bantul sudah lengkap dan 
memadai? 
11. Proses penilaian yang dilakukan di SMP N 2 Bantul seperti apa? 
12. Bagaimana hasil UN di SMP N 2 Bantul? 
13. Bagaimana pengelolaan pembiayaan yang dilakukan di SMP N 2 Bantul? 
14. Apakah di SMP N 2 Bantul menyediakan bantuan untuk siswa-siswi yang 
kurang mampu? 
15. Bagaimana sistem informasi manajemen di SMP N 2 Bantul? 
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16. Bagaimana proses seleksi penerimaan pendidik dan tenaga kependidikan? 
 
d. Guru 
1. Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan di SMP N 2 Bantul? 
2. Bagaimana proses sebelum pembelajaran dimulai? 
3. Bagaimana mengukur penilaian dan evaluasi  belajar siswa? 
4. Bagaimana pengelolaan pembiayaan di SMP N 2 Bantul? 
5. Bagaimana PPDB di SMP N 2 Bantul? 
6. Bagaimana keadaan siswa di SMP N 2 Bantul? 
7. Bagaimana informasi manajemen yang di gunakan di SMP N 2 Bantul? 
8. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan di SMP N 2 Bantul? 
9. Bagaimana saran bapak/ibu untuk meningkatkan mutu sekolah? 
10. Program sekolah yang di terapkan di SMP N 2 Bantul apa? 
 
e. Orang Tua Siswa 
Orang tua siswa  
Daftar kuesioner orang tua siswa SMP N 2 Bantul tentang 
Indikator mutu sekolah menurut orang tua siswa 
Cara pengisian 
I. Berilah tanda (X) untuk mengisi identitas anda. 
II. Berilah tanda (√ ) untuk menjawab pertanyaan pada tabel daftar kuesioner 
sesuai dengan diri anda  




1. Identitas Responden  






Usia saat ini : _____ tahun 
Jenis kelamin  
a.       Laki-laki                              
b.      Perempuan                          
Status tingkat pendidikan  
a.       SD                                      
b.      SMP                                  
c.       SMU                                   
d.      Sarjana                                
e.       Lainnya 
(______________________) 
 
Pekerjaan Anda saat ini  
a.    Pegawai Swasta                  
b.    Pegawai Negeri  
d.   wiraswasta 





I. Daftar kuesioner 
No.  Pertanyaan  SB B KB 
1  Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap pelayanan 
bidang pendidikan di SMP N 2 Bantul? 
   
2 Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap mutu sekolah 
di SMP N 2 Bantul? 
   
3  Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap sarana dan 
prasarana di SMP N 2 Bantul? 
   
4  Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap kebijakan jam 
tambahan belajar di SMP N 2 Bantul? 
   
5 Bagaimana tanggapan bapak/ibu pebiayaan yang ada di 
SMP N 2 Bantul? 
   
6  Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap pembelajaran 
di SMP N 2 Bantul? 
   
7 Bagaimana tanggapan bapak/ibu prestasi hasil 
pembelajaran? 
   
8 Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap pendidik dan 
tenaga kependidikan di SMP N 2 Bantul? 
   
9 Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap kepemimpinan 
kepala sekolah di SMP N 2 Bantul? 
   
10 Bagaimanakah hubungan sekolah dengan orangtua 
siswa? 
   
 
*Keterangan 
SB = Sangat Baik 
B = Baik 
KB = Kurang Baik 
 































Transkip wawancara I 
Hari/ Tanggal : kamis, 13 September 2016  
Pukul  : 08.30-09.00 WIB  
Tempat : SMP N 2 Bantul  
Responden : kepala Sekolah (W) 
Tema  : Indikator Mutu Sekolah 
1. P:  bagaimana Proses pembelajaran yang ada di SMP N 2 Bantul? 
R:  pembelajran disini dimulai dari pembagian tugas. Kalau pembelajarannya 
di dalam kelas ya dimulai dari RPP Silabus terus dalam penyusunan itu 
mengacu pada PERMENDIKBUT yang ada no. 103 2015 dan 20 2016 disitu 
proses pembelajran intinya siswa aktif. Jadi proses pembelajran dirancang 
sehingga bisa mengaktifkan siswa pelaksanaannya tentu saja sesuai dengan 
RPP mulai dari mengamati bertanya menanya mencari informasi mengolah 
informasi mengantusiasi. Mengamati menanyakan mengumpulkan informasi 
mengolah menginformasikan. Tugas guru menfasilitsi terhadap kegiatan di 
kelas. Disamping itu guru sebagai penguat/ sebagai sumber informasi.  
2. P: kurikulum yang di gunakan di SMP N 2 Bantul apa? 
R: kurikulum yang digunakan ada 2 yaitu kurikulum 2006/KTSP untuk kelas 
8 dan 9 serta Kurikulum 2013 dipakai kelas 7.  
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3. P: bagaimana proses pembuatan kurikulum di SMP N 2 Bantul? 
R: prosesnya pertama bpk/ibu guru kami undang terus kami workshop ada 
work shop selama 3 hari di dalamnya membahas peraturan perkembangan 
penyusunan RPP terbaru sehingga mengikuti pelatihan-pelatihan bagaimana 
membuat rpp yg baik dan benar setelah itu mereka mandiri mengerjakan krn 
pembuatan rpp itu lama seminggu dua minggu setelah itu dikumpulkan ke 
saya untuk persetujuan. Setelah itu di gunakan dalam pembelajan meski nanti 
RPP di ubah lagi menyesuaikan perkembangan siswa sesuai kondisi maple 
masng-masing. Karena RPP bukan hal yang paten sehingga bisa di ubah 
seiring berjalannya pembelajaran.   
4.  P: bangaimana penilaian yang dilakukan di SMP N 2 Bnatul? 
R:  penentuan KKM dilakukan oleh MGMP guru mata pelajaran yang ada di 
sekolah ini mereka berdiskusi, setelah KKM itu terwujud diserahkan oleh 
sekolah nah yang menentukan KKM itu pihak sekolah disosialisasikan oleh 
semua guru orang tua siswa. Untuk kenaikan kelasnya kami masukkan dalam 
dokumen kurikulum dokumen SMP N 2 Bantul kriterianya apa saja 1. Alfa 
maksimal 5%, 2. Nilai rapot maksimal nilai dibawah KKM 2 Mapel 3. 
Perilaku baik. 4, ekrakurikuler memiliki sikap baik, 5. Diputuskan dalam 
sidang.  
5. P: apakah semua guru sudah memiliki kualifiksi pendidikan D-IV dan 
sesuai dengan sertifikasi guru? 
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R: gurunya sudah S1 semua ada 1 guru yang masih D3/ Sarjana Muda karena 
usianya sudah tua dan mau pension. Untuk sertifikasi 28 guru sudah memiliki 
sertifikasi karena sertifikasi kan antri mbak S1 sudah yang belum cuman 1 .  
6. P: proses penerimaan pendidik dan tenaga kependidikan seperti apa? 
R: di bentuk tim penerimaan lalu disosialisasikan ada seleksi dirapatkan untuk 
diputuskan mana yng diterima lalu di orientasikan dulu terus di berikan hak-
haknya dan pembagian tugas sesuai SK nya terus dimonitoring di supervise 
dan di evaluasi dan diberikan pembinaan karier diberikan reward kalo 
melanggar ya dikasih sanksi.  
7. P: sarana prasarana yang ada  di SMP N 2 Bantul apakah sudah 
memadai untuk proses pembelajaran? 
R: sarana dan prasarana yang ada sudah memadai cuman yang belum ada 
ruang UKS  karena masih menumpang di ruang TU. Semuanya sudah 
memadai tinggal pemeliharaannya saja bagaimana.  
8. P: SMP N 2 Bantul ini apa akreditasi sekolah yang di sandang? 
R: akreditasinya sudah A. dan mutunya juga terpenuhi secara SNP meski 
masih ada yang perlu di perbaiki. 
9. P: bagaimana pembiayaan dan pengelolaanya di SMP N 2 Bantul? 
R: prosesnya sesuai dengan peraturan yang ada yaitu dengan rencana RKAS 
(rencana kegiatan anggaran sekolah) yang ada dengan proses musyawarah 
setelah itu disusun terus disahkan oleh dinas kalua sudah di setujui dan di 
gunakan untuk pedoman dalam pengelolaan kegiatan di sekolah ini. Sumber-
146 
 
sumber keuangan dari BosNas, BOS provinsi, BosDa, dan sumbangan 
sukarela yang tidak mengikat. Penggunaanya sesuai dengan aturan-aturan 
yang ada bagaimana pelaporannya terus penggunaanya sesuai dengana turan 
yang ada. 
10. P: Apakah SMP N 2 ini juga memberikan besiswa untuk siswa yang 
berprestasi dan berperekonomian kurang mampu? 
R: beasiswa dari pemerintah seperti beasiswa kartu Indonesia pintar, beasiswa 
kartu cerdas, beasiswa bakat minat, beasiswa koin dhuafa, beasiswa dari 
jepang juga ada karenasekolah ini dulunya juga didirikan oleh pemerintah dan 
Jepang, beasiswa dari bpk/ibu guru yang untuk zakat. 
11. P: Bagaimana hasil Kelulusan di SMP N 2 Bantul? 
R: ya itu mbak seperti yang di pasang di mading setiap tahun semakin 
meningkat. Nilainya naik peringkatnya juga naik, tahun kemaren rangking 3 
di propinsi, tahun kemarenya lagi peringkat 5, tahun kemarennya rangking 6 . 
kalu sekabupaten peringkat 1 dalam 4 tahun terakhir . 
12. P: Bagaimana sistem informasi manajemen yang dipakai di SMP N 2 
Bantul ini pak? 
R: sistemnya ada dapodik, ada rapot, ada webside, setiap yang datang kesini 
kita beri informasi contohe mbake kesini kita kasih informasi. Ada yang dari 
internet dan ada yng manual serta ada yang dokumentasi seperti buku-buku. 
13. P:  Bagaimana Penerimaan, perekrutmennya PPDB di SMP N 2 Bantul ? 
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R: sesuai peraturan Bupati sesuai peraturan selama 2 tahun ini mengunakan 
internet yaitu RTO (real time On-line). Disini ada beberapa jalur PPDB yaitu 
lewat jalur lingkungan jarak 3 Km dari sekolah, jalur regular, dan jalur siswa 
miskin. Kita mengikuti dinas pendidikan kabupaten Bantul. 
14. P: bagaimana keadaan siswa di sini? 
R: “siswa-siswi disini  anaknya pintar-pintar  dan memiliki motivasi tinggi untuk 
mengikuti kegiatan sekolah. karena di gembleng terus pagi belajar sepulang sekolah 
dilanjutkan LES/jam tambahan belajar bersyukur bisa menjadi juara dalam akademik 
maupun non akademik, dari segi ekonomi siswanya berbagai macam, 
15. bagaimana dengan peningkatan mutu guru di SMP N 2 Bantul? 
R: penjaminan mutu guru ada UKG, dari hasil UKG itu kan dipetakan mana 
yang ikut work shop, mana yang lewat Internet dan mana yang bisa jadi 
instruktur, dan mana yang tatapmuka. Dari UKG dibagi 4 Kalo merahnya  0-2 
itu itu jadi instruktur, 3-5 itu Darlink metode darling/dari internet, terus 6,7 
dan 8 itu kombinasi yaitu lewat tatap muka dulu baru pake internet. 9-10 itu 
tatap muka teru sampai beberapa hari ini yang dari pemerintah kalua dari 
sekolah ya  lewat work shop kita  seminar kita kirim ke MGMP.  
16. P: kebijakan sekolah yang di buat untuk indikator mutu sekolah 
apasaja? 
R: ya, itu terpenuhinya 8 SNP yaitu mulai dari standar isi, standar proses, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar kelulusan, standar sarana 
dan prasarana, standar penilaian, standar pengelolaan, standar pembiayaan. 
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Selain terpenuhinya 8 SNP tadi memiliki program unggulan yaitu: 1. 
Lulusannyaharus bagus secara akademik rangking 1 kabupaten, 2. Unggul 
dalam bidang non-akademik, seperti juara silat Nasional, juara PMI nasional, 
juara menulis LPIM nasional, dll. 3. Memiliki sikap dan perilaku yang baik 
membudayakan 5S (sopan, santun, salam, senyum, dan sapa) jadi kalua mbak 
melihat anak-anak disini di sapa dan senyum sudah membiasakan budaya 5S. 
4. Unggul dalam jiwa KWU, kewirausahaan disini bukan berarti berjualan lo 
mbak maksudnya bisa berkompetisi dan berkolaborsi yang baik pantang 
menyerah itu merupakan sudah termasuk memiliki jiwa KWU, membuat batik 
dipakai sendiri, melukis, menyanyi.  5. Budaya membaca kita setiap hari sabtu 
warga sekolah membaca setiap jam 07.00-07.30 WIB.  
17. P: mutu sekolah yang perlu untuk ditingkatkan di sekolah SMP N 2 
Bantul ini apa saja? 
R: yang perlu ditingkatkan tentu bidang akademik karena semua siswa belum 
mencapai 100% nilai UN bagus dan menjadi Nno 1 di jogja . kemudian non-
akademik kita punya prestasi kalua ada lomba ya belom semua harus menang 
pasti ada yang gagal. Meningkatkan sikap perilaku siswa karena masih belum 
semuanya siswa memiliki sikap dan perilaku yang baik. juwa wirausahaan 
kita gembleng juga, sarpras juga kita mencoba penuhi pertahap termasuk UKS 
belom ada yang terpenting pemeliharaan sarpras krena ada ternit yang jebol, 
genting bocor, kita akan memperbaiki. 
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Transkip wawancara II 
Hari/ Tanggal : kamis, 25 Agustus 2016  
Pukul  : 08.30-09.30 WIB  
Tempat : SMP N 2 Bantul  
Responden : kasi kurikulum (P) 
Tema  : Indikator Mutu Sekolah 
1. P: Kurikulum yang di gunakan di SMP N 2 Bantul? 
R: untuk tahun pelajaran 2016/2017 kelas 7 menggunakan kurikulum 2013 
dan kelas 8 dan 9 masih menggunakan kurikulum KTSP. 
2. P: Bagaimana Proses pembuatan RPP? 
R: kita mengajukan prosedur dalam pembuatan kurikulum, mengadakan 
workshop penyusunan ada 3 yaitu: buku 1.kurikulum 2. Silabus 3. RPP. Dari 
woekshop menghasilkan visi, misi, tujuan pembelajaran dan KKM di koreksi oleh 
Pembina dan pengawas sekolah dari DIKDAS selanjutnya kita revisi dan 
mengadakan uji publik yang akan di hadiri oleh dewan guru, DIKDAS, komite, 
orangtuau, walikelas, siswa. pada pertemuan uji publik ada masukan dari notulen 
di revisi lagi dan tahap terakir di sahkan oleh kepala sekolah dan diketahui ketua 
dewan sekolah dan kepala DIKDAS.  
3. P: Apakah Jam belajar mengajar sudah optimal? 
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R: untuk kelas 7 ada 40 jam yang kita bagi senin 6jam, selasa rabu , dan 
kamis 8 jam, jumat 4 jam sabtu 6 jam total 40 jam per minggu. Kemudian 
kelas 8 dan 9 perminggu 36 jam. Senin selasa kamis sabtu 6 jam, jumat 4 jam.  
hari rabu 8 jam. Di samping jamber ada pengembangan jampembelajara atau 
les. Pada bulan agustus sudah dimulai guna penjaminan mutu di SMP N 2 
Bantul. Kelas 7 dan 8 jam tambahan belajar dilaksanakan 2 hari perminggu 
kelas 7 hari senin dan rabu. Kelas 8 hari rabudan hari kamis. Kelas 9 ada 5 
hari senin sampai sabtu kecuali hari jumat. Dilaksanakan sepulang jam 
pelajaran selesai lamanya ada 120menit. Setiap jumat pagi minggu ke 2, 3 dan 
4 ada ulangan umum secara bersamaan dan mata pelajaran yang sama secara 
bergantian minggu pertama untuk pengajian guru dan karyawan. Bulan 
November sampai mendeati UN kita mengadakan 8 kali tryout. Disamping itu 
tambahan jam pelajaran siswanya di acak berdasarkan nilai hasil ulangan 
harian atau tryout. Mengundang narasumber dari Antek untuk memotivasi 
belajar siswa.  
4. P: Bagaimana dengan kualifikasi guru di SMP N 2 Bantul ini ? 
R: boleh dikatakan 95% sudah S1 yang belum berkualifikasi S1/DIV tinggal 
1 guru karena sudah sepuh.    
5. P: Bagaimana Peningkatan profesi guru? 
R: SMP N 2 sudah di alokasikan dana yaitu workshop oleh sekolahan 
peningkatan IT, selain itu kita juga mengirim guru-guru untuk mengikuti 
pelatihan workshop, seminar, diklat yang mengundang kita untuk peningkatan 
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mutu guru. misalnya MGMP, LPMP , dari dinas yang mengadakan seminar 
diklat yang sesuai permintaan bidang mengajarnya. 
6. P: Perekrutan  Tenaga kependidikan dan pendidikan bagaimana? 
R: tenaga kependidikan atau TU sekolah kita untuk penempatan diatur oleh 
BKD, misalnya ada mutasi perpindahan guru, TU yang berstatus PNS di 
tentukan oleh pemerintah. Penerimaan yang dari kita senidiri pegawai dan 
guru honorer kita mengambil yang sesuai kebutuhan kita. Seperti kemaren ada 
guru honorer baru yang kita angkat sendiri karena memang membutuhkan 
pengampu agama. Sama seperti tenaga kependidikan atau TU ada yang 
kurang kita membuka lowongan kalua ada yang melamar dan memenuhi 
kriteria ya di rekrut mbak. 
7. Bagaimana pembagian Rombongan belajar disini? 
R: sudah ditentukan oleh pusat dan ada aturannya di Standar proses untuk 
SMP ketentuannya robel perkelas 20-32 kita mencoba tidak terlalu maksimal 
tapi juga tidak terlalu sedikit. Untuk perkelas kita isi 28 siswa mengantisipasi 
jika ada siswa pindahan masih bisa di masukkan ke dalam kelas yangmasih 
kurang dari maksimal. 
8.  Bagaimanakah buku-buku yang dipakai dalam pembelajaran? 
R: buku teks sudah ada aturannya kelas buku untuk 8 dan 9 memakai BSE 
kelas 7 kita pesan kan sesuai permendikbut yang dipakai dan sesusi. Jadi buku 
untuk media pembelajaran kami pesankan sesuai dengan ketentuan dari 
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kurikulum yang dipakai dari karangannya siapa judulnya apa ya kita 
pesankan. 
9. Bagaimanakah beban jam mengajar guru?   
R: 24 jam sampai 40/jam tapi kita rata-rata 24 ada juga yang 20 krn 20 maka 
mencari jam mengajar di sekolahan lain untuk memenuhi sertifikasi. Kita 
maksimal 30 jam mengajar untuk masuk ke dalam kelas hanya 2 guru guru 
olahraga dan kesenian yang lainnnya antara 25 jam. wacana menteri baru saat 
ini walaupun belum memenuhi 24 jam mengajar ada ekuivalen kegiatan-
kegiatan yang disetarakan  dengan jam tatap muka misal, menjadi walikelas, 
ekstra dihargai 2 jam mengajar. 
10. P:  Apakah sarana dan prasarana sudah lengkap? 
R: Kita mengacu ke standar sarpras pelan-pelan kita melengkapi secara 
pertahap sesuai kepentingan yang lebih penting. Kalo untuk pembelajran saya 
kira sudah memadai karena dengan perkembangan IT setiap kelas sudah ada 
LCD, internet sudah bisa di akses pake wifi. Saya kira sarpras sudah 
memenuhi walaupun nanti akreditasi masih ada beberapa yg kurang pelan-
pelan kita lengkpai95%.   
11. P: Proses penilaian yang dilakukan di SMP N 2 Bantul seperti apa?  
R: Kalua KKM sudah ada ketentuannya sendiri jadi setiap guru kita ber tugas 
untuk menentukan penilaian kkm sendiri sesuai dengan MAPEL masing-
masing berdasarkan sarpras yang ada kemudian input dari siswa dan input 
dari guru masing-masing untuk berani mengambil KKM terendah berapa? 
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Saat ini KKm terendah itu 7,80 dan untuk KKM tertinggi yaitu 8.01. 
kemudian proses penilaiannya macam-macam dengan ulangan harian, tugas, 
UTS, UAS kita gabung untuk di ambil rata-rata nilai rapotnya.  
P: evaluasi pembelajaran bagaimana? 
R: evaluasi pembelajaran untuk proses apa akhir? 
P: kalua proses seperti apa dan untuk hasil akhir bagaimana? 
R: kalua proses ada semacam ulangan harian itu kita serahkan sepenuhnya 
kepada guru jadi ulangannya per-BAB apa gimana. Terus untuk akhir kita ada 
tim tersendiri untuk melaksanakan penilaian akhir semester secara bersama-
sama kalua ulangan harian bebas sesuai kebutuhan siswa dan keinginan dari 
guru maple masing-masing.  
12. P: Bagaimana hasil UN di SMP N 2 Bantul? 
R: untuk UN tahun kemaren rata-ratanya 360-an kalo tidak salah, ya 
pokoknya di atas 90. Syarat kelulusan sudah termuat di dalam kurikulum kita 
yaitu menggunakan nilai rapot semester 1 sampai 6  kita rata-rata dan kita 
gabung dengan nilai ujian sekolah 50% dari US dan 50% dari nilai semua 
Mapel. Nilainya minimal 70 tidak hanya 4 mapel jadi 70.  
13. P: Bagaimana pengelolaan pembiayaan yang dilakukan di SMP N 2 
Bantul? 
R: untuk anggaran tidak begitu jelas karena tidak menangani masalh 
pembiayaan, tapis umber dananya yaitu dari BOSDA tingkat II maupun 
tingkat I, BOSNAS, BOP kemudian juga kita menawarkan program kegiatan 
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pilihan kepada orang tua untuk memilih mau pakai program dari pemerintah 
yang bebas biasa sumbangan atau memilih menyumbang suka relawan, 
Pembiayaan juga di tentukan orang tua siswa.Kalua di sekolah ini kepengen 
orang tua malah menyumbang karena untuk peningkatan mutu.  
14. P: Apakah sekolah ini menyediakan bantuan untuk siswa-siswi yang 
kurang mampu dalam perekonomian? 
R: beasiswa itu banyak sekali dari pemerintah ada yang Indonesia pintar, 
prestasi, kita menyesuaikan sesuai perintah dari pemerintah kalua yang di 
butuhkan beasiswa kurang mampu ya kita carikan siswa-siswi yang kurang 
mampu,dari sekolah ini juga mensuport bagi peserta didik yang berprestasi 
yang memperoleh nilai bagus saat UN UAS. 
15. P:  bagaimana sistem infor masi manajemen di sekolaha SMP N 2 
Bantul? 
R: untuk absensi sudah menggunakan sidik jari untuk siswa dan guru serta 
karyawan dan absensi manual untuk siswa yang masih kurang efektif 
sehinggan dipantau secara manual. Selain itu kita punya blog dan web untuk 
informasi pelayanan. Kalua informasi untuk siswa dan orang tua kita ada 
paguyuban wali murid yang di dampingi wali kelas menggunakan WA.    
16. P:Bagaimana proses seleksi penerimaan pendidik dan tenaga 
kependidikan? 
R:  sekolah ini kita mengikuti aturan dari pemerintah yaitu ada 3 jalur: 1, 
Jalur try out, kita mengadakan try out ke siswa SD dan meminta ijin ke Dinas 
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karena ini jalur khusus dan kita pilih dari hasil nilai dengan peringkat 1 
sampai 10. 2, jalur KMS atau bina lingkungan dengan ketentuan jarak 
minimal 1 Km dengan SMP N 2 Bantul. 3, jalur re-gular secara online RTO. 
Untuk pendaftara menggunakan NEM SD dengan di perngkat 1 sampai batas 















Transkip wawancara III 
Hari/ Tanggal : Rabu, 14 September 2016  
Pukul  : 10.30-11.30 WIB  
Tempat : SMP N 2 Bantul  
Responden : Guru B. Inggris (SZ) 
Tema  : Indikator Mutu Sekolah 
1. P: bagaimana proses pemmbelajaran yang dilakukan di SMP N 2 ini? 
R: penyampaiannya pada pembelajaran Bahasa inggris saya full berbicara 
memakai percakapan Bahasa inggris anak-anak mengerti apa yang saya 
bicarakan bahkan ada anak-anak yang bertanya/berbicara menggunkan Bahasa 
inggris. Bahkan hasil UN kemaren ada yang mendapat nilai 100. Anak-anak 
di sini memiliki motivasi sangat tinggi untuk mengikuti pembelajaran. 
Semisal ada jam belajar yang kosong wali murid pada protes, bahkan 
pengadaan jam tambahan juga dari desakan orang tuan murid. Sekolah lain 
belum memulai jam tambahan belajar sini sudah memulainnya bahkan dari 
kelas 7. 
2. P: Bagaimana proses sebelum pembelajaran dimulai? 
R: dimulai dengan pembuatan RPP dan silabus yang diseuaikan peraturan 
kurikulum yang berlaku di sekolah ini yaitu kurikulum KTSP dan Kurkulum 
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2013 setelah direncanakan lalu laksanakan dan di beri penilaian. Penentuan 
KKM untuk penilaian dan evaluasi, semua itu di kumpulkan di oleh kepala 
sekolah dan di sah kan. 
3. P: bagaimana mengukur penilaian pesera didik serta penilaian dan 
evaluasi? 
R: mengukurnya melalui ulangan harian, dan ulangan mingguan setiap hari 
jum’at pagi terus hasil belajar juga diberitahukan kepada orang tua siswa.   
4. P: bagaimana pengelolaan pembiayaan di SMP N 2 bantul? 
R: kalau pembiayaan yang setahu saya untuk pembiayaan itu kan yang 
menentukan dewan sekolah/ orang tua siswa. Dewan sekolah bermusyawarah 
serta menentukan banyaknya uang yang akan di bayar untuk kegiatan jam 
tambahan belajar. Cara membayar tidak di tentukan ada juga orang tua yang 
belum membayar sampai pergantian tahun tapi, dari sekolah tidak 
meenariknya. Ya tidak apa-apa karena tidak ada unsur paksaan.   
5. P: bagaimana prose penerimaan peserta didik baru? 
R: penerimaan peserta didik baru menggunakan metode RTO (real time on-
line), dan melalui 3 jalur yaitu: Jalur Re-gular, jalur siswa miskin dan jalur 
bina lingkungan jarak 1Km. tahun kemaren NEM terendah 26.0 an. 
6. P: bagaimana keadaan siswa di sini? 
R: “anak-anak di sekolah sini pinter-pinter karena memiliki semangat dalam 
mengikuti pembelajaran, siswanya heterogen mbak 
7. P: sistem informasi manajemen yang di gunakan di SMP N 2 apa saja? 
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R: ada singleprint, website, pelayanan untuk tamu yang datang. 
8. P: bagaimana sarana dan prasarana yang ada di SMP N 2 bantul? 
R: sarana dan prasarana sudah memadai dan masih perlu untuk di tingkatkan 
lagi cuman pemeliharaannya saja masih kurang. Kemaren dari orang tua siswa 
itu ada yang membnymbangkan sarpras tapi pemeliharaannya yang agak 
susah.  
9. P: bagaimana saran bapak untuk meningkatkan mutu sekolah?  
R: guru seharusnya di dampingi oleh teknisi untuk mengoperasikan. 
Peningkatan sarana dan prasaranaperlu di di lengkapi untuk sarana dan 
prasarana yang masih kurang. 
10. P: program sekolah yang diterapkan di SMP N 2 Bantul ? 
R: di adakan ulangan mingguan bersama, jam tambahan belajar sudah intensif 
dari kelas 7 seperti kelas 9 sekolah lainnya, dan non-akademik/ekstrakurikuler 
juga di junjung supaya menjadi juara, ada juga jurnalistik, budaya membaca/ 
literasi yang dilakukan setiap hari sabtu pagi serta setiap akhir tahun ada 







Transkip wawancara IV 
Hari/ Tanggal : Rabu, 14 September 2016  
Pukul  : 10.30-11.30 WIB  
Tempat : SMP N 2 Bantul  
Responden : Guru  (SY) 
Tema  : Indikator Mutu Sekolah 
1. P: bagaimana proses pemmbelajaran yang dilakukan di SMP N 2 ini? 
R: Karena saya guru olahraga kalau proses pembelajaran sesuai dengan 
silabus ya tidak bisa mbak, mengikuti bagaimana keadaan siswa yang di 
didik.  
2. P: Bagaimana proses sebelum pembelajaran dimulai? 
R: proses pembelajaranya dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi.  
3. P: bagaimana mengukur penilaian pesera didik serta penilaian dan 
evaluasi? 
R: saya sesuaikan dengan KKM yang berlaku. Serta proses siswa belajar 
sesuai dengan kompetensi yang di miliki siswa. Kriteria kenaikan kelas sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku nilai siswa harus memenuhi KKM yang telah 
di tentukan.  
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4. P: bagaimana pengelolaan pembiayaan di SMP N 2 bantul? 
R: kalau urusan pembiayaan kurang paham mbak.  
5. P: sistem informasi manajemen yang di gunakan di SMP N 2 apa saja? 
R: presensinya menggunakan singleprint dan di tinjau dengan presensi manual 
karena masih percobaan saja. 
6. P: bagaimana sarana dan prasarana yang ada di SMP N 2 bantul? 
R: sarpras yang ada sudah cukup memadai untuk proses pembelajaran karena 
setiap kelas sudah ada LCD dan Proyektor, sarana yang ada di sekolah ini 
juga sudah lengkap. 
7. P: bagaimana saran bapak untuk meningkatkan mutu sekolah?  
R: untuk akademik sudah bagus, cuman kalau non-akademik kekurangan 
waktu untuk di jadwal ya karena sehabis sekolan siswa-siswa disini mengikuti 
jam tambahan belajar.    
8. P:program sekolah yang diterapkan di SMP N 2 Batul ? 
R: 1. Les 5 hari mbak di sini hebat to, makanya untuk ekstrakulikuler kita 
kekurangan waktu, 2. Ulangan bersama mingguan(UBM) setiap hari jumat 
sebelum KBM berlangsung, 3. Literasi di lakukan setiap hari sabatu pagi. 





Transkip wawancara IV 
Hari/ Tanggal : Rabu, 14 September 2016  
Pukul  : 10.30-11.30 WIB  
Tempat : SMP N 2 Bantul  
Responden: guru  (AP) 
Tema  : Indikator Mutu Sekolah 
1.  P: bagaimana pengeloaan pembiayaan yang dilakukan di SMP N 2 
Bantul? 
R: untuk pembiayaan di sini tidak menarik alias gratis sumber dana dari 
BOSDA, BOSNAS,  terus untuk LES belum di rembuk lagi kalau gak salah 
pemerintah akan memberi tunjangan setiap anak mendapat 800 ribu rupiah 
dari orang tua siswa kecuali untuk kegiatan incidental seperti saat ini acara 
qurban, kamping, stusy tour kita minta dari orang tua siswa, untuk yang lain 
kita tidak menarik sumbangan dari orang tua siswa karena aturan pemerintah 
tidak boleh memungut biaya kepada wali murid. Kecuali ada yang mau 
menyumbang seperti kemaren ada orangtua yang menyumbang AC 2 yunit.  
Terus kita juga memberikan beasiswa untuk siswa kurang mampu kayak KMS 
itu mendapat dari sekolah.  
2. P:  bagaimana kegiatan pembelajaran di SMPN 2 Bantul? 
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R: “kegiatan KBM di sini tidak hanya di dalam kelas melainkan juga di luar 
kelas seperti ketika olahraga, membatik dilaksanakan di luar ruangan yang 
sejuk dan tidak terkena sinar matahari, kayak kemaren pelatihan haji untuk 
anak-anak diadakan di lapangan satlantas kota Bantul. Terus pengajian yang 
dilakukan setiap hari jumat di mushola secara bergantian. Stadi tour dan 
kemping.” 
3. bagaimana proses ekstrakulikuler di jalankan? 
R: untuk ekstrakulikuler dilaksanakan setelah KBM biasana di carikan hari 
jam kosong, kelas 7 di ambil hari selasa, kamis, jum’at, sabtu dan kelas 8 
senin, rabu, jum’at, sabtu. Kalau terjadi benturan jadwal melaksanakan karena 
ada anak yang mengambil ekstra lebih dari satu dilakukan setelah kegiatan 
sebelumnnya selesai. 
4. P: bagaimana peningkatan mutu guru di sekolah ini? 
R: berbagai macam yang dilakukan, 1. Memanggil narasumber; biasanya di 
awal tahun pembelajaran. 2. Mengirim guru diklat-diklat. 3. Memberikan 
stimula kepada bpk/ibu yang mau melanjutkan study nya  kalau gak salah 
uang pendaftaran.     
5. P: bagaimana pengelolaan sekolah SMP N 2 bantul? 
R:  pengelolaannya di bagi-bagi mbak di buat tim mengelelolaan, ada yang 
mengelola kurikulum, sarpras, kesiswaan, pengendalian mutu, sosial, 
Kopri/PGRI, perpustakaan, UKS dan 7K, koperasi, bendahara, dan 
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pengelolaan laboratorium. jadi sudah di delegasikan agar tidak menjabat lebih 
dari satu jabatan. 
6. P: bagaimana saran bapak untuk meningkatkan mutu di sekolah? 
R: seperti yang kita ajukan seperti kemaren UBM sudah belaku, terus sewaktu 
LES berlangsung anak-anak dibuatkan modul supaya tidak menerima berupa 
lembaran-lembaran kertas jadi sudah berwujud buku untuk sekian pertemuan 
bagi anak yang cerdas bisa di selesaikan di rumah selama tatap muka 60 menit 
tinggal mebahas soal-soal tidak mengerjakan soal dan membahas materi 
selanjutnya.   
Untuk LES dibuat kelas yang disesuaikan peringkat dari hasil nilai tertinggi, 
untuk yang nilinya kurang di beri tambahan jam lagi yaitu remedial yang dia 
adakan jam ke-0 atau setelah jam tambahan selesai.  
7. P: bagaimana program sekolah di SMP N 2 Bantul? 
R: AMT dilakukan 3 kali dalam setahun, latihan UN PPU (pemantapan 
persiapan UN). Try out untuk menjaring bibit unggul mbak.  
8. P: bagaimana keadaan siswa di sini? 
R: “anaknya cerdas mbak, aktif mengikuti pembelajaran dan kegiatan ekstra terus 
aktif mengikuti perlombaan juga baik tingkat kabupaten maupun provinsi bahkan 
tingkat nasional juga di ikuti 
9. P: bagaimana output siswa disini? 
R: kebanyakan siswa di sini melanjut kan ke SMA  unggulan, ada juga 
SMK/STM. 
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